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ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan Somatic Auditory Visualization Intellectually (SAVI) 
Matapelajaran TIK untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Madapangga. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diterapkan pada siswa kelas VIII/B 
SMP Negeri 1 Madapangga dengan jumlah siswa 29 orang. Siklus penelitian terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah : (1). Data tentang aktivitas belajar siswa dengan menggunakan lembar observasi, (2). Data hasil 
belajar siswa dengan menggunakan tes tertulis pada setiap akhir siklus. Tercapai ketuntasan belajar 
klasikal, yaitu minimal 85% siswa dapat mencapai nilai ≥70 dan aktivitas belajar siswa minimal 
berkategori cukup aktif merupakan indikator yang digunakan untuk mengetahui peningkatan yang 
terjadi. Hasil penelitian yang didapat adalah sebagai berikut: (1). Aktivitas belajar siswa pada siklus I 
mencapai nilai rata-rata 2,4 dan tergolong dalam kategori cukup aktif, sedangkan pada siklus II 
mencapai nilai rata-rata 3,6 tergolong dalam kategori Aktif. (2). Hasil Belajar siswa mengalami 
peningkatan ketuntasan secara klasikal yang diperoleh dari siklus I sebesar 72,41% dan pada siklus II 
sebesar 89,65%.  

 
Kata kunci: SAVI, TIK, Aktivitas, Hasil Belajar 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang 
paling penting untuk mempersiapkan 
kesuksesan masa depan pada zaman globalisasi. 
Pendidikan bisa diraih dengan berbagai macam 
cara salah satunya pendidikan di sekolah. 
Dengan harapan proses belajar mengajar akan 
berjalan menyenangkan dan tidak 
membosankan sehingga tujuan dari 
pembelajaran dapat tercapai yaitu terwujudnya 
efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa. Siswa merupakan peserta 
didik yang memerlukan pembinaan dan 
pengembangan terhadap potensi yang dimiliki, 
maka untuk membina dan mengembangkan 
potensi yang dimiliki diperlukan suatu 
instrumental input yang dapat menunjang 
pengembangan pribadi secara utuh. Siswa 
mempunyai karakteristik yang berbeda–beda 
baik fisik maupun mental yang diakui 
keberadaanya, oleh karena itu siswa dituntut 
meningkatkan dan mengembangkan dirinya 
karena siswa memiliki berbagai keunikan dan 

keberagaman dalam menangkap informasi atau 
materi pelajaran yang diberikan oleh guru dalam 
kegiatan pembelajaran. 

Dengan berkembangnya teknologi seperti 
sekarang ini berpengaruh juga terhadap dunia 
pedidikan, yang menuntut siswa untuk siap 
menghadapi perkembangan teknologi dan 
informasi, oleh karena itu pengetahuan siswa 
akan teknologi dan informasi harus dilakukan 
sejak dini, salah satunya adalah dengan adanya 
mata pelajaran Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), mata pelajaran TIK masih 
tergolong baru namun keberadaanya saat ini 
dapat menambah keterampilan siswa dalam 
bidang TIK. Mata pelajaran TIK merupakan 
mata pelajaran yang digunakan untuk mengelola 
data termasuk memproses, mendapatkan, 
menyusun, menyimpan, memanipulasi data 
dalam berbagai cara untuk menghasilkan 
informasi yang berkualitas yaitu informasi yang 
relevan dan akurat. 
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Mata pelajaran TIK diharapakan menjadikan 
siswa untuk lebih mengerti dan memahami 
teknologi dari sejak dini, karena TIK saat ini 
sudah banyak memberikan input baik tentang 
pendidikan maupun informasi yang lainnya yang 
dapat dengan mudah didapatkan, namun 
teknologi informasi juga dapat berdampak 
negatif bagi siswa itu sendiri, siswa lebih asyik 
dengan dunianya bersama teknologi dan 
menjadikan siswa tidak mau bersosialisasi 
dengan siswa lainnya. Dengan demikian perlu 
adanya sebuah metode pembelajaran yang dirasa 
relevan dengan mata pelajaran TIK yang 
menjadikan siswa dapat bersosialisasi dengan 
siswa lainnya. 

Proses pembelajaran pada mata pelajaran TIK 
tidak hanya berlangsung di dalam kelas tapi juga 
di laboratorium komputer atau praktek, hal ini 
bertujuan agar siswa lebih memahami serta dapat 
mempraktekkan dan selanjutnya dapat 
menganalisis teori–teori yang sudah dipelajari 
pada pembelajaran di kelas. 

Hal tersebut terlihat dalam persentase pada 
Rencana Pengajaran pembelajaran (RPP) mata 
pelajaran TIK yang menunjukan bahwa 
persentase praktek dan teori pada mata pelajaran 
TIK adalah 40 : 60, 40 % untuk penyampaian 
teori, dan 60 % untuk praktek di laboratorium, 
sehingga penguasaan teori juga mempengaruhi 
pemahaman siswa tentang mata pelajaran TIK 
kelas VIII/B pada mata pelajaran TIK. Terdapat 
beberapa permasalahan dalam proses 
pembelajaran mengenai mata pelajaran TIK di 
SMP Negeri 1 Madapangga. 

Pertama, Dalam proses pembelajaran guru 
masih banyak menggunakan metode yang 
kurang tepat dengan mata pelajaran yang 
diberikan sehingga siswa cenderung pasif dan 
hanya menerima informasi. Kedua, Kurang 
aktifnya siswa didalam kelas pada mata pelajaran 
TIK, karena mata pelajaran ini masih tergolong 
baru dan dalam proses belajar siswa masih 
enggan mengungkapkan pendapat dan 
pertanyaan. Ketiga, Kurangnya perhatian belajar 
siswa, hal ini terbukti saat proses pembelajaran 
berlangsung siswa lebih senang ngobrol dan 
melakukan aktifitas–aktifitas lain. Model 
pembelajaran yang dapat digunakan salah 

satunya yaitu model pembelajaran Somatic 
Auditory Visualization Intellectually (SAVI).  
Somatic Auditory Visualization 
Intellectually (SAVI) 

Model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan dalam merencanakan dan 
melaksanakan aktivitas belajar mengajar 
(Ibrahim, 2014). Model pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran SAVI. Menurut Ngalimun 
menjelaskan, model pembelajaran SAVI adalah 
pembelajaran yang menekankan bahwa belajar 
haruslah memanfaatkan semua alat indra yang 
dimiliki siswa (Ngalimun, 2014). Berdasarkan 
pengertian tersebut dapat diketahui bahwa yang 
dimaksud dengan pembelajaran SAVI adalah 
model pembelajaran yang melibatkan seluruh 
alat indra siswa dalam menangkap dan 
menerima informasi atau meteri. 

Istilah SAVI ini merujuk pada kata Somatic, 
Auditory, Visualization, dan Intellectualy. Dalam 
model pembelajaran SAVI, diperlukan integritas 
dan perpaduan antara Somatic (gerakan tubuh), 
Auditory (perpaduan, menyimak, berbicara, 
presentasi, argumentasi, berpendapat, atau 
menanggapi), Visualization (mendemonstrasikan 
atau membaca), dan Intellectualy (kemampuan 
berpikir).  

SAVI singkatan dari Somatic, Auditory, 
Visualization, dan Intellectualy. Pembelajaran 
SAVI adalah pembelajaran yang menekankan 
bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua 
alat indra yang dimiliki siswa. Dave meier 
menyatakan bahwa, Model pembelajaran SAVI 
merupakan suatu model pembelajaran 
pembelajaran dengan cara menggabungkan 
gerakan fisik dengan aktivitas intelektual dan 
penggunaan semua alat indera (Meier, 2002). 
Unsur-unsur yang terdapat dalam “SAVI” adalah 
Somatic, Auditory, Visualization, dan Intellectualy. 
Keempat unsur ini harus ada dalam peristiwa 
pembelajaran, sehingga belajar bisa optimal. 
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Somatik  
Somatik berasal dari bahasa yunani yang 

berarti tubuh (soma) seperti dalam kata 
psikomatis. Dave Meier menyatakan bahwa 
belajar, “Belajar somatik adalah belajar dengan 
indra peraba, praktis (melibatkan fisik dan 
menggunakan serta menggerakan tubuh sewaktu 
belajar” (Meier, 2002). Sedangkan, Bobbi 
DePoter mengatakan bahwa para pelajar somatik 
suka belajar melalui gerakan dan paling baik 
menghapal informasi dengan mengasosiasikan 
gerakan dengan setiap fakta (Bobbi DePorter, 
2010). Jadi, somatik mengutamakan belajar 
dengan berbuat dan bergerak. Belajar somatik 
memerlukan usaha yang dapat merangsang 
pembelajar untuk melibatkan tubuhnya. Hal 
tersebut dapat dilakukan dengan menciptakan 
suasana belajar yang dapat membuat pembelajar 
bangkit aktif secara fisik. Namun tidak semua 
pembelajaran memerlukan aktivitas fisik, seperti 
yang di ungkapkan Dave Meier dalam bukunya 
yang berjudul “The accelerated learning hand book” 
(terjemahan: 2002) “Tidak semua pembelajaran 
memerlukan aktivitas belajar aktif dan pasif 
secara fisik, anda dapat membantu pembelajar 
setiap orang”.  

Somatik diperlukan dalam pelajaran TIK 
karena dalam raktiknya menggunakan komputer 
yang mengharuskan siswa melibatkan anggota 
badan, tangan untuk memegang hardware 
(keyboard, Mouse, CPU, dll), mata untuk 
melihat monitor dan software, dll. 
Auditori  

Belajar auditori adalah belajar yang 
mengutamakan berbicara dan mendengar. Dave 
Meier menyatakan bahwa belajar auditori sangat 
dianjurkan terutama oleh bangsa yunani kuno. 
Mereka memilih filosofi bahwa kita mau belajar 
lebih banyak tentang apa saja, bicarakanlah 
tanpa henti (Meier, 2002). Belajar auditori lebih 
menekankan pada keterampilan berbicara dan 
menyimak. Dalam penerapannya diperlukan 
suatu rancangan pelajran yang menarik bagi 
saluran auditori. 
Visual  

Belajar visual adalah belajar dengan cara 
mengamati dan menggambarkan. Menurut Dave 
Meier bahwa di dalam otak terdapat lebih 

banyak perangkat untuk memroses informasi 
visual daripada semua indera yang lain (Meier, 
2002). Jadi, informasi lebih efektif ditangkap 
melalui visual. 
Intelektual  

Intelektual adalah pencipta makna dalam 
pikiran, sarana yang digunakan manusia untuk 
berpikir, menyatukan pengalaman, menciptakan 
hubungan, makna, rencana dan nilai-nilai dari 
hubungan tersebut. Intelektual adalah bagian 
diri yang merenung, mencipta, memecahkan 
masalah dan membangun makna. Menurut Dave 
Meier kata intelektual menunjukan apa yang 
dilakukan pembelajaran dalam pikiran mereka 
secara internal ketika mereka menggunakan 
kecerdasan untuk memikirkan suatu 
pengalaman dan menciptakan hubungan makna, 
rencana dan nilai dari pengalaman tersebut 
(Meier, 2002). Berdasarkan pendapat tersebut, 
belajar intelektual berfokus pada belajar 
memecahkan masalah dan berpikir. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) meliputi 
empat alur (langkah): (1) perencanaan tindakan; 
(2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi; dan (4) 
refleksi. Yang dilakukan pada di SMP Negeri 1 
Madapangga Jln Lintas Dena Desa Dena 
Kecamatan Madapangga Kabupaten Bima NTB. 

Adapun yang menjadi subyek dalam 
penelitian ini adalah kelas VIII/B SMP Negeri 1 
Madapangga Tahun Pelajaran 2016/2017 
dimana jumlah keseluruhan siswa yaitu 29 orang 
siswa, siswa laki-laki adalah 16 orang dan yang 
perempuan adalah 14 orang 

Instrumen penelitian dilakukan dengan dua 
cara yaitu 1) Tes Motivasi Belajar Siswa, dan 2) 
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Teknik Analisis Data dilakukan dengan cara : 
1) Analisis pengamatan aktivitas siswa. 2) 
Analisis mengukur tingkat pemahaman siswa 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Tabel 1. Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa 
Interval Kategori 

4.1 ≤ RI ≥ 5.0 Sangat aktif 
3.1 ≤ RI ≥ 4.0 Aktif 
2.1 ≤ RI ≥ 3.0 Cukup Aktif 
1.1 ≤ RI ≥ 2.0 Kurang Aktif 
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0.0 ≤ RI ≥1.0 Sangat Kurang Aktif 
Tahapan Siklus  
Perencanaan Tindakan 

Adapun direncanakan oleh peneliti sebelum 
proses pembelajaran dimulai yaitu sebagai 
berikut: 1). Menelaah kurikulum TIK SMP 
Negeri 1 Madapangga kelas VIII/B Semester 
Ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017. 2). 
Menentukan materi yang akan diajarkan dalam 
pelaksanaan siklus I. 3). Membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 4).Menyiapkan 
alat dan perlengkapan belajar yang dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran. 5). Membuat format 
observasi untuk mengamati proses pembelajaran. 
6). Membuat dan menyusun alat evaluasi berupa 
tes untuk mengukur peningkatan motivasi 
belajar siswa. 
Pelaksanaan Tindakan 

Adapun pelaksanaan tindakan yang akan 
dilaksanakan selama penelitian yang terdiri dari 
dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II sebagai 
berikut: 1). Guru membagi siswa menjadi 4 
kelompok. 2). Guru membagikan LKS ( Lembar 
Kerja Siswa) kepada siswa untuk dikerjakan 
secara kelompok. 3). Guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya mengenai soal LKS 
yang kurang dipahami. 4). Guru membimbing 
kelompok belajar siswa untuk berdiskusi dengan 
rekan dalam satu kelompok sehingga dapat 
menyelesaikan LKS. 5). Guru memberi 
kesempatan kepada beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerjanya. 6). Guru 
memberikan kesempatan kepada kelompok lain 
untuk bertanya dan mengemukakan 
pendapatnya. 7). Memberikan latihan soal 
individu kepada siswa. 8). Dengan diarahkan 
guru, siswa membuat kesimpulan secara lisan 
tentang materi yang telah dibahas. 
Pengamatan 

Observasi dilakukan oleh observer dan juga 
peneliti. Semua hal-hal ditemukan ditulis dan 
direkam oleh peneliti dan observer. 

Kegiatan observasi dilakukan bersamaan 
dengan pelaksanaan tindakan yaitu pada proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan media gambar. Kegiatan yang 
dilakukan peneliti adalah : a). Peneliti 
memonitor siswa selama proses pembelajaran. 

b). Peneliti menilai hasil yang dicapai setelah 
pelaksanaan pembelajaran. c). Membuat lembar 
pengamatan (keaktifan siswa) dan 
membagikannya kepada siswa, d). Melakukan 
analisis terhadap temuan temuan pada saat 
pelaksanaan penelitian.  
Refleksi 

Peneliti bersama dengan Guru dan kepala 
sekolah secara bersama-sama membahas hasil 
pembelajaran. Hasil akan menentukan perlu 
atau tidaknya melaksanakan siklus berikutnya. 
Apabila dalam siklus pertama peneliti belum 
berhasil maka peneliti melaksanakan siklus 
kedua. Untuk mengoreksi kegiatan yang telah 
dilakukan diadakan refleksi terhadap hasil yang 
sudah diperoleh berdasarkan catatan 
pengamatan atau rekamannya. 
 
HASIL PENELITIAN  
Hasil Analisis Siklus I 

Pada Siklus Pertama pengamatan dilakukan 
pada aspek aktivitas Siswa dan melakukan 
evaluasi hasil belajar. Pada pengamatan ini 
terlihat aktivitas masuk pada kategori cukup 
aktif, dan hasil belajar menunjukan persentasi 
yang cukup tinggi. 
Tabel 2. Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Siswa 

Siklus I 
No Aktivitas yang dinilai Skor 

1 
Aktivitas siswa dalam persiapan 
pembelajaran 

3 

2 
Aktifitas siswa dalam diskusi 
kelompok 

2 

3 
Antusias siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 

2 

4 Respon dalam pembelajaran 3 

5 
Partisipasi siswa dalam 
menyimpulkan hasil belajar 

 2 

Jumlah skor 12 
Banyak indikator 5 

Rerata Indikator (RI) 2,4 

Kategori 

Cukup 
aktif 

2.1 ≤ RI ≥ 
3.0 
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Tabel 3. Data Hasil Evaluasi TIK Siswa Kelas VIII/B 
SMP Negeri 1 Madapangga Siklus I 

Hasil Siklus I 
Jumlah siswa yang mengikuti evaluasi 29 siswa 
Jumlah soal siswa 20 soal 
Nilai tertinggi 75 
Nilai Terendah 60 
Jumlah Siswa Yang Tuntas  21 
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas  8 
Rata-rata Nilai Siswa 75,51 
Ketuntasan Klasikal 72,41% 

Hasil Analisis Siklus II 
Pada Siklus kedua pengamatan dilakukan lagi 

pada dua aspek yang sama, dan dilihat ada 
peningkatan pada masing masing aspek. 
Aktivitas siswa menunjukan kategori aktif, dan 
hasil belajar mencapai kategori tinggi.  
Tabel 4. Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Siswa 

Siklus II 
No Aktivitas yang dinilai Skor 

1 
Aktivitas siswa dalam 
persiapan pembelajaran 

4 

2 
Aktivitas siswa dalam diskusi 
kelompok 

3 

3 
Antusias siswa dalam 
mengikuti proses 
pembelajaran 

4 

4 Respon dalam pembelajaran 3 

5 
Partisipasi siswa dalam 
menyimpulkan hasil belajar  

4 

Jumlah skor 18 
Banyak indikator 5 

Rata-rata keseluruhan 3,6 

Kategori 
Aktif 

3.1 ≤ RI ≥ 
4.0 

 
Tabel 5. Data Hasil Evaluasi Tik Siswa Kelas VIII/B 

SMP Negeri 1 Madapangga Siklus II 
Hasil Siklus II 

Jumlah siswa yang mengikuti evaluasi 29 siswa 
Jumlah soal siswa 5 soal 
Nilai tertinggi 90 
Nilai Terendah 75 
Jumlah Siswa Yang Tuntas  26 
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas  3 
Rata-rata Nilai Siswa 80,31 
Ketuntasan Klasikal 89,65% 

 
 
 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian yang didapat adalah sebagai 

berikut: (1). Aktivitas belajar siswa pada siklus I 
mencapai nilai rata-rata 2,4 dan tergolong dalam 
kategori cukup aktif, sedangkan pada siklus II 
mencapai nilai rata-rata 3,6 tergolong dalam 
kategori Aktif. (2). Hasil Belajar siswa mengalami 
peningkatan ketuntasan secara klasikal yang 
diperoleh dari siklus I sebesar 72,41% dan pada 
siklus II sebesar 89,65%. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur keefektifan dari model cooperative problem solving (CPS) materi 
optik. Penelitian ini dilaksanakan terhadap 18 siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Makassar semester genap 
tahun pelajaran 2014/2015 dengan menggunakan rancangan one group pretest-posttest design sedangkan 
hasil penelitian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif dan kuantitatif. Data hasil penelitian 
diperoleh: rata-rata n-gain hasil belajar kognitif siswa sebesar 0,63 dan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran sangat mendukung dalam penerapan model CPS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model CPS ini efektif diterapkan. 
 
Kata kunci: model cooperative problem solving, siswa SMP, Optik 

 
PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk 
mengembangkan potensi dan karakter peserta 
didik memiliki sikap rasa ingin tahu, jujur, 
tanggung jawab, logis, kritis analisis, dan kreatif. 
Siswa memiliki kemampuan berpikir reflektif 
bagi penyelesaian masalah sosial di masyarakat. 
Mengembangkan keseimbangan antara 
pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa 
ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan 
kemampuan intelektual dan psikomotorik. Pola 
pembelajaran pada Kurikulum 2013 adalah 
penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, di 
mana pola pembelajaran yang terpusat pada guru 
menjadi pembelajaran berpusat pada peserta 
didik, pola pembelajaran pasif menjadi 
pembelajaran aktif-mencari, pola pembelajaran 
pasif menjadi pembelajaran kritis 
(Permendikbud, 2013). 

Menurut (Palupi, 2012), peran guru yang 
utama adalah membantu siswa menjadi pebelajar 
yang mandiri dengan cara menyajikan masalah 
yang kontekstual, kemudian membimbing siswa 
untuk mengajukan permasalahan dan 
memfasilitasi penyelidikan untuk memecahkan 
permasalahan tersebut secara mandiri. Hal itu 
mengarahkan perhatian kepada pembelajaran 
nilai-nilai dalam kehidupan melalui IPA. 
Mempelajari IPA merupakan salah satu sarana 
berpikir ilmiah dan berpikir logis serta 
mempunyai peranan penting dalam upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Hal yang penting untuk diperhatikan adalah 

mengupayakan proses pembelajaran yang 
bermakna dan kondusif. Terkait dengan hal 
tersebut maka kegiatan pembelajaran yang 
diharapkan terfokus pada siswa, yaitu bagaimana 
para pendidik menggunakan seluruh 
kemampuan dan pengetahuan serta wawasannya 
untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajaran 
(student active learning) (Palupi, 2012). 

Menurut (Heller, 2010), salah satu cara untuk 
mendukung kegiatan tersebut, maka dapat 
dilakukan lima langkah cara penggunaan 
pemecahan masalah, yaitu (1) Recognize the 
problem, (2) Describe the problem in terms of the field, 
(3) Plan a solution, (4) Execute the plan, and (5) 
Evaluate the solution. Hal ini sesuai dengan 
keterampilan problem solving di mana 
keterampilan yang dilatihkan adalah 
keterampilan proses sains yang meliputi: 
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 
merancang eksperimen (identifikasi variabel, 
definisi operasional variabel, prosedur 
eksperimen, tabel data hasil pengamatan), 
melaksanakan eksperimen, menganalisis data, 
dan menyimpulkan data.  

Slavin (dalam (Palupi, 2012)) mengemukakan 
bahwa model pembelajaran kooperatif 
mempunyai tiga komponen penting, yaitu tujuan 
kelompok, tanggung jawab individu, dan 
kesempatan yang sama untuk meraih sukses. 

mailto:ariearmaarsyad@unsulbar.ac.id


Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 7. No. 2, Jul–Des 2017 ISSN: 2088-0294 

Jurnal Pendidikan MIPA, LPPM STKIP Taman Siswa Bima 86 

 

Lebih lanjut dikemukakan oleh (Kauchak, 2012) 
tujuan kelompok adalah dorongan dalam 
pembelajaran kooperatif yang membantu 
menumbuhkan semangat kelompok dan 
mendorong siswa saling membantu. 

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan 
dengan mengambil materi mengenai 
pembelajaran kooperatif, seperti yang telah 
dilakukan oleh Nofi (2012) dengan 
menggunakan model kooperatif dengan 
pendekatan scientific untuk melatih berpikir 
kritis siswa SMA. Hal yang sama ditemukan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Hariyanto (2013) 
dengan mengembangkan perangkat 
pembelajaran IPA dengan model pengajaran 
langsung dengan media PhET dan kit pada 
pokok bahasan optik.  

Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar melalui pembelajaran 
di kelas serta melihat berbagai permasalahan 
yang ada maka selayaknya pola pembelajaran saat 
ini berorientasi pada keterampilan problem 
solving. Salah satu cara untuk memenuhi harapan 
ini dan mengingat masih minimnya perangkat 
pembelajaran yang terintegrasi dengan 
keterampilan problem solving di SMP Negeri 3 
Makassar khususnya, maka diperlukan suatu 
perangkat pembelajaran yang memberdayakan 
keterampilan problem solving siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
mengembangkan perangkat pembelajaran 
dengan model pembelajaran cooperative problem 
solving. Melalui desain pembelajaran ini, maka 
sangat besar harapan peneliti untuk 
mewujudkan situasi pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan problem solving siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap 
tahun pelajaran 2014/2015 di SMP Negeri 3 
Makassar. Desain penelitian adalah one group 
pretest-posttest design. 
Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
kelas VIII SMP Negeri 3 Makassar yang terdiri 
dari 8 kelas 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas akselerasi berjumlah 18 orang. 
Teknik Pengumpulan Data 

Metode Tes, pemberian tes dilakukan dua 
kali yaitu saat pretest dan posttest. Pemberian tes 
dilakukan untuk mengetahui hasil belajar IPA 
pada ranah kognitif. 

Observasi, kegiatan ini digunakan untuk 
melihat aktivitas siswa yang dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
Teknik Analisis Data 

Analisis n-gain, menunjukkan perbedaan 
konsep siswa sebelum dan setelah diberikan 
perlakuan. Perhitungan dan pengklasifikasian 
gain digunakan persamaan (dalam (Ibrahim, 
2005) sebagai berikut: 

      
(〈  〉  〈  〉)

(    〈  〉)
 

Keterangan: 
<g> = indeks gain (N-gain) 
< Sf > = perolehan skor tes akhir (posttest) 
< Si > = perolehan skor tes awal (pretest) 

Tabel 1. Interpretasi Nilai Gain Ternormalisasi 
Nilai <g> Interpretasi 
〈 〉       Tinggi 

    〈 〉      Sedang 
〈 〉      Rendah 

Analisis Aktivitas Siswa, adalah segala 
aktivitas yang dilakukan selama KBM 
berlangsung dan dinilai oleh dua pengamat. 
Data yang diperoleh dianalisis deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 

   
∑ 

∑ 
       

Keterangan: 
P  = Persentase aktivitas Siswa 
A = Jumlah frekuensi tiap aktivitas yang 

muncul 
N = Jumlah total frekuensi aktivitas 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang diperoleh ditampilkan 
sebagai berikut. 

Tabel 2. Rangkuman N-gain Hasil Belajar Kognitif 
No Inisial Siswa N-Gain Kategori 
1 ARI 0.65 Sedang 
2 NCE 0.63 Sedang 
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3 DAL 0.57 Sedang 
4 IZA 0.70 Tinggi 
5 TTA 0.42 Sedang 
6 AFA 0.63 Rendah 
7 HYO 0.57 Sedang 
8 MFA 0.50 Sedang 
9 MSA 0.53 Sedang 

10 MAL 0.59 Sedang 
11 YML 0.63 Sedang 
12 DUP 0.74 Tinggi 
13 TAN 0.65 Sedang 
14 PKH 0.70 Tinggi 
15 NFA 0.63 Sedang 
16 TNI 0.70 Tinggi 
17 NHI 0.72 Tinggi 
18 RSL 0.70 Tinggi 

Rata-rata 0.63 Sedang 
Data pada Tabel 2 mengindikasikan bahwa 

siswa-siswa tersebut memiliki kecepatan dan cara 
belajar yang berbeda dalam membangun 
pengetahuan. Siswa tersebut memerlukan 
tambahan waktu, bimbingan, atau cara lain 
dalam belajar untuk lebih menguasai konsep, 
hokum, dan teori yang dipelajar, seperti 
pendapat Vygotsky (dalam (Nur, 2000)) bahwa 
perubahan kognitif siswa terjadi jika konsepsi-
konsepsi yang telah dipahami sebelumnya diolah 
melalui ketidakseimbangan dalam upaya 
memahami informasi-informasi baru. 

Tabel 3. Persentase Aktivitas Siswa Selama 
Kegiatan Pembelajaran 

No Aktivitas Siswa Persentase 
1 Mencari informasi 8,3 
2 Membentuk kelompok 2,9 
3 Mendengarkan penjelasan 8,5 
4 Merumuskan masalah 7,0 
5 Merumuskan hipotesis 8,0 
6 Menuliskan variabel manipulasi 7,8 
7 Menuliskan variabel respon 7,9 
8 Menuliskan variabel kontrol 7,7 
9 Mendefiniskan variabel 7,2 

10 Melaksanakan percobaan 8,0 
11 Mengumpulkan data 8,1 
12 Menganalisis data 8,1 
13 Menyimpulkan data 7,0 
14 Mengkomunikasikan 2,4 
15 Perilaku tidak relevan 1,5 

Jumlah 100,0 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dikemukakan 

bahwa aktivitas siswa yang dominan dilakukan 

oleh siswa adalah merumuskan masalah, 
merumuskan hipótesis, menuliskan variabel 
manipulasi, menuliskan variabel respon, 
menuliskan variabel kontrol, mendefiniskan 
variabel sampai pada kegiatan melakukan 
percobaan dan mengumpulkan data lalu 
menganalisis data dan menyimpulkan data 
merupakan satu rangkaian proses 

Pada penelitian ini, pembelajaran IPA dengan 
model pembelajaran CPS menempatkan guru 
sebagai fasilitator dan siswa sebagai subyek 
pembelajaran, hal tersebut tergambar dari 
aktivitas siswa yang dominan dalam mengikuti 
proses pembelajaran, antara lain: membaca, 
emndiskusikan tugas, mendengarkan penjelasan 
dari guru dan teman, dan menyampaikan 
pendapat, data ini menjelaskan bahwa kegiatan 
pembelajaran berpusat pada siswa. 

Aktivitas lain yang terlihat adalah 
kecenderungan kelompok terlibat adu argumen 
untuk mempertanyakan kebenaran pada guru 
dan merasa tidak yakin terhadap argumen yang 
mereka miliki sendiri. Siswa masih menganggap 
bahwa jawaban dari guru adalah suatu kebanaran 
yang mutlak yang tidak perlu untuk 
diperdebatkan kebenarannya. Hal ini terjadi 
karena system budaya yang selama ini dipegang 
oleh siswa bahwa guru adalah satu-satunya pusat 
informasi sehingga mengekang kebebasan siswa 
dalam mencari informasi. Hal ini diperkuat 
dengan pendapat (Slavin, 2009) bahwa siswa 
harus membangun pengetahuan dalam pikiran 
mereka sendiri, guru dapat memfasilitasi proses 
ini dengan mengajar cara-cara yang menjadikan 
informasi bermakna dan relevan bagi siswa 
dengan memberikan kesempatan kepada siswa 
menemukan gagasan mereka, mengetahui dan 
dengan sadar menggunakan strategi mereka. 

Pengalaman siswa harus dibangun sendiri 
melalui proses pembelajaran, membangun 
pengetahuan dari apa yang telah siswa lakukan 
sehingga belajar akan lebih bermakna. Hal ini 
sesuai dengan teori konstruktivisme (Nur, 2000)) 
yang mempunyai pemahaman tentang belajar 
yang menekankan pada proses dari pada hasil. 
Hasil belajar sebagai tujuan dinilai penting, tapi 
proses yang melibatkan cara dan strategi dalam 
belajar juga dinilai penting. Dalam proses belajar, 
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hasil belajar, cara belajar, dan strategi belajar 
akan mempengaruhi cara berpikir dan skema 
berpikir seseorang. Sebagai upaya memperoleh 
pemahaman atau pengetahuan, siswa 
“mengkonstruksi” pemahamannya terhadap 
fenomena yang ditemui dengan menggunakan 
pengalaman, struktur kognitif, dan keyakinan 
yang dimilikinya. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Rata-rata 
n-gain hasil belajar pengetahuan siswa sebesar 
0,63 (kategori sedang) 2) Aktivitas siswa dalam 
pembelajaran sangat mendukung penerapan 
model CPS, diantaranya memperhatikan 
penjelasan dari guru dan teman; membaca 
(mencari informasi); melakukan kegiatan 
eksperimen; mendiskusikan; dan menyampaikan 
pendapat kepada guru atau teman. 
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ABSTRAK  

 
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengetahui seberapa jauh peningkatan prestasi belajar peserta 
didik dengan menggunakan metode diskusi tipe buzz group; (2) mengetahui perbedaan prestasi belajar 
antara kelas X MIA 1 yang menggunakan metode diskusi tipe buzz group dan kelas X MIA 4 yang tidak 
menggunakan metode diskusi tipe buzz group. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuasi 
eksperimen dengan desain penelitian pretest posttest two group design. Populasi penelitian adalah siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Majene. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling dengan 
kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA 4 sebagai kelas kontrol dengan masing-masing 
kelas 25 peserta didik. Hasil pengolahan data pada uji hipotesis bahwa nilai kelas t eksperimen lebih 
kecil dari pada nilai t kelas kontrol (-33.417 < -17.748) maka kesimpulan adalah lebih besar perubahan 
nilai dikelas eksperimen dibanding kelas kontrol. Penggunaan metode diskusi tipe buzz group lebih 
efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar lebih tinggi ditunjukkan dengan perbedaan rata-rata gain 
ternormalisasi untuk kelompok eksperimen (0.65) yang secara kuantitasi lebih besar daripada kelompok 
kontrol (0.40). Pada penelitian ini, metode diskusi tipe buzz group berpengaruh terhadap prestasi belajar 
biologi peserta didik pada konsep ekologi. 
 
Kata kunci: Metode diskusi, buzz group, prestasi belajar. 

 
PENDAHULUAN 

Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan kualitas manusia seutuhnya, 
adalah misi pendidikan yang menjadi tanggung 
jawab profesional setiap guru. Pengembangan 
kualitas manusia ini menjadi suatu keharusan, 
terutama dalam memasuki era globalisasi, agar 
generasi muda tidak menjadi korban dari 
globalisasi itu sendiri. Pendidikan yang 
berorientasi pada kualitas ini menghadapi 
berbagai tantangan yang tidak dapat dikejar 
dengan cara lama yang dipakai dalam sekolah-
sekolah umumnya seperti biasa. Upaya 
memperbaiki dan meningkatkan mutu 
pendidikan seakan tidak pernah berhenti. 
Banyak agenda reformasi yang telah, sedang dan 
akan dilaksanakan. Reformasi pendidikan 
adalah restrukturisasi pendidikan, yakni 
memperbaiki pola hubungan sekolah dengan 
lingkungannya dan pemerintah, pola 
pengembangan perencanaan serta pola 
mengembangkan manajerialnya, pemberdayaan 

guru dan restrukturisasi model-model 
pembelajaran (Maswandi, 2010). 

Kurikulum memegang peranan penting 
dalam pendidikan, sebab berkaitan dengan 
penentuan arah, isi dan proses pendidikan yang 
pada akhirnya menentukan macam dan 
kualifikasi lulusan suatu lembaga pendidikan. 
Seiring dengan perkembangan jaman dan 
tuntutan dari masyarakat, maka dunia 
pendidikan harus melakukan inovasi dalam 
pendidikan (Sainab, 2013). 

Pembaharuan kurikulum akan lebih 
bermakna bila diikuti oleh perubahan praktik 
pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. 
Indikator pembaruan kurikulum ditunjukkan 
dengan adanya perubahan pola kegiatan 
pembelajaran, pemilihan media pendidikan, 
penentuan pola penilaian yang menghasilkan 
pendidikan. Keberhasilan implementasi 
kurikulum sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
guru yang akan menerapkan dan 
mengaktualisasikan kurikulum tersebut. 
Kemampuan guru tersebut terutama berkaitan 
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dengan pengetahuan dan kemampuan, serta 
tugas yang dibebankan kepadanya. Tidak jarang 
kegagalan implementasi kurikulum disebabkan 
oleh kurangnya pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan guru dalam memahami tugas-tugas 
yang harus dilaksanakannya. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa berfungsinya kurikulum 
terletak pada bagaimana pelaksanaanya di 
sekolah, khususnya di kelas dalam kegiatan 
pembelajaran yang merupakan kunci 
keberhasilan tersebut (Maswandi, 2010). 

Guru sebagai pengajar bertugas memberikan 
pengajaran di dalam kelas agar murid 
memahami dengan baik semua pengetahuan 
yang telah disampaikan. Guru sebagai 
pembimbing berkewajiban memberikan bantuan 
kepada murid agar mereka mampu menemukan 
masalahnya sendiri, mengenal diri sindiri dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Selain 
itu guru juga dikatakan sebagai menejer dalam 
kelas dimana dia bertanggungjawab atas semua 
perencanaan, proses dan hasil belajar siswa. 
Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki 
sejumlah kemampuan, keterampilan di dalam 
bidangnya, serta memiliki pengetahuan dan 
wawasan yang luas (Maswandi, 2010). 

Observasi dilaksanakan pada tanggal 18 
agustus sampai 28 september 2015 di SMA 
Negeri 1 Majene, sebagaimana telah diketahui 
tujuan pembelajaran IPA belum terealisasi 
dengan baik, bahkan dalam proses pembelajaran 
siswa kurang memiliki sikap ilmiah, sehingga 
kurang mampu dalam proses berpikir, proses 
pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada 
kemampuan siswa untuk menghafal informasi, 
dipaksa mengingat dan menimbun berbagai 
informasi tanpa dituntut untuk memahami 
informasi yang diingatnya itu untuk 
menghubungkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Akibatnya, ketika mereka lulus dari 
sekolah, mereka pintar secara teoritis akan tetapi 
mereka miskin aplikasi. Ini karena adanya 
perubahan kurikulum dari KTSP menjadi 
kurikulum 2013, perubahan kurikulum 
membuat guru yang banyak berpengalaman 
mengaplikasikan metode-metode lama seperti 
metode ceramah, belum membiasakan 
menggunakan metode baru. Pencapaian tujuan 

pendidikan sebagian besar ditentukan oleh 
keberhasilan proses belajar mengajar di kelas. 
Keberhasilan proses belajar mengajar di kelas 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satu 
faktornya adalah interaksi guru dan siswa dalam 
pembelajaran. 

Masalah utama dalam pembelajaran biologi 
adalah bagaimana menghubungkan fakta yang 
pernah dilihat dan dialami siswa dalam 
kehidupan sehari-hari dengan konsep biologi, 
sehingga menjadikan pengetahuan yang 
bermakna dalam benak siswa. Pemahaman siswa 
tentang biologi sebagai ilmu, diasumsikan 
sebagai ilmu hafalan dan tidak ada manfaatnya 
dalam kehidupan keseharian. Anggapan yang 
timbul karena mereka melihat biologi sebagai 
ilmu yang banyak mempergunakan bahasa latin 
sebagai bahasa ilmiah. Juga akibat pengalaman 
belajar yang bersifat verbalistis dan tidak pernah 
diajak belajar di luar kelas dan bekerja sama 
dalam menyelesaikan permasalahan. Pengalaman 
belajar di sekolah sebelumnya lebih bersifat 
tekstual dan lebih menekankan pada 
penyelesaiaan soal-soal daripada pembelajaran 
secara praktis. Maka dari itu perlu adanya 
metode pembelajaran yang dapat memotivasi 
peserta didik dalam memahami pembelajaran. 
Peran guru dibutuhkan dalam merancang sistem 
pembelajaran dan metode yang tepat. 

Adapun metode yang digunakan oleh peneliti 
yaitu metode diskusi tipe buzz group yang 
menekankan pada keterlibatan peserta didik 
dalam pembelajaran, baik keterlibatan dalam 
perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi 
secara kelompok. Dibutuhkan bentuk 
pembelajaran yang bisa meningkatkan interaksi 
antara peserta didik dengan peserta didik. Selain 
itu, diperlukan juga metode mengajar yang dapat 
meningkatkan penguasaan materi pelajaran 
sehingga peserta didik dapat belajar bersama-
sama untuk menemukan konsep pembelajaran 
dengan bimbingan dari guru.  

Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh 
Hikmah Fujianti (2015), dengan judul pengaruh 
penerapan metode diskusi tipe buzz group 
terhadap pemahaman konsep matematis siswa 
kelas VIII 4, menyatakan bahwa terdapat 
kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil 
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penelitian ini, yaitu pemahaman konsep 
matematis siswa dengan penerapan metode 
diskusi tipe buzz group siswa kelas VIII 4 lebih 
baik daripada pemahaman konsep matematis 
dengan penerapan model pembelajaran 
konvensional siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan 
dengan menggunakan metode diskusi tipe buzz 
group, dengan demikian penulis melakukan 
pengkajian ilmiah berdasarkan penelitan 
terhadap efektivitas metode diskusi tipe buzz 
group dalam meningkatkan hasil belajar biologi 
siswa. Agar penelitian lebih akurat maka peneliti 
melakukan pengkajian ilmiah dengan 
membandingkan kelas yang menggunakan 
metode diskusi tipe buzz group atau disebut 
dengan kelas eksperimen dan dengan kelas yang 
tidak diberi perlakuan atau disebut dengan kelas 
kontrol. 

Tujuan peneliti ini untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh penggunaan metode 
diskusi tipe buzz group terhadap prestasi belajar 
biologi peserta didik kelas X MIA 1 SMAN 1 
Majene. 

Menurut Permana dalam sumarni (2016) 
menyatakan bahwa metode diskusi diartikan 

sebagai siasat untuk menyampaikan bahan 
pelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 
untuk membicarakan dan menemukan alternatif 
pemecahan suatu topik bahasan. 

Menurut Trianto dalam Suminah, bahwa Buzz 
Group adalah kelompok aktif untuk 
mendiskusikan tentang ide siswa pada materi 
pelajaran. Dalam kelompok aktif, guru meminta 
siswa membentuk kelompok-kelompok yang 
terdiri dari 3-6 siswa. Setiap kelompok 
menetapkan seorang anggota untuk mendaftar 
semua gagasan yang muncul dalam kelompok. 
Selanjutnya guru meminta setiap kelompok aktif 
menyampaikan hasil diskusi kelompok pada 
kelas. Waktu yang dibutuhkan untuk diskusi 
buzz group berkisar 10-20 menit tergantung pada 
topik yang dibicarakan. Penggunaan metode buzz 
group tipe pertama ini memerlukan pengaturan 
tempat duduk, sebaiknya dalam posisi 
melingkar. Untuk kelompok 30 orang atau 
kurang digunakan kelompok buzz kecil (jenis 
kedua) yang mencakup formasi kelompok 
diskusi 2-3 orang. Teknik ini banyak digunakan 
untuk menumbuhkan minat dan kreativitas serta 
merupakan alat pemulai diskusi yang sangat 
baik. 

Langkah-langkah metode pembelajaran diskusi tipe buzz group 
Tahapan Kegiatan Guru 

Tahap 1  
menyampaikan tujuan 
dan mengatur  

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran setelah itu guru membentuk siswa 
dalam kelompok besar dan memilih satu pemimpin dari kelompok besar 

Tahap 2 
Mengarahkan diskusi 

Guru mengarahkan diskusi dengan menguraikan aturan-aturan, mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan awal, menyajikan situasi yang tidak dapat segera 
dijelaskan atau menyimpan isu diskusi dan setiap pemimpin diberikan tugas 

Tahap 3 
Menyelenggarakan 
diskusi 

1. Pemimpin kelompok dibantu guru memecah anggota kelompoknya menjadi 3-4 
kelompok kecil yang terdiri dari 2 atau 3 orang.  

2. Pemimpin mengkoordinir anggota kelompoknya agar diskusi kelompok kecil 
dan kelompok besar berjalan baik dan tepat waktu. 

3. Pemimpin juga ikut membantu setiap kelompok kecil dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru.  

4. Memperingatkan setiap kelompok kecil dua menit sebelumnya bahwa tugas 
mereka hampir berakhir.  

5. Kelompok kecil berkumpul menjadi kelompok besar.  
6. Mempersilahkan tiap kelompok kecil untuk menyampaikan hasil diskusi 

mereka.  
7. Mempersilahkan kelompok lain untuk menanggapi.  
8. Merangkum hasil diskusi kelompok besar. 

Tahap 4 
Mengakhiri diskusi 

Guru menutup diskusi dengan merangkum dan mengungkapkan makna diskusi 
yang telah diselenggarakan siswa. 

Tahap 5 Guru menyuruh siswa untuk memeriksa proses diskusi dan berpikir siswa. 
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Melakukan tanya jawab 
singkat 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian quasi eksperiment (eksperimen semu) 
yaitu metode penelitian yang melakukan 
pengontrolan terhadap salah satu variabel. 
Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi 
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Sehingga perlu dicari atau dilakukan 
pengontrolan yang sesuai dengan kondisi yang 
ada. Terdapat kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol. Penelitian ini, dilaksanakan 
dalam 3 kali pertemuan pada konsep ekologi. 
Dilakukan pretest yaitu untuk melihat hasil 
belajar biologi siswa sebelum penerapan metode 
diskusi tipe buzz group dan posttest yaitu untuk 
melihat hasil belajar biologi siswa setelah 
penerapan metode diskusi tipe buzz group 
terhadap prestasi belajar biologi peserta didik 
kelas X SMAN 1 Majene. 

Peneliti menggunakan desain quasi eksperiment 
pretest-postest two group design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen T1 X T2 

Kontrol T1 - T2 
Pelaksanaan penelitian eksperimen dilakukan 

dengan tiga tahap yaitu: (1) Tahap persiapan, 
membuat persiapan mengajar dan membuat alat 
pengumpul data tentang konsep ekologi. (2) 
Tahap pelaksanaan, Memilih dua kelas sampel, 
yaitu kelas eksperimen (kelas X MIA 1) dan kelas 
kontrol (kelas X MIA 4). memberikan pretest 
kepada kedua kelas penelitian. Memberikan 
perlakuan berupa metode diskusi tipe buzz group 
pada kelas eksperimen dan metode ceramah 
pada kelompok kontrol. Setelah memberikan 
perlakuan kemudian memberikan posttest pada 
kedua kelas penelitian. (3) Tahap akhir, 
menganalisis data. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skor hasil tes belajar 
melalui pretest dan posttest peserta didik.  

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
digunakan penghitungan N-Gain yaitu selisih 

antara nilai posttest dan pretest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 

       
               

                  
 

Kategorisasi perolehan sebagai berikut:  
g-tinggi = nilai > 0.70 
g-sedang = nilai 0.30 – 0.70 
g-rendah = nilai < 0.30 

Untuk melihat perbedaan hasil tes siswa dari 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, digunakan 
uji hipotesis dengan rumus uji t, hasil 
perhitungan thitung dibandingkan ttabel pada taraf 
signifikan 0.05 dengan kriteria:  
Menolak Ho, jika thitung > ttabel dan Ha diterima 
Terima Ho, jika thitung < ttabel dan Ha ditolak 

Pengujian hipotesis menggunakan uji t 
dengan rumus: 

   
     
       

 

Keterangan: 
  = Harga t 
M1 = Mean pretest kelas eksperimen 
M2  = Mean pretest kelas kontrol 
SEM1-M2  = Standar error mean 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan 
penggunaan metode diskusi tipe buzz group agar 
upaya peneliti sebagai pendidik lebih 
mengefektifkan kegiatan belajar peserta didik 
dan prestasi belajar meningkat. Berdasarkan 
pengamatan peneliti, keaktifan peserta didik 
jelas terlihat dalam kelas. Keaktifan tersebut 
ditunjukkan dengan keikutsertaan peserta didik 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Pada awal 
pertemuan pendidik memberikan pretest, setelah 
itu memberikan pemahaman tentang prosedur 
pembelajaran metode diskusi tipe buzz group 
pada konsep ekologi agar pelaksanaan 
pembelajaran terealisasikan dengan baik. Pada 
akhir pertemuan pendidik memberikan posttest 
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
setelah proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode diskusi tipe buzz group.   
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Selisih antara nilai posttest dan pretest kelas 
kontrol dan kelas eksperimen didapatkan dari 
penghitungan N-Gain. 

Data hasil normal gain kelas kontrol 

Kategori 
Frekuansi 

N-Gain 
Persentase 

(%) 
Tinggi 0 0 
Sedang 21 84 
Rendah 4 16 
Rata-rata 0.40 1.62 

Jumlah peserta didik 25 
Data di atas menunjukkan bahwa frekuensi 

tinggi berada pada kategori sedang dengan persentase 
84%. Pada frekuensi sedang berada pada kategori 
rendah dengan persentase 16%. Sedangkan pada 
frekuansi terendah berada pada kategori tinggi 
dengan persentase terendah. Rata-rata hasil uji N-
Gain diperoleh rata-rata peningkatan hasil belajar 
peserta didik sebesar 0.40 dengan persentase sebesar 
1.62%. Berdasarkan kategori uji N-Gain diperoleh 
hasil belajar biologi peserta didik berada pada 
kategori sedang. 
Berikut ini disajikan histogram kategori peningkatan 
hasil belajar kelas kontrol. 

 
Data hasil normal gain kelas eksperimen 

Kategori 
Frekuansi 

N-Gain 
Persentase (%) 

Tinggi 8 32 
Sedang 17 68 
Rendah 0 0 

Rata-rata 0.65 2.6 
Jumlah peserta 

didik 
25 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 
banyaknya frekuensi tinggi berada pada kategori 
sedang dengan persentase 68%. Pada frekuensi 
sedang berada pada kategori tinggi dengan persentase 
32%. Sedangkan pada kategori rendah berada pada 
frekuensi terendah. Rata-rata hasil uji N-Gain 
diperoleh rata-rata peningkatan hasil belajar peserta 
didik sebesar 0.65 dengan persentase sebesar 2.6%. 
Berdasarkan kategori uji N-Gain diperoleh hasil 
belajar biologi peserta didik berada pada kategori 
sedang. 

Berikut ini disajikan histogram kategori 
peningkatan hasil belajar kelas eksperimen. 

 
Nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada nilai rata-rata N-Gain kelas 
kontrol, yaitu 0.65 > 0.40 yang termasuk ke dalam 
kategori sedang. 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada 
pengaruh yang signifikan setelah menggunakan 
metode diskusi tipe buzz group pada kelas eksperimen, 
dan sebelum dan sesudah menggunakan metode 
ceramah pada kelas kontrol. Untuk menguji 
hipotesis data penelitian menggunakan aplikasi 
SPSS. Berikut adalah hasil yang diperoleh dari 
perhitungan uji hipotesis. 

Hasil uji hipotesis 
Variabel Kelas Nilai t Sig α Kesimpulan 

Prestasi Belajar 
biologi 

Eksperimen -33.417 0.000 
0.05 

Lebih besar perubahan nilai dikelas 
eksperimen dibanding kelas kontrol Kontrol -17.748 0.000 

Nilai t kelas eksperimen dan nilai t kelas kontrol 
lebih kecil dari 0 (-33.417 < 0 dan -17.748 < 0) dapat 
disimpulkan bahwa posttest lebih baik dibanding 
pretest sedangkan nilai t -33.417 < -17.748 artinya 
lebih besar perubahan nilai dikelas eksperimen 
dibanding dengan nilai kelas kontrol. Dan hasil uji 
hipotesis pada tabel nilai signifikan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan 
H1 diterima, artinya  terdapat pengaruh yang 

signifikan setelah menggunakan metode diskusi tipe 
buzz group terhadap prestasi belajar biologi pada 
konsep ekologi. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan, 
maka didapat kesimpulan bahwa penggunaan 
metode diskusi tipe buzz group lebih efektif dan dapat 
meningkatkan hasil belajar lebih tinggi. Hal ini 
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ditunjukkan dengan perbedaan rata-rata gain 
ternormalisasi untuk kelompok eksperimen (0.65) 
yang secara kuantitasi lebih besar daripada kelompok 
kontrol (0.40) serta diperkuat dengan hasil uji 
hipotesis bahwa nilai kelas t eksperimen lebih kecil 
dari pada nilai t kelas kontrol (-33.417 < -17.748) 
maka kesimpulan adalah lebih besar perubahan nilai 
dikelas eksperimen dibanding kelas kontrol dan pada 
tabel nilai signifikan 0.000 < 0.05 menunjukan 
bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya  terdapat 
pengaruh yang signifikan setelah menggunakan 
metode diskusi tipe buzz group terhadap prestasi 
belajar biologi pada konsep ekologi. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
representasi matematis siswa dalam menyelesaiakan masalah ditinjau dari perbedan gender antara subjek 
berjenis kelamin laki-laki (SL) dan subjek berjenis kelamin perempuan (SP). Instrumen dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen utama yang dipandu oleh tes diagnostik pemecahan 
masalah non rutin dan pedoman wawancara yang valid dan reliabel. Pengumpulan data dilakukan 
dengan pelaksanaan tes diagnostik dan wawancara semi terstruktur dan terbuka. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas X-MIPA. Proses penelitian mengikuti tahap-tahap: (a) orientasi lapangan, merancang 
instrumen pendukung (tes diagnostik dan pedoman wawancara) yang valid dan reliabel, (b) memilih 
subjek dengan teknik purposive sampling,  (c) melaksanakan penelitian, pelaksanaan tes diagnostik dan 
wawancara, (d) melakukan triangulasi dan analisis data representasi matematis yang valid dari beberapa 
subjek (e) melakukan pembahasan hasil analisis, dan (f)  melakukan penarikan kesimpulan hasil 
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan: 1) subjek  berjenis kelamin laki-laki (SL) memiliki 
kemampuan representasi matematis secara tertulis maupun lisan yang lebih baik dibandingkan subjek 
berjenis kelamin perempuan (SP) yang hanya representatif secara lisan; 2) subjek laki-laki maupun 
perempuan menggunakan representasi matematis yang beragam (multiple representation) dalam 
pemecahan masalah matematika 
 
Kata kunci: representasi matematis, pemecahan masalah, gender 

 
PENDAHULUAN 

Suatu bangsa dapat maju dan berkembang 
jika memiliki sumber daya manusia yang 
berkualitas. Sedangkan manusia yang berkualitas 
dapat dilihat dari segi pendidikannya. 
Menghadapi abad 21 yang diwarnai persaingan, 
maka Indonesia mutlak memiliki warga negara 
yang bermutu dan berkualitas tinggi. Berbicara 
tentang pendidikan sudah tentu tidak dapat 
dipisahkan dengan semua upaya yang harus 
dilakukan untuk mengembangkan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan memiliki potensi, 
dan untuk menghasilkan manusia yang 
berkualitas dan berpotensi dapat dilihat dari segi 
pendidikannya dan telah terkandung secara jelas 
dalam tujuan  pendidikan nasional. 

Salah satu mata pelajaran yang mendukung 
tujuan pendidikan tersebut adalah mata 
pelajaran Matematika. Akan tetapi, secara umum 
siswa mengalami kesulitan dalam belajar 
Matematika yang berbeda-beda (Soejono, dalam 

Agusnadi, 2013). Siswa tidak dapat menghindar 
dari kesulitan dalam belajar Matematika sekolah. 
Menghindar dari kesulitan belajar Matematika 
sama artinya dengan menjerumuskan diri dalam 
kebodohan, dan akan berhadapan dengan 
kesulitan lain yang lebih besar. Mengatasi 
masalah tersebut pengajaran Matematika tidak 
seharusnya sekedar menyampaikan berbagai 
informasi seperti aturan, definisi, dan prosedur 
untuk dihafal oleh siswa tetapi juga guru harus 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
belajar mengajar. Keikutsertaan siswa secara aktif 
akan memperkuat pemahamannya terhadap 
konsep-konsep Matematika.  

Standar kompetensi lulusan pada tingkat 
sekolah dasar dan menengah menyebutkan 
bahwa salah satu tujuan pembelajaran 
Matematika adalah pemecahan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model Matematika, menyelesaikan 
model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 
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diperlukan agar peserta didik dapat mencapai 
baik tujuan yang bersifat formal maupun 
material (Depdiknas, 2008).  Setiap siswa 
mempunyai cara yang berbeda untuk 
mengkontruksikan pengetahuannya dalam 
memecahkan masalah Matematika yang 
diberikan oleh guru. Dalam hal ini, sangat 
memungkinkan bagi siswa untuk mencoba 
berbagai macam representasi dalam memahami 
suatu konsep dan dalam proses penyelesaian 
masalah matematis. Sebagaimana dinyatakan 
Brunner bahwa proses pemecahan masalah yang 
sukses bergantung kepada keterampilan 
merepresentasi masalah seperti mengkonstruksi 
dan menggunakan representasi matematik di 
dalam kata-kata, grafik, tabel, dan persamaan-
persamaan, penyelesaian dan manipulasi simbol 
(Neria & Amit, dalam Kartini, 2009).  

Selanjutnya dalam psikologi Matematika, 
representasi bermakna deskripsi hubungan 
antara objek dengan simbol (Hwang, 2007). 
Representasi adalah sesuatu yang melambangkan 
objek atau proses. Misalnya kata-kata, diagram, 
grafik, simulasi komputer, persamaan 
Matematika dan lain-lain. Beberapa representasi 
bersifat lebih konkrit dan berfungsi sebagai 
acuan untuk konsep-konsep yang lebih abstrak 
dan sebagai alat bantu dalam pemecahan 
masalah (Rosengrant, 2005). Representasi adalah 
ungkapan-ungkapan dari ide matematis yang 
ditampilkan siswa sebagai model atau bentuk 
pengganti dari suatu situasi masalah yang 
digunakan untuk menemukan solusi dari suatu 
masalah yang sedang dihadapinya sebagai hasil 
dari interpretasi pikirannya Fadillah (2010). 

Secara umum, pernyataan representasi 
merujuk pada proses pembentukan, abstraksi 
dan pendemonstrasian pengetahuan 
Matematika. Representasi konsep, prinsip dan 
permasalahan yang kontekstual adalah 
merupakan salah satu isu dalam pembelajaran 
Matematika (Luitel, 2001). Dalam Principles and 
Standards for School Mathematics tahun (2000) 
diungkapkan bahwa terdapat lima standar yang 
mendeskripsikan keterkaitan pemahaman 
Matematika dan kompetensi Matematika yang 
hendaknya siswa ketahui dan dapat dilakukan. 
Pemahaman, pengetahuan dan keterampilan 

yang perlu dimiliki siswa tercakup dalam standar 
proses yang meliputi: problem solving, reasoning 
and proof, communication, connections, and 
representation (NCTM, 2000). Pernyataan 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
representasi Matematika siswa yang selama ini 
dianggap hanya merupakan bagian kecil sasaran 
pembelajaran, dan tersebar dalam berbagai 
materi Matematika yang dipelajari siswa, ternyata 
dapat dipandang sebagai suatu proses yang 
fundamental untuk mengembangkan 
kemampuan berfikir Matematika siswa dan 
sejajar dengan komponen-komponen proses 
lainnya seperti pemecahan masalah. 

Kemampuan representasi matematis siswa 
berpengaruh pada kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah karena jika siswa  tidak 
mengetahui bagaimana merepresentasikan suatu 
masalah kontekstual Matematika kedalam model 
Matematika maka siswa akan mengalami 
kesulitan untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
Fenomena empirik juga terjadi di lapangan 
menunjukkan bahwa dalam implementasinya 
kemampuan pemecahan masalah dan  
representasi matematis siswa masih menemui 
berbagai kendala. Masih banyak siswa kurang 
mampu menyelesaiakan masalah Matematika 
yang diberikan oleh guru karena kemampuan 
representasi siswa masih sangat kurang. Siswa 
tidak mampu merepresentasikan soal-soal yang 
diberikan ke dalam model Matematika sehingga 
mereka merasa sulit untuk menyelesaiakan 
masalah tersebut. Akibatnya, hal ini akan 
berpengaruh pada rendahnya prestasi belajar 
siswa. 

Kenyataan-kenyataan tersebut di atas sangat 
banyak terjadi di Indonesia, termasuk di jenjang 
Sekolah Menengah tingkat Atas (SMA). 
Menurut para ahli psikologi, kemampuan 
pemecahan masalah dan representasi matematis 
siswa sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
kognitif peserta didik yaitu bagaimana mengelola 
atau mengatur kemampuan kognitif tersebut 
dalam merespon situasi atau permasalahan. 
Tentunya, aspek-aspek kognitif tidak dapat 
berjalan sendiri secara terpisah tetapi perlu 
dikendalikan atau diatur sehingga jika seseorang 
akan menggunakan kemampuan kognitifnya 
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maka perlu kemampuan untuk menentukan dan 
pengatur aktivitas kognitif apa yang akan 
digunakan. Berbicara tentang kemampuan 
kognitif tidak terlepas dari perkembangan otak. 
Evania (dalam Triyadi, 2013) menyatakan bahwa 
perkembangan otak terkait erat dengan 
perkembangan korteks prefrontal yang 
membutuhkan waktu paling lama dari pada 
daerah-daerah otak lainnya. Perkembangan ini 
bertanggung jawab terhadap perkembangan 
kognitif manusia. Pendapat ini menujukkan 
bahwa penting memperhatikan perkembangan 
dan kerja otak dalam meningkatkan kemampuan 
kognitif atau kemampuan belajar siswa. 

Banyak penelitian yang menyelidiki 
perbedaan fisik antara otak laki-laki dan 
perempuan dan menyatakan bahwa otak 
perempuan dan laki-laki memang berbeda. 
Evania (dalam Triyadi 2013) menyatakan bahwa 
anak perempuan belajar dengan cara yang 
bebeda dengan anak laki-laki. Hal ini 
dipengaruhi oleh cara berfikir keduanya yang 
bebeda. Lebih lanjut, Mubeen, Saeed & Arif 
(dalam Susilowati, 2016), menjelaskan bahwa 
anak laki-laki berbeda dalam pencapaian prestasi 
matematika dari anak perempuan. Kemudian 
Zhu mendapati adanya perbedaan pemecahan 
matematika dipengaruhi oleh perbedaan gender, 
pengalaman dan pendidikan (Susilowati, 2016). 

Salah satu bentuk pembelajaran yang 
memungkinkan mengembangkan kemampuan 
kognitif  siswa dapat dilakukan dengan 
memberikan masalah non-rutin yang 
memungkinkan memunculkan berbagai solusi 
dengan melibatkan berbagai representasi 
Matematika. Penguasaan siswa dalam berbagai 
representasi, sekaligus kemampuan memilih 
representasi yang paling tepat sebagai solusi 
pemecahan masalah akan mengarahkan siswa 
pada kemampuan berfikir tingkat tinggi melalui 
aktivitas memonitor dan mengatur setiap 
tahapan proses berfikir yang dilakukan (Arifin, 
2011).  

Lebih rinci, representasi matematis dalam 
penelitian ini adalah kemampuan siswa 
mengemukakan ide atau gagasan matematis 
secara tertulis/lisan yang dihadirkan oleh 
seorang siswa ketika mempelajari Matematika 

dalam upaya memahami konsep maupun 
pemecahan masalah Matematika. Gambaran 
kemampuan representasi matematis ini dapat 
diungkap dengan menggunakan tes diagnostik 
dimana siswa menyelesaikan masalah sistem 
persamaan linear dua variabel dalam bentuk soal 
cerita yang diberikan dengan memperhatikan 
indikator penilaian kemampuan representasi 
matematis meliputi 3 aspek yaitu: (1) persamaan 
atau pemodelan Matematika, (2) representasi 
visual berupa gambar/grafik dan (3) penyelesaian 
masalah secara matematis dengan menggunakan 
kata-kata (penarikan kesimpulan). Adanya aspek 
multiple representation ini memungkinkan 
perbedaan kemampuan representasi matematis 
siswa yang berbeda gender dalam memecahkan 
masalah. 
  
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini dikategorikan dalam 
penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif-eksploratif. Prosedur penelitian 
mengikuti tahap-tahap: (a) orientasi lapangan, 
merancang instrumen pendukung,tes diagnostik 
dan pedoman wawancara) yang valid dan 
reliabel, (b) memilih subjek dengan teknik 
purposive sampling,  dimana subjek 
diklasifikasikan kedalam dua kelompok yaitu 
kelompok berjenis kelamin laki-laki dan 
kelompok berjenis kelamin perempuan, 
kemudian dari setiap kelompok dipilih subjek 
yang mampu berkomunikasi dengan baik, (c) 
pelaksanaan tes diagnostik dan wawancara, (d) 
melakukan triangulasi dan analisis data  
kemampuan representasi matematis yang valid 
(e) melakukan pembahasan hasil analisis, (f)  
melakukan penarikan kesimpulan hasil 
penelitian. Instrumen dalam penelitian ini 
adalah peneliti sendiri sebagai instrumen utama 
yang dipandu oleh tes diagnostik (masalah-
masalah matematika dengan tingkat 
kompleksitas masalah yang berbeda menurut 
Usman (2007)) dan pedoman wawancara yang 
valid dan reliabel. Pengumpulan data dilakukan 
dengan pelaksanaan tes diagnostik, dimana 
subjek menyelesaikan tiga masalah yang 
memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda, 
kemudian dilakukan wawancara semi terstruktur 
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dan terbuka untuk menggali sejauh mana 
pemahaman subjek terhadap masalah-masalah 
yang diajukan. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas X-MIPA yang dipilih dengan sistem 
snowball menggunakan triangulasi sumber agar 
data yg diperoleh jenuh dan valid. 

Proses analisis data dilakukan dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber, yaitu dari hasil tes diagnostik, 
wawancara, dan pengamatan yang dituliskan 
dalam catatan lapangan. Mereduksi semua data 
yang telah dikumpulkan berupa data hasil 
observasi, tes diagnostik serta catatan/ transkrip 
hasil wawancara. Data hasil observasi yang tidak 
sesuai dengan tujuan penelitian dihilangkan. 
Semua data yang sudah direduksi dalam 
penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tabel, 
bagan atau uraian singkat sehingga mudah 
untuk diamati atau dianalisis. Keabsahan data 
merupakan konsep penting dalam penelitian 
kualitatif. Sugiyono (2009) mengatakan bahwa 
keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
meliputi uji kredibilitas, transferabilitas, 
dependabilitas, dan konfirmabilitas. Dalam 
pemaparan data, peneliti membuat coding untuk 
mempermudah proses analisis dan validasi data. 
Validasi data dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, yaitu dengan cara verifikasi. 
Pada penelitian ini verifikasi data yang 
digunakan adalah triangulasi metode, yaitu 
melakukan wawancara untuk membandingkan 
data yang diperoleh dari analisis hasil penilaian 
tes diagnostik dan hasil wawancara terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa secara 

verbal dan visual dalam memecahkan masalah 
Matematika. 

Objek kajian matematika yang akan 
dipecahkan dan direpresentasikan yakni 
masalah-masalah yang berkaitan dengan Sistem 
Persamaan Linear dengan Dua Variabel 
(SPLDV). Dalam hal ini, SPLDV merupakan 
fokus permasalahan yang dihadapi setiap siswa, 
dimana dalam proses pemecahan masalah 
tersebut membutuhkan suatu representasi yang 
baik. Pada penelitian ini, diajukan tiga buah 
masalah/ soal SPLDV yang memiliki tingkat 
kesulitan/ kompleksitas masalah yang berbeda. 
Penjabaran masalah-masalah ini didasarkan pada 
pembagian masalah menurut Hudgson dan 
Sullivan (dalam Amaliyah, 2014) yaitu untuk 
masalah pertama memiliki kompleksitas masalah 
yang rendah (very easy problem exercise), masalah 
kedua memiliki tingkat kompleksitas masalah 
yang sedang (problem with a clear context), dan 
masalah ketiga memiliki tingkat kompleksitas 
masalah yang tinggi (problem without a clear 
context). Pemilihan dari ketiga masalah ini karena 
dalam proses pemecahan masalahnya 
membutuhkan aspek-aspek representasi yang 
berbeda.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 
secara menyeluruh dari hasil tes diagnostik dan 
wawancara, secara umum perbandingan 
kemampuan representasi matematis subjek 
berjenis kelamin laki-laki (SL) dan perempuan 
(SP) sebagai berikut: 

Tabel 1. Perbandingan Data Subjek Berjenis Kelamin Perempuan (SP) dan Laki-Laki (SL) pada Setiap 
Tahapan Pemecahan Masalah I 

SUBJEK (SP) SUBJEK (SL) 
Memahami Masalah 

Subjek memahami masalah dengan memaparkan 
unsur-unsur yang diketahui sesuai dengan situasi 
masalah yang diajukan baik secara tulisan maupun 
secara lisan dengan menggunakan representasi 
verbal* 

Subjek memahami masalah dengan memaparkan 
unsur-unsur yang diketahui sesuai dengan situasi 
masalah yang diajukan baik secara tulisan maupun 
secara lisan dengan menggunakan representasi 
verbal* 

Subjek memahami masalah dengan memaparkan 
unsur-unsur yang ditanyakan sesuai dengan situasi 
masalah yang diajukan baik secara tulisan maupun 
secara lisan dengan menggunakan representasi 
verbal* 

Subjek memahami masalah dengan memaparkan 
unsur-unsur yang ditanyakan sesuai dengan situasi 
masalah yang diajukan baik secara tulisan maupun 
secara lisan dengan menggunakan representasi 
verbal* 

Merencanakan Strategi Penyelesaian 



Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 7. No. 2, Jul–Des 2017 ISSN: 2088-0294 

Jurnal Pendidikan MIPA, LPPM STKIP Taman Siswa Bima 99 

 

Subjek menggunakan ekspresi matematis berupa 
simbol untuk memisalkan suatu variabel kemudian 
mendefinisikannya* 

Subjek menggunakan ekspresi matematis berupa 
simbol untuk memisalkan suatu variabel kemudian 
mendefinisikannya* 
 

Subjek menyajikan kembali data menggunakan 
representasi visual berupa tabel/ matriks dari data-
data yang diketahui untuk memudahkan dalam 
membuat ekspresi (persamaan)  matematis  tanpa 
menuliskan satuan data* 

Subjek menyajikan kembali data menggunakan 
representasi visual berupa tabel/ matriks dari data-
data yang diketahui untuk memudahkan dalam 
membuat ekspresi (persamaan)  matematis tanpa 
menuliskan satuan data* 

Subjek membuat ekspresi  (persamaan) matematis 
dari representasi visual yang telah disajikan untuk 
memudahkan dalam penyelesaian* 

Subjek membuat ekspresi  (persamaan) matematis 
dari representasi visual yang telah disajikan untuk 
memudahkan dalam penyelesaian* 

Subjek merepresentasikan secara lisan makna dari 
persamaan matematis yang telah dibentuk namun 
kurang representatif* 

Subjek mampu merepresentasikan secara lisan 
makna dari persamaan matematis yang telah 
dibentuk namun kurang representatif* 

Subjek membuat konjektur dari suatu pola bilangan 
pada persamaan matematis yang telah dibentuk 
dengan cara menyederhanakan koefisien variabel* 

Subjek membuat konjektur dari suatu pola bilangan 
pada persamaan matematis yang telah dibentuk 
dengan cara menyederhanakan koefisien variabel* 

Subjek menggunakan kata-kata/ teks tertulis untuk 
menduga proses penyelesaian berdasarkan 
representasi ekspresi matematis yang telah 
dibentuk** 

Subjek menggunakan kata-kata/ teks tertulis untuk 
menduga proses penyelesaian berdasarkan masalah 
yang disajikan**  
 

Menyelesaikan Masalah 
Subjek menyelesaikan masalah berdasarkan dugaan 
awal proses penyelesaian yang melibatkan ekspresi 
(persamaan) matematis yang telah dibentuk* 

Subjek menyelesaikan masalah berdasarkan dugaan 
awal proses penyelesaian yang melibatkan ekspresi 
(persamaan) matematis yang telah dibentuk* 

Subjek menuliskan langkah-langkah penyelesaian 
masalah matematis dengan kata-kata/ teks tertulis  

Subjek menuliskan langkah-langkah penyelesaian 
masalah matematis dengan kata-kata/ teks tertulis  

Subjek subjek merepresentasikan jawaban yang telah 
diperoleh dalam penarikan kesimpulan berdasarkan 
apa yang telah ditanyakan pada soal  menggunakan 
teks tertulis* 

Subjek  menginterpretasikan jawaban yang telah 
diperoleh dalam penarikan kesimpulan berdasarkan 
apa yang telah ditanyakan pada soal menggunakan 
teks tertulis* 

Memeriksa Kembali Jawaban 
Subjek membuat situasi atau pengantar sebelum 
proses pembuktian dalam bentuk kata-kata (teks 
tertulis) hanya secara lisan** 

Subjek membuat situasi atau pengantar sebelum 
proses pembuktian dalam bentuk kata-kata (teks 
tertulis) secara tertulis maupun secara lisan** 

Subjek melakukan pengecekan kebenaran jawaban 
dengan melibatkan  salah satu representasi 
persamaan/ ekpresi matematis dalam pembuktian**   

Subjek melakukan pengecekan kebenaran jawaban 
dengan melibatkan kedua representasi persamaan/ 
ekpresi matematis dalam pembuktian** 

Subjek membuat interpretasi sebagai kesimpulan 
pada pembuktian yang telah dilakukan dengan 
menggunakan kata-kata/ teks tertulis* 

Subjek menyusun cerita yang sesuai/ kesimpulan 
berdasarkan pembuktian yang diperoleh 
menggunakan kata-kata/ teks tertulis* 

Ket: * Persamaan kedua subjek 
 ** Perbedaan kedua subjek 
Tabel 2. Perbandingan Data Subjek Berjenis Kelamin Perempuan (SP) dan  Laki-laki (SL) pada Setiap Tahapan 

Pemecahan Masalah II 
SUBJEK (SP) SUBJEK  (SL) 

Memahami Masalah 
Subjek memahami masalah dengan memaparkan 
unsur-unsur yang diketahui sesuai dengan situasi 
masalah yang diajukan baik secara tulisan maupun 
secara lisan dengan menggunakan representasi 

Subjek memahami masalah dengan memaparkan 
unsur-unsur yang diketahui sesuai dengan situasi 
masalah yang diajukan baik secara tulisan maupun 
secara lisan dengan menggunakan representasi 
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verbal* verbal* 
Subjek memahami masalah dengan memaparkan 
unsur-unsur yang ditanyakan sesuai dengan situasi 
masalah yang diajukan baik secara tulisan maupun 
secara lisan dengan menggunakan representasi 
verbal* 

Subjek memahami masalah dengan memaparkan 
unsur-unsur yang ditanyakan sesuai dengan situasi 
masalah yang diajukan baik secara tulisan maupun 
secara lisan dengan menggunakan representasi 
verbal* 

Merencanakan Strategi Penyelesaian 
Subjek menggunakan ekspresi matematis berupa 
simbol untuk memisalkan suatu variabel kemudian 
mendefinisikannya* 

Subjek menggunakan ekspresi matematis berupa 
simbol untuk memisalkan suatu variabel kemudian 
mendefinisikannya* 

Subjek menyajikan kembali data menggunakan 
representasi visual berupa tabel/ matriks dari data-
data yang diketahui untuk memudahkan dalam 
membuat ekspresi (persamaan)  matematis*  

Subjek menyajikan kembali data menggunakan 
representasi visual berupa tabel/ matriks dari data-
data yang diketahui untuk memudahkan/ 
memperjelas dalam membuat ekspresi (persamaan)  
matematis*  

Subjek membuat ekspresi  (persamaan) matematis 
dari representasi visual yang telah disajikan untuk 
memudahkan dalam penyelesaian* 

Subjek membuat ekspresi  (persamaan) matematis 
dari representasi visual yang telah disajikan untuk 
memudahkan dalam penyelesaian* 

Subjek merepresentasikan secara lisan makna dari 
persamaan matematis yang telah dibentuk namun 
kurang representatif* 

Subjek merepresentasikan secara lisan makna dari 
persamaan matematis yang telah dibentuk namun 
kurang representatif* 

Subjek tidak membuat konjektur dari suatu pola 
bilangan pada persamaan matematis yang telah 
dibentuk pada lembar jawaban , namun pada 
wawancara mengungkap jika persamaan tersebut bisa 
disederhanakan** 

Subjek membuat konjektur dari suatu pola bilangan 
pada persamaan matematis yang telah dibentuk 
dengan cara menyederhanakan persamaan** 

Subjek menggunakan kata-kata/ teks tertulis dan 
secara lisan  untuk menduga proses penyelesaian 
berdasarakan representasi ekspresi matematis yang 
telah dibentuk* 

Subjek menggunakan kata-kata/ teks tertulis dan 
secara lisan  untuk menduga proses penyelesaian 
berdasarakan representasi ekspresi matematis yang 
telah dibentuk* 

Menyelesaikan Masalah 
Subjek menyelesaikan masalah berdasarkan dugaan 
awal proses penyelesaian dengan menggunakan 
representasi visual berupa grafik dari representasi 
lain  yang telah disajikan* 

Subjek menyelesaikan masalah berdasarkan dugaan 
awal proses penyelesaian dengan menggunakan 
representasi visual berupa grafik dari representasi 
lain  yang telah disajikan* 

Subjek melibatkan ekspresi (persamaan) matematis 
yang telah dibentuk dalam pembentukan grafik* 

Subjek melibatkan ekspresi (persamaan) matematis 
yang telah dibentuk dalam pembentukan grafik* 

Subjek mampu menginterpretasikan secara lisan dari 
representasi grafik yang telah dibentuk * 

Subjek mampu menginterpretasikan secara lisan dari 
representasi grafik yang telah dibentuk* 

Subjek menuliskan  kesimpulan dari representasi 
grafik yang telah disajikan dengan menggunakan 
teks tertulis* 

Subjek menuliskan  kesimpulan dari representasi 
grafik yang telah disajikan dengan menggunakan 
teks tertulis* 

Subjek menuliskan langkah-langkah penyelesaian 
masalah matematis dengan kata-kata/ teks tertulis*  

Subjek menuliskan langkah-langkah penyelesaian 
masalah matematis dengan kata-kata/ teks tertulis*  

Subjek menyelesaiakan masalah secara menyeluruh 
dengan mensubstitusi semua nilai yang mungkin 
kedalam persamaan untuk langkah penyelesaian 
yang sama dan berulang** 

Subjek menyelesaian masalah secara singkat dengan 
mensubstitusi nilai tertentu yang mungkin kedalam 
persamaan untuk langkah penyelesaian yang sama 
dan berulang** 

Subjek mengetahui penggunaan simbol yang tepat 
secara matematis, berupa penggunaan tanda kurung 
biasa untuk penulisan titik koordinat, walaupun 
terdapat kesalahan penulisan dalam lembar jawaban 

Subjek mengetahui penggunaan simbol yang tepat 
secara matematis, berupa penggunaan tanda kurung 
biasa untuk penulisan titik koordinat** 
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namun dalam petikan wawancara subjek menyadari 
kesalahannya** 
Subjek  menggunakan teks tertulis atau mengungkap 
secara lisan jawaban yang telah diperoleh dalam 
penarikan kesimpulan* 

Subjek menggunakan teks tertulis untuk menarik 
suatu kesimpulan dari penyelesaian yang diperoleh*  

Subjek menggunakan representasi visual berupa 
matriks/ tabel dalam menyimpulkan hasil 
penyelesaian dan menggunakan simbol implikasi 
dalam penarikan kesimpulan** 

Subjek menggunakan simbol panah dua arah () 
untuk merepresentasikan himpunan penyelesaian 
yang berlaku timbal balik (biimplikasi) dalam 
penarikan kesimpulan** 

Memeriksa Kembali Jawaban 
Subjek tidak menggunakan teks tertulis sebagai 
pengantar dalam pembuktian  pada TD, melainkan 
menjelaskan secara lisan** 

Subjek menggunakan teks tertulis sebagai pengantar 
dalam pembuktian** 

Subjek melakukan pengecekan kebenaran jawaban 
dengan melibatkan  representasi persamaan/ ekpresi 
matematis dalam pembuktian* 

Subjek melakukan pengecekan kebenaran jawaban 
dengan melibatkan  representasi persamaan/ ekpresi 
matematis dalam pembuktian* 

Subjek membuat interpretasi sebagai kesimpulan 
pada pembuktian yang telah dilakukan dengan 
menggunakan kata-kata/ teks tertulis* 

Subjek membuat interpretasi sebagai kesimpulan 
pada pembuktian yang telah dilakukan dengan 
menggunakan kata-kata/ teks tertulis* 

Ket: * Persamaan kedua subjek 
 ** Perbedaan kedua subjek 

Tabel 3. Perbandingan Data Subjek Berjenis Kelamin Perempuan (SP) dan  Laki-laki(SL) pada Setiap 
Tahapan Pemecahan Masalah III 

SUBJEK (SP) SUBJEK (SL) 
Memahami Masalah 

Subjek memahami masalah dengan memaparkan 
unsur-unsur yang diketahui sesuai dengan situasi 
masalah yang diajukan baik secara tulisan maupun 
secara lisan menggunakan representasi verbal* 

Subjek memahami masalah dengan memaparkan 
unsur-unsur yang diketahui sesuai dengan situasi 
masalah yang diajukan baik secara tulisan maupun 
secara lisan menggunakan representasi verbal* 

Subjek memahami masalah dengan memaparkan 
unsur-unsur yang ditanyakan sesuai dengan situasi 
masalah yang diajukan baik secara tulisan maupun 
secara lisan menggunakan representasi verbal* 

Subjek memahami masalah dengan memaparkan 
unsur-unsur yang ditanyakan sesuai dengan situasi 
masalah yang diajukan baik secara tulisan maupun 
secara lisan menggunakan representasi verbal* 

Subjek memahami masalah dengan memperhatikan 
representasi visual berupa gambar rumah yang 
disajikan dalam soal/ masalah* 

Subjek memahami masalah dengan memperhatikan 
representasi visual berupa gambar rumah yang 
disajikan dalam soal/ masalah* 
 

Merencanakan Strategi Penyelesaian 
Subjek  menyajikan kembali data menggunakan 
representasi visual berupa gambar pola-pola geometri 
untuk memperjelas masalah* 

Subjek  menyajikan kembali data menggunakan 
representasi visual berupa gambar pola-pola geometri 
untuk memperjelas masalah* 

Subjek menuliskan interpretasi dari representasi 
visual berupa gambar geometri yang disajikan secara 
matematis berupa judul gambar, titik-titik sudut 
menggunakan huruf kapital, simbol dua garis sama 
panjang, serta panjang suatu garis gambar yang 
direpresentasikan dengan huruf* 

Subjek menuliskan interpretasi dari representasi 
geometri yang disajikan berupa keterangan bagian 
gambar, keterangan titik-titik sudut menggunakan 
huruf kapital, simbol dua garis sama panjang, serta 
panjang suatu garis yang direpresentasikan dengan 
huruf* 

Subjek mampu merepresentasikan secara lisan 
makna dari representasi visual berupa gambar 
geometri yang telah dibentuk* 

Subjek mampu merepresentasikan secara lisan 
makna dari representasi visual berupa gambar 
geometri yang telah dibentuk* 

Subjek menggunakan kata-kata/ teks tertulis dan 
secara lisan  untuk menduga proses penyelesaian 

Subjek menggunakan kata-kata/ teks tertulis dan 
secara lisan  untuk menduga proses penyelesaian 
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berdasarakan representasi visual berupa gambar 
geometri yang telah dibentuk* 

berdasarakan representasi visual berupa gambar 
geometri yang telah dibentuk* 

Subjek  menuliskan dan menginterpretasikan 
ekspresi matematis berupa rumus matematika yang 
akan digunakan dalam penyelesaian** 

Subjek  tidak menuliskan dan menginterpretasikan 
ekspresi matematis berupa rumus matematika yang 
akan digunakan dalam penyelesaian** 

Menyelesaikan Masalah 
Subjek menyelesaikan masalah berdasarkan dugaan 
awal rencana proses penyelesaian yang melibatkan 
ekspresi matematis (rumus luas trapesium) dalam 
penyelesaian masalah dan mampu 
merepresentasikan secara lisan penggunaan rumus 
tersebut* 

Subjek menyelesaikan masalah berdasarkan dugaan 
awal rencana proses penyelesaian yang melibatkan 
ekspresi matematis berupa rumus luas trapesium 
dalam penyelesaian masalah dan mampu 
merepresentasikan secara lisan penggunaan rumus 
tersebut* 

Subjek memanipulasi suatu representasi matematis 
dalam hal ini membandingkan rumus luas trapesium 
dan perbandingan sisi untuk mendapatkan 
representasi lain berupa ekspresi/ persamaan 
matematis* 

Subjek memanipulasi suatu representasi matematis 
dalam hal ini membandingkan rumus luas trapesium 
dan perbandingan sisi untuk mendapatkan 
representasi lain berupa ekspresi/ persamaan 
matematis* 

Subjek menggunakan representasi visual berupa 
gambar geometri untuk membantu dalam 
menyelesaikan masalah dengan memanipulasi 
gambar tersebut untuk mendapatkan gambar yang 
baru dalam bentuk representasi lain*  

Subjek menggunakan representasi visual berupa 
gambar geometri untuk membantu dalam 
menyelesaikan masalah dengan memanipulasi 
gambar tersebut untuk mendapatkan gambar yang 
baru dalam bentuk representasi lain* 

Subjek menuliskan interpretasi dari representasi 
visual yang disajikan secara matematis berupa, titik-
titik sudut/ potong dan pemisalan panjang suatu 
garis pada  gambar  menggunakan huruf  dan 
mampu merepresentasikannya secara lisan**  

Subjek menuliskan interpretasi dari representasi 
visual yang disajikan secara matematis berupa 
keterangan gambar, titik-titik sudut/ potong dan 
pemisalan panjang suatu garis pada  gambar  
menggunakan huruf  dan mampu 
merepresentasikannya secara lisan**  

Subjek menyajikan suatu representasi berupa 
ekspresi matematis sebagai pemisalan suatu panjang 
sisi tertentu berdasarkan hasil representasi visual 
berupa gambar geometri  yang telah dibentuk*  

Subjek menyajikan suatu representasi berupa 
ekspresi matematis sebagai pemisalan suatu panjang 
sisi tertentu berdasarkan hasil representasi visual 
berupa gambar geometri  yang telah dibentuk*  

Subjek menuliskan langkah-langkah penyelesaian 
masalah matematis dengan kata-kata*  

Subjek menuliskan langkah-langkah penyelesaian 
masalah matematis dengan kata-kata*  

Subjek menggunakan ekspresi/ persamaan 
matematis untuk menyelesaikan masalah*  

Subjek menggunakan ekspresi/ persamaan 
matematis untuk menyelesaikan masalah*  

Subjek menyajikan representasi lain yang tidak 
memiliki arti secara matematis dan bukan simbol 
matematis yang disajikan dalam proses penyelesaian 
perkalian silang**  

Subjek tidak menyajikan representasi lain yang tidak 
memiliki arti secara matematis dan bukan simbol 
matematis yang disajikan dalam proses penyelesaian 
perkalian silang tapi subjek merepresentasikan 
dengan tepat** 

Subjek merepresentasikan jawaban yang telah 
diperoleh dalam penarikan kesimpulan 
menggunakan teks tertulis dan melibatkan 
representasi simbol yang telah digunakan* 

Subjek merepresentasikan jawaban yang telah 
diperoleh dalam penarikan kesimpulan 
menggunakan teks tertulis melibatkan representasi 
simbol yang telah digunakan*  

Memeriksa Kembali 
Subjek tidak menuliskan representasi teks tertulis 
sebagai pendahuluan dalam memperkuat jawaban/ 
proses pembuktian yang telah diperoleh** 

Subjek menuliskan representasi teks tertulis sebagai 
pendahuluan dalam memperkuat jawaban/ proses 
pembuktian yang telah diperoleh**  

Subjek melakukan pengecekan jawaban dengan 
melibatkan representasi ekspresi matematis berupa 
rumus luas trapesium dalam proses pembuktian*  

Subjek melakukan pengecekan jawaban dengan 
melibatkan representasi ekspresi matematis berupa 
rumus luas trapesium dalam proses pembuktian*  
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Subjek tidak membuat interpretasi sebagai 
kesimpulan pada pembuktian yang telah 
dilakukanpada tes diagnostik, namun menjelaskan 
secara lisan**  

Subjek membuat interpretasi sebagai kesimpulan 
pada pembuktian yang telah dilakukan 
menggunakan teks tertulis/ kata-kata** 

Ket: * Persamaan kedua subjek 
 ** Perbedaan kedua subjek 

Berdasarkan tabel di atas, adapun persamaan 
secara umum penggunaan representasi 
matematis siswa dalam pemecahan masalah 
antara subjek berjenis kelamin laki-laki (SL) dan 
subjek berjenis kelamin perempuan (SP) yaitu: 1) 
Pemecahan masalah dengan tingkat 
kompleksitas masalah yang rendah pada tiap 
tahapan yaitu a) memahami masalah, 
menggunakan representasi matematis berupa 
representasi verbal yaitu penggunaan kata-kata/ 
teks tertulis, b) merencanakan strategi 
penyelesaian masalah, menggunakan 
representasi visual berupa tabel, ekspresi 
matematis, dan teks tertulis/ kata-kata, c) 
penyelesaian masalah, menggunakan 
representasi ekspresi matematis berupa 
persamaan dan representasi verbal berupa teks 
tertulis/ kata-kata, dan d) memeriksa kembali 
jawaban, menggunakan representasi ekspresi 
matematis berupa persamaan dan representasi 
verbal berupa teks tertulis/ kata-kata. 2) 
Pemecahan masalah dengan tingkat 
kompleksitas masalah yang sedang yaitu tahap a) 
memahami masalah, representasi matematis 
yang digunakan adalah representasi verbal yaitu 
penggunaan kata-kata/ teks tertulis, b) 
merencanakan strategi penyelesaian masalah, 
menggunakan representasi visual berupa tabel, 
ekspresei matematis, dan teks tertulis/ kata-kata, 
c) penyelesaian masalah, menggunakan 
representasi visual berupa grafik, ekspresi 
matematis berupa persamaan dan representasi 
verbal berupa teks tertulis/ kata-kata, dan d) 
memeriksa kembali jawaban, menggunakan 
representasi ekspresi matematis berupa 
persamaan dan representasi verbal berupa teks 
tertulis/ kata-kata. 3) Pemecahan masalah 
dengan  tingkat kompleksitas masalah yang 
tinggi yaitu tahap a) memahami masalah, 
representasi matematis yang digunakan adalah 
representasi visual dan representasi verbal yaitu 
penggunaan kata-kata/ teks tertulis, b) 
merencanakan strategi penyelesaian masalah, 

menggunakan representasi visual berupa gambar 
geometri, ekspresi matematis, dan teks tertulis/ 
kata-kata, c) penyelesaian masalah, menggunakan 
representasi visual berupa pola-pola geometri, 
representasi ekspresi matematis berupa 
persamaan dan representasi verbal berupa teks 
tertulis/ kata-kata, dan d) memeriksa kembali 
jawaban, menggunakan representasi ekspresi 
matematis berupa persamaan dan representasi 
verbal berupa teks tertulis/ kata-kata.  

Kedua subjek ini terlihat menggunakan 
multiple representation dalam pemecahan masalah 
matematika. Seperti yang diungkapkan oleh 
Fadillah (2010:18) “kemampuan representasi 
multipel matematis adalah kemampuan 
menggunakan berbagai bentuk matematis untuk 
menjelaskan ide-ide matematis, melakukan 
translasi antar bentuk matematis, dan 
menginterpretasi fenomena matematis dengan 
berbagai bentuk matematis, yaitu visual (grafik, 
tabel, diagram dan gambar); simbolik 
(pernyataan matematis/notasi matematis, 
numerik atau simbol aljabar); verbal (kata-kata 
atau teks tertulis).” Aspek-aspek representasi ini 
disajikan subjek tujuannya untuk memudahkan 
dalam proses pemecahan masalah sehingga 
masalah yang diajukan ini dapat terselesaikan 
dengan baik. Seperti yang diungkapkan oleh 
Montague (dalam Fadillah, 2010), bahwa 
pemecahan masalah yang sukses tidak mungkin 
tanpa representasi masalah yang sesuai.  

Sebaliknya, selama proses penelitian ini 
berlangsung, cukup banyak juga temuan yang 
menjadi perbedaan kedua gender tersebut yang 
tidak dibayangkan sebelumnya akan terjadi. 
Data-data yang berbeda diperoleh dari hasil 
validasi data kemampuan representasi matematis 
subjek berjenis kelamin laki-laki (SL) dan 
berjenis kelamin perempuan (SP) yang dimaksud 
ini dijelaskan sebagai berikut: 1) Pada masalah 
pertama, a) Subjek  (SP) menggunakan kata-
kata/ teks tertulis untuk menduga proses 
penyelesaian berdasarkan representasi ekspresi 
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matematis yang telah dibentuk sedangkan subjek 
(SL) menduga berdasarkan masalah yang 
diajukan, b) Subjek (SP) membuat situasi atau 
pengantar sebelum proses pembuktian dalam 
bentuk kata-kata (teks tertulis) hanya secara lisan 
sedangkan Subjek (SL) membuat situasi atau 
pengantar sebelum proses pembuktian dalam 
bentuk kata-kata (teks tertulis) secara tertulis 
maupun secara lisan, c) Subjek (SP) melakukan 
pengecekan kebenaran jawaban dengan 
melibatkan  salah satu representasi persamaan/ 
ekpresi matematis dalam pembuktian  
sedangkan Subjek (SL) melakukan pengecekan 
kebenaran jawaban dengan melibatkan kedua 
representasi persamaan/ ekpresi matematis 
dalam pembuktian. 2) Pada masalah kedua, a) 
Subjek (SP) tidak membuat konjektur dari suatu 
pola bilangan pada persamaan matematis yang 
telah dibentuk pada lembar jawaban , namun 
pada wawancara mengungkap jika persamaan 
tersebut bisa disederhanakan sedangkan Subjek 
(SL) membuat konjektur dari suatu pola 
bilangan pada persamaan matematis yang telah 
dibentuk dengan cara menyederhanakan 
persamaan, b) Subjek (SP) menyelesaiakan 
masalah secara menyeluruh dengan 
mensubstitusi semua nilai yang mungkin 
kedalam persamaan untuk langkah penyelesaian 
yang sama dan berulang sedangkan Subjek (SL) 
menyelesaian masalah secara singkat dengan 
mensubstitusi nilai tertentu yang mungkin 
kedalam persamaan untuk langkah penyelesaian 
yang sama dan berulang c) Subjek (SP) 
mengetahui penggunaan simbol yang tepat 
secara matematis, berupa penggunaan tanda 
kurung biasa untuk penulisan titik koordinat, 
walaupun terdapat kesalahan penulisan dalam 
lembar jawaban namun dalam petikan 
wawancara subjek menyadari kesalahannya 
sedangkan Subjek (SL) mengetahui penggunaan 
simbol yang tepat secara matematis, berupa 
penggunaan tanda kurung biasa untuk penulisan 
titik koordinat, d) Subjek (SP) menggunakan 
representasi visual berupa matriks/ tabel dalam 
menyimpulkan hasil penyelesaian dan 
menggunakan simbol implikasi dalam penarikan 
kesimpulan sedangkan Subjek (SL) 
menggunakan simbol panah dua arah () untuk 

merepresentasikan himpunan penyelesaian yang 
berlaku timbal balik (biimplikasi) dalam 
penarikan kesimpulan, padahal materi ini belum 
diajarkan pada siswa yang berada dikelas X-IPA 
(e) Subjek (SP) tidak menggunakan teks tertulis 
sebagai pengantar dalam pembuktian  pada tes 
diagnostik, melainkan menjelaskan secara lisan 
sedangkan Subjek (SL) menggunakan teks 
tertulis sebagai pengantar dalam pembuktian. 3) 
Pada masalah ketiga, a) Subjek (SP)  menuliskan 
dan menginterpretasikan ekspresi matematis 
berupa rumus matematika yang akan digunakan 
dalam penyelesaian sedangkan Subjek (SL)  tidak 
menuliskan dan menginterpretasikan ekspresi 
matematis berupa rumus matematika yang akan 
digunakan dalam penyelesaian b) Subjek (SP) 
menuliskan interpretasi dari representasi visual 
yang disajikan secara matematis hanya berupa, 
titik-titik sudut/ potong dan pemisalan panjang 
suatu garis pada  gambar  menggunakan huruf  
dan mampu merepresentasikannya secara lisan 
sedangkan Subjek (SL) menuliskan interpretasi 
dari representasi visual yang disajikan secara 
matematis berupa keterangan gambar, titik-titik 
sudut/ potong dan pemisalan panjang suatu 
garis pada  gambar  menggunakan huruf  dan 
mampu merepresentasikannya secara lisan, c) 
Subjek (SP) menyajikan representasi lain yang 
tidak memiliki arti secara matematis dan bukan 
simbol matematis yang disajikan dalam proses 
penyelesaian perkalian silang sedangkan Subjek 
(SL) tidak menyajikan representasi lain yang 
tidak memiliki arti secara matematis dan bukan 
simbol matematis yang disajikan dalam proses 
penyelesaian perkalian silang tapi subjek 
merepresentasikan dengan tepat d) Subjek (SP) 
tidak menuliskan representasi teks tertulis 
sebagai pendahuluan dalam memperkuat 
jawaban/ proses pembuktian yang telah 
diperoleh sedangkan subjek (SL) menuliskan 
representasi teks tertulis sebagai pendahuluan 
dalam memperkuat jawaban/ proses pembuktian 
yang telah diperoleh e) Subjek (SP) tidak 
membuat interpretasi sebagai kesimpulan pada 
pembuktian yang telah dilakukanpada tes 
diagnostik, namun menjelaskan secara lisan 
sedangkan Subjek (SL) membuat interpretasi 
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sebagai kesimpulan pada pembuktian yang telah 
dilakukan menggunakan teks tertulis/ kata-kata. 

Dari temuan-temuan ini, terlihat perbedaan-
perbedaan bahwa subjek  berjenis kelamin laki-
laki (SL) lebih representatif baik secara tertulis 
maupun lisan dibandingkan subjek berjenis 
kelamin perempuan (SP) yang hanya 
representatif secara lisan, sehingga jika pada 
pemecahan masalah  subjek SP tidak dilakukan 
trianggulasi wawancara maka tidak akan terlihat 
kemampuan representasi matematis subjek 
tersebut dalam memecahkan masalah 
matematika. Adanya perbedaan-perbedaan ini 
cenderung disebabkan oleh adanya perbedaan 
karakteristik dari masing-masing subjek. Seperti 
pada subjek yang berjenis kelamin laki-laki (SL) 
cenderung lebih kritis, teliti dan memiliki 
penalaran yang baik jika dibandingkan dengan 
subjek berjenis kelamin perempuan (SP). Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian Sukayasa (2014) 
yang menyatakan bahwa umumnya subjek laki-
laki memiliki keampuan penalaran lebih baik, 
lebih kritis dan lebih kratif dalam 
mengembangkan ide-ide bila dibandingkan 
dengan subjek perempuan. Anak laki-laki pada 
umumnya memiliki kemampuan lebih unggul 
dalam kemampuan visual spasial dan penalaran 
logis, sedangkan anak perempuan lebih unggul 
dalam kemampuan verbal. 

 
KESIMPULAN 

1) Subjek berjenis kelamin laki-laki (SL) 
cenderung lebih representatif (multiple 
representation) dalam memecahakan masalah-
masalah Matematika yang diajukan, dimana 
subjek menyajikan aspek-aspek representasi 
matematis berupa representatsi visual, ekspresi 
matematis dan representasi tulisan maupun 
verbal secara baik  pada semua masalah yang 
diajukan; 2) Subjek berjenis kelamin perempuan 
(SP) cenderung kurang representatif dalam 
memecahakan masalah-masalah Matematika 
yang diajukan, dimana subjek menyajikan aspek-
aspek representasi matematis berupa 
representatsi visual, ekspresi matematis dan 
representasi tertulis lainnya yang kurang jelas, 
tapi mampu representasi tersebut secara verbal; 
3) Subjek berjenis kelamin laki-laki maupun 

perempuan menggunakan representasi 
matematis yang beragam (multiple representation) 
dalam pemecahan masalah matematika 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: hubungan kecerdasan emosional dengan hasil belajar fisika 
semester 2 pada peserta didik kelas X SMAK St. Petrus Ende tahun pelajaran 2016/2017 dan berapa 
besar sumbangsi kecerdasan emosional terhadap hasil belajar fisika semester 2 pada peserta didik kelas X 
SMAK St. Petrus Ende tahun pelajaran 2016/2017. Jenis penelitian adalah penelitian korelasi dengan 
pendekatan kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMAK St. 
Petrus Ende tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 159 orang dan sampelnya yaitu peserta didik 
kelas X2 dan X7 yang berjumlah 40 orang yang diperoleh dengan teknik Random Sampling. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik angket dan dokumentasi. Angket digunakan untuk mengumpulkan data 
variabel kecerdasan emosional sedangkan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
hasil belajar fisika peserta didik. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi dan uji-t. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan 
emosional dengan hasil belajar fisika semester 2 pada peserta didik kelas X SMAK St. Petrus Ende tahun 
pelajaran 2016/2017 yaitu diperoleh nilai thitung = 4,091 > ttabel = 1,686 pada taraf signifikan = 0,05 dan dk 
= 38. Dan besar kontribusi faktor kecerdasan emosional terhadap hasil belajar fisika semester 2 pada 
peserta didik kelas X SMAK St. Petrus Ende tahun pelajaran 2016/2017 sebesar 30,58% sedangkan 
sisanya 69,42% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.  
 
Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Hasil Belajar Fisika 

 
PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan ini manusia membutuhkan 
suatu proses yang dinamakan dengan 
pendidikan. Pendidikan merupakan usaha 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, menyentuh semua lapisan masyarakat 
dan segala usia. Kesadaran tentang pentingnya 
pendidikan ini mendorong perhatian dari semua 
lapisan masyarakat terhadap setiap 
perkembangan dalam pendidikan. Oleh karena 
itu, pembangunan sumber daya manusia (SDM) 
yang berkualitas dalam peningkatan taraf hidup 
manusia di era globalisasi merupakan tuntutan 
yang harus di penuhi. 

Dalam arti sederhana, pendidikan sering 
diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di 
dalam masyarakat. Dalam pengembangannya, 
istilah pendidikan atau pedagogie berarti usaha 
yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok 
agar mencapai tingkat hidup atau penghidupan 

yang lebih tinggi dalam arti mental (Hasbullah, 
2012: 1).  

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional (Pasal 1 UU RI No. 20 Tahun 2003) 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.  

Menurut Rusman (2012: 85) belajar adalah 
aktivitas yang dapat dilakukan secara psikologis 
maupun secara fisiologis. Aktivitas yang bersifat 
psikologis yaitu aktivitas yang merupakan proses 
mental, misalnya aktivitas berpikir, memahami, 
menyimpulkan, menyimak, menelaah, 
membandingkan, membedakan, 
mengungkapkan, menganalisis dan sebagainya. 
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Sedangkan aktivitas yang bersifat fisiologis yaitu 
aktivitas yang merupakan proses penerapan atau 
praktik, misalnya melakukan eksperimen atau 
percobaan, latihan, kegiatan praktik, membuat 
karya (produk), apresiasi dan sebagainya. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menemukan 
pengalaman belajar (Asriyadin, dkk; 2016) 
Dalam proses belajar di sekolah sering 
ditemukan peserta didik yang tidak dapat meraih 
prestasi belajar yang setara dengan kemampuan 
intelegensinya. Ada peserta didik yang 
kemampuan intelegensinya tinggi tetapi 
memperoleh prestasi belajar yang relatif rendah, 
namun ada peserta didik yang walaupun 
kemampuan intelegensinya relatif rendah dapat 
meraih prestasi belajar yang relatif tinggi. 

Seseorang yang memiliki IQ saja belum 
cukup, yang ideal adalah IQ yang dibarengi 
dengan EQ (emotional quotient) yang seimbang. 
Pemahaman ini didukung oleh pendapat 
(Goleman, 1995: 44), “bahwa para ahli psikologi 
sepakat kalau IQ hanya mendukung 20% faktor 
yang menentukan keberhasilan, sedangkan 80% 
sisanya dari faktor lain, termasuk kecerdasan 
emosional”. 

Berdasarkan wawancara dengan guru mata 
pelajaran fisika kelas X SMAK St. Petrus Ende, 
diperoleh data sebagai berikut: kurangnya 
keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran, peserta didik kurang serius dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, 
peserta didik kurang percaya diri (malu) untuk 
mengajukan pertanyaan pada guru saat 
menyampaikan materi yang belum dipahami, 
dan hasil belajar yang diperoleh peserta didik 
masih belum mencapai KKM yakni 7,2. 

Keterampilan kecerdasan kognitif bekerja 
secara sinergi dengan kecerdasan emosi, tanpa 
kecerdasan emosi, orang tidak dapat 
menggunakan kemampuan kognitif mereka 
sesuai dengan potensi yang maksimum. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Hubungan Kecerdasan Emosional dengan 
Hasil Belajar Fisika Semester 2 pada Peserta 
Didik Kelas X SMAK St. Petrus Ende Tahun 
Pelajaran 2016/2017”.  

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab 
masalah-masalah berikut: 1) Adakah hubungan 
yang positif dan signifikan antara kecerdasan 
emosional dengan hasil belajar fisika semester 2 
pada peserta didik kelas X SMAK St. Petrus 
Ende tahun pelajaran 2016/2017?; 2) Seberapa 
besar sumbangsih kecerdasan emosional 
terhadap hasil belajar fisika semester 2 pada 
peserta didik kelas X SMAK St. Petrus Ende 
tahun pelajaran 2016/2017? 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian korelasi dengan pendekatan 
kuantitatif. Dalam penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis hubungan kecerdasan 
emosional dengan hasil belajar. 

Dengan jenis penelitian yang bersifat 
korelasional yang mencoba menghubungkan 
antara kedua variabel yang ada, yaitu kecerdasan 
emosional terhadap hasil belajar yang dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 

Gambar 1 Desain Penelitian 
Keterangan: 
X : Kecerdasan Emosional 
Y : Hasil Belajar 
Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X SMAK St. Petrus Ende tahun 
pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 159 orang. 
Sampel 

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X-2 dan X-7 SMAK St. Petrus 
Ende tahun pelajaran 2016/2017 yang 
berjumlah 40 orang. 
Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
simpel random sampling yang dikemukakan oleh 
Margono (2010: 126). simpel random sampling 
adalah cara pengambilan sampel dari anggota 
populasi dengan menggunakan acak tanpa 
memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota 
populasi tersebut. Dalam hal ini X-2 dan X-7 
dipilih secara acak untuk menentukan sampel. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
independen adalah kecerdasan emosional (X), 

X Y 
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sedangkan yang menjadi variabel dependen 
adalah hasil belajar (Y): 1) Kecerdasan 
Emosional (X), Dalam penelitian ini kecerdasan 
emosional termasuk variabel independen 
(bebas), dimana variabel bebas adalah variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahan atau timbulnya variabel dependen 
(terikat); 2) Hasil Belajar (Y), Dalam penelitian 
ini hasil belajar termasuk variabel dependen 
(terikat), dimana variabel terikat adalah variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas. 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: a) 
Angket atau Kuesioner, Angket adalah suatu alat 
pengumpul informasi dengan cara 
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis 
untuk dijawab secara tertulis pula oleh 
responden (Margono, 2010: 167). 

Pengukuran skala mengikuti skala likert yang 
digunakan untuk mengukur sikap atau presepsi 
seseorang (Hamid Darmadi, 2011: 106). 

100





umskormaksim

perolehskoryangdi
N ; b) Dokumentasi, 

Dokumentasi yang diambil dari hasil belajar 
peserta didik yakni nilai ujian tengah semester 
dua mata pelajaran fisika yang merupakan salah 
satu alat ukur untuk menilai hasil belajar peserta 
didik. Dalam nilai ujian tengah semester dua 
dapat diketahui sejauh mana hasil belajar peserta 
didik, apakah peserta didik tersebut berhasil atau 
gagal dalam suatu mata pelajaran. 
Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini secara pokok melibatkan dua 
macam data, yaitu data yang berkenaan dengan 
kecerdasan emosional (X) dan data hasil belajar 
fisika peserta didik (Y). Data penelitian untuk 
variabel kecerdasan emosional diperoleh melalui 
kuesioner atau angket yang disebarkan kepada 
responden penelitian. Angket tersebut terdiri 
dari 25 pertanyaan yang berkaitan dengan 
kecerdasan emosional. Sedangkan penelitian 
mengenai hasil belajar diperoleh melalui 
dokumentasi yaitu data diambil dari nilai ujian 
tengah semester 2 tahun pelajaran 2016/2017. 

Untuk menentukan skor hasil penelitian, 
penulis memberi empat alternatif jawaban 

dengan menggunakan Skala Likert. Bobot 
keempat alternatif sebagaimana dijelaskan dalam 
tabel 3.1 

Tabel 1. Kisi-kisi Penilaian Angket 

Jawaban 
Skor/Nilai 

Pernyataan 
Positif 

Pernyataan 
Negatif 

Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Jarang 2 3 
Tidak Pernah 1 4 

Validasi Instrumen 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

validitas konstruk. Untuk menguji validitas 
konstruk maka dapat digunakan pendapat para 
ahli (judgment expert). Setelah instrumen 
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan 
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, 
maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. 
Para ahli dalam hal ini adalah dosen. Dosen 
diminta pendapatnya tentang instrumen yang 
telah disusun tersebut. 
Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
teknik analisis korelasi Person Product Moment 
(PPM), yaitu: 

  

          2222

).(

YYnXXn

YXXYn
rxy




  

Keterangan: 
X : skor variabel X 
Y : skor variabel Y 
rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan 
variabel Y 
N : jumlah sampel 
Uji Prasyarat Analisis 
Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji prasyarat 
analisis data yang digunakan untuk mengetahui 
apakah data yang diteliti terdistribudi normal 
atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas 
data dilakukan dengan menggunakan metode 
chi kuadrat (χ2). Untuk menghitung χ2 
digunakan rumus: 

 

h

h

f

ff
2

02 
  

Keterangan:  
X2 : Chi Kuadrat 
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f0 : frekuensi yang diobservasi 
fh : frekuensi yang diharapkan 

Frekuensi fh didapat dari hasil kali antara “n” 
dengan luas di bawah kurva normal bagi setiap 
interval yang bersangkutan, untuk menghitung 
luas kurva normal bagi setiap interval perlu 
dicari sangka standar dengan rumus sebagai 
berikut: 

S

XX
Z i




  

Keterangan:  
Z : luas di bawah kurva normal 
X : batas bawah kelas interval 
X  : rata-rata sampel 
S : simpangan baku sampel 

Data dinyatakan terdistribusi normal apabila 
χ2

hitung > χ2
tabel pada taraf signifikan ( ) = 0,05 

dan derajat kebebasaan (dk) = 3k . 
Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui 
apakah garis regresi antara X dan Y membentuk 
garis linear atau tidak. Jika tidak linear maka 
analisis regresi tidak dapat dilanjutkan 
(Riduwan, 2012: 128). 

G

TC

S

S
F

2

2

  

Diperoleh dari: 

GSTC

G
G
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JKJKJK

kn

JK
S

k
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S








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 

 

 

























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2

2

2

2
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n

Y
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n

Y
YJK
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T

a

G

a
bregaTS

 
Keterangan: 
TC = Tuna Cocok 
G = Galat 
S = Jumlah Kuadrat Sisa 
JK(T ) = Jumlah Kuadrat Total 
JK(A) = Jumlah Kuadrat Koefisien a 
JK(b/a) = Jumlah Kuadrat Regresi (b/a) 
JK(s) = Jumlah Kuadrat Sisa 
JK(TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 
JK(G) = Jumlah Kuadrat Galat 

Jika Fhitung < Ftabel maka datanya berpola linear 
pada   = 0,05 dengan derajat kebebasan (n-2). 
Pengujian Hipotesis 
Merumuskan Hipotesis  

:aH r   0, terdapat hubungan yang signifikan 

antara kecerdasan emosional dengan hasil 
belajar peserta didik. 

:Ho r = 0, tidak ada hubungan yang signifikan 
antara kecerdasan emosional dengan hasil 
belajar peserta didik.  
Uji Korelasi  

  

        2222 )(

).(

YYnXXn

YXXYn
rxy






 
Keterangan: 

 xyr
 

: angka indeks koefisien “r” Product 

moment 
N  : jumlah sampel 

XY  : jumlah hasil perkalian antara skor X 
dan skor Y 

X  : jumlah seluruh skor X (kecerdasan 
Emosional) 

Y  : jumlah seluruh skor Y (Hasil belajar) 
Untuk mengetahui besarnya presentase 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
dinyatakan dengan koefisien determinasi yaitu: 

%1002  rKD  
Keterangan: 
KD   : Koefisien determinasi 
r   : Koefisien korelasi product moment 

Pengujian lanjutan yaitu uji signifikan yang 
brfungsi apabila peneliti ingin mencari makna 
hubungan variabel x terhadap variabel y, maka 
hasil korelasi pearson produk moment tersebut 
diuji dengan uji t yang signifikan dengan taraf 
nyata   = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n-1 
dengan rumus: 

21

2

r

nr
tHitung




  

Kesimpulan 
Jika t hitung   t tabel: Ho ditolak, Ha diterima. 
Jika t hitung   t tabel: Ho diterima, Ha ditolak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Kecerdasan Emosional 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya 
bahwa teknik pengumpulan data yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah angket dan 
dokumentasi. Data kecerdasan emosional 
diperoleh dengan menggunakan teknik angket 
dan kisi-kisi instrumen (angket). Instrumen 
tersebut telah diuji validitasnya berdasarkan 
expert judgment oleh orang yang memang 
menguasai teori tersebut. Yang menjadi validator 
pada instrumen kecerdasan emosional ini adalah 
bapak Melkyanus B. U. Kaleka, S.Pd., M.Pd dan 
bapak Ilyas, S,Pd., M.Pd. Teknik angket 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh peserta 
didik. Angket diberikan kepada peserta didik 
yang menjadi sampel penelitian, yaitu peserta 
didik kelas X2 dan X7 SMAK St. Petrus Ende 
tahun pelajaran 2016/2017 dengan jumlah 
peserta didik 40 orang. 

Tabel 2. Data Statistik Deskriptif Kecerdasan 
Emosional dan Hasil Belajar 

Statistik Deskriptif 
Kecerdasan 
Emosional 

Hasil 
Belajar 

Mean 70,72 82,72 
Median 70 82 
Modus 74 76 

Standar Deviasi (S) 7,2 3,7 
Nilai Maximum 85 92 
Nilai Minimum 56 75 

Jangkauan Data (R) 29 17 
Profil Kecerdasan Emosional dan Hasil Belajar 
Fisika 
Profil Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional atau yang sering di 
sebut EQ merupakan himpunan bagian dari 
kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan 
memantau perasaan sosial, memilah-milah 
semuanya dan menggunakan informasi tersebut 
untuk membimbing pikiran dan tindakan. 
Kecerdasan emosional terdiri atas lima aspek 
yang meliputi kesadaran diri, pengaturan diri, 
motivasi, empati dan keterampilan sosial.  

Berdasarkan analisis data kuesioner 
kecerdasan emosional peserta didik didapatkan 1 
orang peserta didik dengan nilai kecerdasan 
emosional tertinggi yakni 85 dan peserta didik 
dengan nilai kecerdasan emosional terendah 
yakni 56 oleh 2 peserta didik. 
Profil Hasil Belajar Fisika 

Data hasil belajar dalam penelitian ini 
diperoleh dengan menggunakan teknik 
dokumentasi hasil belajar. Data hasil belajar 
fisika peserta didik di ambil dari nilai ujian 
tengah semester kelas X SMAK St. Petrus Ende 
tahun pelajaran 2016/2017 pada semester 2 
dengan jumlah peserta didik 40 orang. Dari data 
tersebut telah mencakup semua aspek kognitif 
yaitu: mengingat (C1), memahami (C2), 
menerapkan (C3) menganalis (C4), sintesis (C5) 
dan mengevaluasi (C6). Secara umum, data nilai 
tes hasil belajar peserta didik disajikan pada tabel 
berikut: 
Tabel 3.Data Kecerdasan Emosional dan Hasil 

Belajar Siswa 
∑X ∑Y ∑XY ∑X2 ∑Y2 

2829 3309 234668 202141 274383 
Analisis Data 
Uji Normalitas 

Setelah pengambilan data angket kecerdasan 
emosional serta hasil belajar fisika semester 2 
pada peserta didik kelas X SMAK St. Petrus 
Ende tahun pelajaran 2016/2017, peneliti 
melakukan perhitungan untuk menguji 
normalitas data kecerdasan emosional dan hasil 
belajar fisika peserta didik. Berdasarkan data 
analisis kecerdasan emosional yang diperoleh, 
nilai 100,32 hitung    tabel2 = 7,815 dan 
data analisis hasil belajar fisika di peroleh nilai 

hitung2 = 4,762   tabel2 = 7,815. Maka data 
variabel penelitian tersebut terdistribusi normal 
dan data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 
4. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas pada Data Penelitian 

No Variabel Dk 
hitung2

 
tabel2  

( =0,05) 
Kesimpulan 

1 
X (Kecerdasan 
Emosional) 

3 3,100 7,815 Normal 

2 Y (Hasil Belajar) 3 4,762 7,815 Normal 
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Uji Linearitas 
Setelah pengambilan data angket kecerdasan 

emosional serta hasil belajar fisika semester 2 
pada peserta didik kelas X SMAK St. Petrus 
Ende tahun pelajaran 2016/2017, peneliti 
melakukan perhitungan untuk menguji apakah 
data yang diperoleh berpola linear atau tidak. 
Berdasarkan data analisis kecerdasan emosional 
dan data hasil belajar diperoleh: FHitung dengan 
FTabel, ternyata FHitung = 0,105 < FTabel = 2,17 maka 
data berpola linear. 
Uji Hipotesis 
Uji Korelasi 

Untuk mengetahui hubungan kecerdasan 
emosional dengan hasil belajar fisika, peneliti 
mencari nilai koefisien (rxy). Dari perhitungan 
nilai koefisien korelasi menunjukan bahwa nilai 

hitungr  = 0,553. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kecerdasan emosional memiliki 
hubungan yang positif dan signifikan dengan 
hasil belajar fisika semester 2 pada peserta didik 
kelas X SMAK St. Petrus Ende tahun pelajaran 
2016/2017. 
Koefisien Determinasi 

Besarnya kontribusi variabel X terhadap 
variabel Y: KD = r2 x 100% = (0,553)2 x 100 % = 
0,3058 x 100% = 30,58% 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosional memberikan sumbangan 
terhadap hasil belajar fisika semester 2 pada 
peserta didik kelas X SMAK St. Petrus Ende 
tahun pelajaran 2016/2017 sebesar 30,58 % dan 
sisanya 69,42% diberikan oleh faktor lain yang 
tidak diteliti.  
Uji -t 

Hasil perhitungan korelasi diuji dengan uji t 
diperoleh 

hitungt = 4,091 > 
tabelt  = 1,686 untuk uji 

satu pihak pada taraf signifikan 5% dengan dk = 
38, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan yang positif dan signifikan variabel X 
dengan variabel Y Jadi, hipotesis Ha diterima 
dan Ho ditolak.  
Pembahasan Hasil Penelitian 

Permasalahan yang di bahas pada penelitian 
ini adalah hubungan kecerdasan emosional 
dengan hasil belajar fisika semester dua pada 
peserta didik kelas X SMAK St. Petrus Ende 
tahun pelajaran 2016/2017. Kecerdasan 

emosional adalah kemampuan seseorang untuk 
mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, 
mampu mengatur keadaan emosinya dalam 
hubungan dengan orang lain. Ada lima 
kompenen kecerdasan emosional yang dimiliki 
oleh seseorang menurut Goleman (Uno, 
2010:85) yaitu: Kesadaran Diri, Kemampuan 
Memotivasi Diri, Pengaturam Diri, Empati dan 
Keterampilan Sosial. Kecerdasan emosional yang 
terdapat pada diri seseorang digambarkan 
berupa: Kemampuan memotivasi diri sendiri, 
Ketahanan menghadapi frustasi, Kemampuan 
mengendalikan dorongan hati, Kemampuan 
menjaga suasana hati dan menjaga agar beban 
stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, 
berempati, dan berdoa. 

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman 
yang diperoleh peserta didik yang mencakup 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik hasil 
belajar dapat terlihat dari terjadinya perubahan 
dari presepsi dan perilaku. Faktor-faktor yang 
mempengaruhinya adalah faktor internal yang 
terdiri atas faktor fisiologis dan psikologis dan 
faktor eksternal yang terdiri atas faktor 
lingkungan dan instrumental. Hasil belajar 
memiliki tiga ranah yang dinilai yaitu: ranah 
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. 
Cara mengukur hasil belajar dapat 
menggunakan dokumentasi hasil belajar. 

Dari pemberian kuesioner kepada peserta 
didik, diperoleh data yang menunjukan 
kecerdasan emosional yang dimiliki peserta didik 
cenderung berbeda-beda. Berdasarkan analisis 
data kuesioner kecerdasan emosional peserta 
didik didapatkan 1 orang peserta didik dengan 
nilai kecerdasan emosional tertinggi yakni 85 
dan peserta didik dengan nilai kecerdasan 
emosional terendah yakni 56 oleh 2 peserta 
didik. 

Dari hasil perhitungan diperoleh xyr = 0,553. 

Nilai korelasi tersebut kemudian diuji 
signifikannya ke dalam perhitungan uji-t dan 
diperoleh 

hitungt  = 4,091 sedangkan untuk 
tabelt  = 

1, 686 dengan taraf kepercayaan (      ) dan 
derajat kebebasan (dk = 38). Hal ini 
menunjukan kecerdasan emosional memiliki 
hubungan yang signifikan dengan hasil belajar 
fisika peserta didik. Artinya dengan 
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mengaplikasikan kecerdasan emosional dalam 
kehidupan peserta didik akan membawa 
perubahan positif baik dalam keberhasilan 
akademis maupun kemudahan dalam membina 
hubungan dengan orang lain. Pada penelitian ini 
peneliti melihat hubungan kecerdasan 
emosional dengan hasil belajar fisika peserta 
didik dari nilai ujian tengah semester dua, 
karena hal ini terkait dengan hasil dari proses 
pembelajaran yang mencakup ranah kognitif, 
ranah afektif dan ranah psikomotorik. 

Apabila peserta didik telah mampu 
memenuhi ketiga ranah penilaian tersebut maka 
peserta didik tersebut cenderung mendapat nilai 
tinggi, melihat dari aspek-aspek yang terkandung 
dalam tiga ranah penilaian sehingga dapat 
dikatakan bahwa peserta didik yang pintar atau 
memiliki nilai tertinggi di sekolahnya juga 
memiliki kecerdasan emosional yang baik 
karena, ketiga ranah tersebut telah mencakup 
kemampuan kognitif, kemampuan mengelolah 
sikap, dan kemampuan bertindak. Peserta didik 
yang mendapat nilai tinggi atau pintar 
cenderung baik dalam mengelolah emosinya, 
lebih empatik, jarang membolos, lebih 
memikirkan hal-hal yang baik dan menghindari 
melakukan tindakan yang merugikan diri 
sendiri, sehingga bisa terlihat bahwa semakin 
tinggi kecerdasan emosional peserta didik maka 
semakin tinggi pula hasil belajarnya.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
variabel X (Kecerdasan Emosional) dengan 
variabel Y (Hasil Belajar) fisika semester dua 
pada peserta didik kelas X SMAK St. Petrus 
Ende tahun pelajaran 2016/2017 dan besar 
sumbangsi kecerdasan emosional terhadap hasil 
belajar fisika semester dua pada peserta didik 
kelas X SMAK St. Petrus Ende tahun pelajaran 
2016/2017 sebesar 30,58%. 
 
KESIMPULAN  

Terdapat hubungan yang signifikan dan 
positif antara kecerdasan emosional dengan hasil 
belajar fisika semester 2 pada peserta didik kelas 
X SMAK St. Petrus Ende tahun pelajaran 
2016/2017. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 
hipotesis dimana r hitung = 0,553. Dan t hitung = 

4,091 > t Tabel = 1,686 pada taraf signifikan 0,05 
dan dk = 38. 

Besar sumbangsi yang diberikan oleh faktor 
kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 
fisika semester 2 pada peserta didik kelas X 
SMAK St. Petrus Ende tahun pelajaran 
2016/2017 sebesar 30,58%. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Inpres 12/79 Pallette yang berjumlah 54 siswa. Sampel 
dalam penelitian ini diambil dua kelas dengan teknik proportional random sampling yaitu kelas Vc dan Vd 
dengan jumlah siswa setiap kelas 28 orang. Data dalam penelitian ini diperoleh menggunakan 
instrument penelitian berupa tes matematika yang diberikan pada awal dan akhir perlakuan. Hasil 
penelitian yang diperoleh adalah: 1) rata-rata hasil belajar matematika kelas eksperimen sebelum 
perlakuan dilaksanakan sebesar 53,4; 2) rata-rata hasil belajar matematika kelas eksperimen setelah diajar 
dengan metode permainan kartu bilangan sebesar 779; 3) rata-rata hasil belajar matematika kelas control 
sebelum perlakuan dilaksanakan sebesar 57,6; 4) rata-rata hasil belajar matematika kelas control setelah 
diajar dengan menggunakan metode ekspositori sebesar 71; 5) rata-rata peningkatan hasil belajar 
matematika kelas eksperimen sebesar 24,3; 6) rata-rata peningkatan hasil belajar matematika kelas 
control sebesar 13,7; 7) Berdasarkan rata-rata hasil belajar matematika siswa tersebut dan hasil 
inferensial dengan menggunakan uji-t menunjukan bahwa metode bermainan kartu bilangan lebih 
efektif dari pada metode ekspositori pada pokok bahasan bilangan bulat siswa kelas V SD Inpres 12/79 
Pallette. 
 
Kata kunci: pembelajaran matematika, permainan kartu bilangan, operasi bilangan bulat 

 
PENDAHULUAN 

Hamdani (2011) menyatakan bahwa 
efektivitas merupakan suatu konsep yang sangat 
penting karena memberikan gambaran mengenai 
keberhasilan seseorang dalam mencapai sasaran 
atau tingkat pencapaian tujuan yang diharapkan. 
Sejalan dengan yang dijelaskan oleh (Rusman, 
2013) bahwa pembelajaran dapat dikatakan 
efektif jika mampu memberikan pengalaman 
baru kepada siswa membentuk kompetensi 
siswa, serta mengantarkan mereka ketujuan yang 
ingin dicapai secara optimal. 

Metode mengajar dapat diartikan sebagai cara 
yang digunakan oleh guru dalam mengadakan 
interaksi dengan siswa pada saat berlangsungnya 
proses pembelajaran, hal tersebut dilakukan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam kegiatan belajar mengajar metode perlu 
diperlukan oleh guru, penggunaan bervariasi 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah 
pengajaran berakhir. Menurut Ali Hamzah dan 
Muhlisrarini. 

Menurut Ruslin Badru (dalam Romadhoni, 
2014) bermain merupakan cara bagi anak untuk 
memperoleh pengetahuan tentang segala 
sesuatu. Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode 
permainan adalah cara atau pendekatan dengan 
bermain dalam belajar untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. 

Permainan juga dapat memberikan manfaat 
dalam pembelajaran matematika, sebagaimana 
yang diungkapkan Mastur Fauzi, 
mengidentifikasi beberapa manfaat dari 
penerapan metode permainan dalam 
pembelajaran matematika diantaranya sebagai 
berikut: 1) dapat membuat siswa merasa senang 
mengikuti pembelajaran matematika; 2) dapat 
mendorong atau menumbuhkan minat siswa 
untuk mempelajari matematika secara sukarela; 
3) melalui permainan dapat menumbuhkan 
semangat bertanding dan berusaha menjadi 
pemenang; 4) dapat mengurangi ketegangan-
ketegangan pada diri siswa pada saat mengikuti 
pembelajaran matematika. 
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Langkah-langkah Metode Permainan: 1) 
Tahap Persiapan; 2) Tahap Pelaksanaan. 

Dalam tahap ini ada tiga langkah yang harus 
dilakukan yaitu: 1) Tahap pembukaan; 2) Tahap 
pelaksanaan; 3) Tahap penutupan. 

Kartu bilangan adalah salah satu bentuk alat 
peraga. Kartu bilangan ini dapat digunakan 
untuk memperoleh pemahaman konsep sifat 
operasi hitung pada bilangan bulat, salah satunya 
adalah pada operasi penjumlahan dan 
pengurangan berdasarkan aturan sifat komutatif 
dan sifat asosiatif. Kartu bilangan ini dapat 
dibuat dari kertas manila yang berbentuk persegi 
atau persegi panjang dan memiliki warna yang 
berbeda yaitu kartu warna biru dan kartu warna 
merah, dengan maksud untuk membedakan 
mana kartu bilangan yang bertanda positif dan 
mana kartu yang bertanda negatif. Dimana kartu 
warna biru sebagai tanda bilangan bulat positif 
dan warna merah sebagai tanda bilangan bulat 
negatif. 

Penjumlahan bilangan bulat dapat diartikan 
sebagai “operasi gabung” atau proses 
penggabungan dari beberapa bilangan bulat. 
Cara penggunaan kartu bilangan dalam konsep 
penjumlahan bilangan bulat adalah dengan cara 
menggambungkan kartu-kartu bilangan tersebut. 
Bila penjumlahannya antara bilangan bulat 
positif dengan bilangan bulat positif, maka kita 
menggambungkan antara sesama kartu yang 
bertanda positif. Hasil dari penjumlahannya 
adalah jumlah keseluruhan dari kartu bilangan 
yang digabungkan tersebut. Karena 
penjumlahannya antara bilangan bulat positif 
dengan bilangan bulat positif maka hasil dari 
penjumlahannya adalah bilangan bulat positif 
juga. 

Begitu pula sebaliknya, bila penjumlahannya 
antara bilangan bulat negatif dengan bilangan 
bulat negatif, maka kita menggabungkan antara 
sesama kartu yang bertanda negatif, dan hasilnya 
adalah jumlah keseluruhan dari kartu bilangan 
yang digabungkan tadi, dan karena 
penjumlahannya antara bilangan bulat negatif 
dengan bilangan bulat negatif maka hasilnya juga 
adalah bilangan bulat negatif. 

Akan tetapi bila penjumlahannya antara 
bilangan bulat positif dengan bilangan bulat 

negatif atau antara bilangan bulat negatif dengan 
bilangan bulat positif maka kita menggabungkan 
antara kartu bilangan yang bertanda positif dan 
kartu bilangan yang bertanda negatif. Setelah itu 
dilakukan pemasangan atau memasang-
masangkan antara kartu bilangan yang bertanda 
positif dengan kartu bilangan yang bertanda 
negatif dengan tujuan untuk mencari sebanyak- 
banyaknya kartu yang bernilai nol. Hasil dari 
penjumlahannya adalah banyaknya kartu yang 
tidak memiliki pasangan. Bila kartu yang tidak 
memiliki pasangan itu bertanda positif maka 
hasil dari penjumlahannya adalah bilangan bulat 
positif, sedangkan bila kartu yang tidak memiliki 
pasangan bertanda negatif maka hasil 
penjumlahannya adalah bilangan bulat negatif. 

Pengurangan bilangan bulat dapat diartikan 
sebagai “proses pemisahan” bilangan bulat dari 
sekumpulan bilangan bulat lainnya. Cara 
penggunaan kartu bilangan dalam konsep 
pengurangan bilangan bulat adalah dengan cara 
memisahkan atau mengeluarkan sebanyak n 
kartu bilangan dari sejumlah kartu bilangan 
lainnya. Bila pengurangannya antara bilangan 
bulat positif dengan bilangan bulat positif, maka 
kita memisahkan atau mengeluarkan antara 
sesama kartu yang bertanda positif. Hasil dari 
pengurangannya adalah sisa dari kartu bilangan 
yang dipisahkan atau dikeluarkan tersebut. 

Bila a dan b sembarang bilangan bulat positif 
dan a lebih besar dari b, maka pengurangan 
dengan kartu bilangan dapat dilakukan secara 
langsung yaitu dengan memisahkan atau 
mengeluarkan sejumlah b kartu bilangan dari 
kelompok kartu bilangan yang sejumlah a. 
Karena pengurangannya antara bilangan bulat 
positif dan a lebih besar dari b maka hasil dari 
pengurangannya adalah bilangan bulat positif 
juga. Akan tetapi apabila a lebih kecil dari b, 
maka sebelum memisahkan atau mengeluarkan 
sejumlah b kartu bilangan tersebut, terlebih 
dahulu ditambahkan kartu yang bernilai nol 
(kartu merah dan biru), supaya terdapat kartu 
bilangan sebanyak b, sehingga setelah 
ditambahkan kartu bernilai nol tersebut maka 
akan terdapat kartu sebanyak b. Setelah itu, 
dikeluarkan atau dipisahkan kartu sebanyak 
bilangan b. Untuk penentuan hasil dari 
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pengurangan tersebut adalah sisa kartu setelah 
melakukan pemisahan atau mengeluarkan kartu 
sebanyak bilangan b. Karena pengurangannya 
antara bilangan bulat positif dan bilangan a 
lebih kecil dari bilangan b, maka hasil dari 
pengurangannya adalah bilangan bulat negatif. 

Sedangkan metode permainan kartu bilangan 
adalah suatu bentuk permainan dimana dengan 
menggunakan kartu bilangan tersebut dijadikan 
sebagai lambang dari bilangan positif dan 
lambang bilangan negatif, dan dengan 
menggunakan kartu bilangan tersebut siswa 
dapat mencari hasil dari operasi hitung bilangan 
bulat. 

Adapun manfaat metode permainan kartu 
bilangan adalah: 1) melatih siswa untuk berpikir 
cepat; 2) menumbuh kembangkan sikap percaya 
diri siswa; 3) meningkatkan aktivitas siswa; 4) 
menambah daya tarik pembelajaran; 5) melatih 
siswa berkompetisi secara sehat. 

Langkah-langkah Metode Permainan Kartu 
Bilangan: 1) siswa membentuk kelompok, yang 
masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang; 2) 
masing-masing kelompok diberikan 2 macam 
kartu, kartu yang berwarna merah yang bertanda 
negatif (-), kartu yang berwarna biru yang 
bertanda positif (+); 3) guru menjelaskan aturan 
permainan dan cara menggunakan kartu 
bilangan dalam menyelesaikan operasi hitung 
bilangan bulat; 4) setelah siswa memahami cara 
penggunaan kartu bilangan, selanjutnya 
memulai permainan; 5) setelah selesai 
permainan, dilakukan penilaian; 6) pemenang 
permainan berdasarkan pada banyaknya 
kelompok yang menjawab soal yang diberikan, 
dengan menggunakan kartu bilangan dengan 
benar; 7) pencarian pemenang I, II, III; 8) 
penentuan pemenang, bagi kelompok yang 
belum bisa bermain dengan baik diberikan 
arahan agar bisa bermain dengan baik pada 
pertemuan selanjutnya agar dapat memahami 
materi yang disampaikan; 9) menurut Roy Killen 
(dalam Wina Sanjaya, 2008, p.178) 
menanamkan metode ekspositori dengan istilah 
strategi pembelajaran langsung. Karena dalam 
hal ini siswa tidak dituntut untuk menemukan 
materi itu. Materi pelajaran seakan-akan sudah 
jadi. Oleh karena metode ekspositori lebih 

menekankan kepada proses bertutur, maka 
sering juga dinamakan istilah metode chal dan 
talk. Metode ekspositori merupakan bentuk dari 
pendekatan pembelajaran yang berorientasi 
kepada guru (Wina Sanjaya, 2008, p.179). 
Dikatakan demikian sebab guru memegang 
peran yang sangat dominan. 

Langkah-langkah Metode Ekspositori; 1) 
Persiapan; 2) Korelasi; 3) Mengaplikasikan. 
Bilangan bulat adalah himpunan bilangan yaang 
termasuk didalamnya adalah bilangan cacah, 
bilangan asli, bilangan prima, bilangan 
komposit, bilangan nol, bilangan satu, bilangan 
negatif, bilangan ganjil dan bilangan genap. 

Adapun operasi-operasi pada bilangan bulat 
yang dikenal antara lain: operasi penjumlahan, 
operasi pengurangan, operasi perkalian dan 
operasi pembagian. Dalam penelitian ini peneliti 
hanya membahas dua operasi pada bilangan 
bulat yaitu operasi penjumlahan dan operasi 
pengurangan dan dua sifat pada bilangan bulat 
yaitu komutatif (pertukaran) dan asosiatif 
(pengelompokan). 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen dengan menggunakan metode 
permainan kartu bilangan pada pokok bahasan 
bilangan bulat. 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Januari - Februari 2018 di kelas Vc dan Vd SD 
Inpres 12/79 Pallette semester Genap Tahun 
Ajaran 2017/2018. 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V SD Inpres 12/79 Pallette yang 
tersebar 4 kelas yaitu kelas Va, Vb, Vc dan Vd. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini dipilih 
kelas Vc sebanyak 28 siswa sebagai kelas 
eksperimen yang diajar dengan metode 
permainan kartu bilangan dan kelas Vd 
sebanyak 26 siswa sebagai kelas kontrol yang 
diajar dengan metode ekspositori. Dua kelas 
tersebut diambil dengan teknik proportional 
random sampling. 
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Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini ada dua macam 
yaitu variabel bebas (independent variabel) dan 
variabel terikat (Dependent Variabel). 1) perlakuan 
dengan menggunakan metode permainan kartu 
bilangan pada mata pelajaran matematika 
sebagai variabel bebas (X); 2) hasil belajar siswa 
sebagai variabel terikat (Y). 
Instrumen Penelitian dan Teknik 
Pengumpulan Data 
Instrumen Penelitian 
Lembar Observasi 

Lembar observasi dibuat untuk mendapatkan 
informasi atau data tentang aktivitas guru pada 
proses pembelajaran dan mengetahui perilaku 
siswa selama proses pembelajaran. 
Tes 

Tes yang digunakan adalah tes tertulis yang 
berbentuk essay dan berujuan untuk mengetahui 
hasil belajar matematika siswa. Tes tersebut 
berupa uraian soal-soal matematika berdasarkan 
materi bilangan bulat dalam hal ini 
mengidentifikasi sifat komutatif dan asosiatif 
pada operasi penjumlahan bilangan bulat. 
Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan dua teknik analisis statistik, yaitu 
analisis deskriptif dan analisis inferensial. 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan 
analisis test homogeneity of variance menggunakan 
SPSS. Persyaratan homogenitas adalah jika 
probabilitasnya (sig) > 0,05 maka data tersebut 
homgen dan jika probabilitasnya (sig) < 0,05 
maka data tersebut tidak homogen. 

Oleh karena hasil pengujian homogenitas 
varians menunjukkan bahwa varian skor/nilai 
kedua kelompok cenderung homogen, dengan 
demikian hipotesis penelitian di uji dengan 
rumus: 

        
 ̅   ̅ 

 √
 
  
 
 
  

 

 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskriptif Hasil Belajar Matematika Kelas 
Eksperimen 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh: 1) Rata-
rata hasil belajar matematika kelas eksperimen 

sebelum penelitian dilaksanakan sebesar 
53,1538, dengan simpangan baku sebesar 
12,89556, median sebesar 52, modus sebesar 50, 
nilai maksimum sebesar 74 dan nilai minimum 
sebesar 29; dan 2) Rata-rata hasil belajar 
matematika kelompok eksperimen setelah 
penelitian dilaksanakan sebesar 77,6 dengan 
simpangan baku sebesar 12,43147, median 
sebesar 78, modus sebesar 70, nilai maksimum 
sebesar 100 dan nilai minimum sebesar 54. 
Deskriptif Hasil Belajar Matematika Kelas 
Kontrol 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari tes 
awal dan tes akhir kelas kontrol menggunakan 
IBM SPSS Statistics 2.0. Berdasarkan hasil analisis 
tersebut diperoleh: 1) Rata-rata hasil belajar 
matematika kelas kontrol sebelum penelitian 
dilaksanakan sebesar 57,6, dengan simpangan 
baku sebesar 14,04871, median sebesar 57, 
modus sebesar 48, nilai maksimum sebesar 92 
dan nilai minimum sebesar 30; dan 2) Rata-rata 
hasil belajar matematika kelas kontrol setelah 
penelitian dilaksanakan sebesar 71, dengan 
simpangan baku 13,68413, median sebesar 69,5, 
modus sebesar 60, nilai maksimum sebesar 100 
dan nilai minimum sebesar 44. 
Uji Normalitas Data Tes Awal 

Berdasarkan hasil output uji normalitas 
varians dengan menggunakan uji kolmogorov- 
sminrov pada lampiran 10, nilai signifikan 
untuk kelas eksperimen adalah 0,2 dan kelas 
kontrol sebesar 0,2. Karena nilai signifikan 
kedua kelas lebih besar dari α (0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa data hasil belajar 
matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sebelum diberi perlakuan adalah berdistribusi 
normal. 

Berdasarkan hasil output uji normalitas 
varians dengan menggunakan uji kolmogorov-
sminrov pada lampiran 11, nilai signifikan 
untuk kelas eksperimen adalah 0,008 dan kelas 
kontrol adalah 0,200. Karena nilai signifikan 
kedua kelas lebih besar dari α (0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa data hasil belajar 
matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah diberi perlakuan adalah berdistribusi 
normal. Berdasarkan hasil output uji normalitas 
varians dengan menggunakan uji Kolmogorov-
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smirnov pada lampiran 12, nilai signifikan 
peningkatan hasil belajar untuk kelas 
eksperimen adalah 0,142 dan kelas kontrol 
adalah 0,200. Karena nilai signifikan kedua kelas 
tersebut lebih besar dari α (0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa data peningkatan hasil 
belajar siswa berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil analisis kesamaan dua 
varians dengan menggunakan program IBM SPSS 
Statistics 2.0 pada lampiran 13 diperoleh nilai 
Fhitung 1,630 signifikan pada 0,208 lebih besar 
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varians 
kedua sampel tersebut bersifat homogen. 
Berdasarkan hasil uji t nilai progress dengan 
menggunakan program IBM SPSS 2.0 pada 
lampiran 13 diperoleh nilai thitung = 4,847 
dengan df = 50, dan sig.(2-tailed) pada 0,000 
lebih kecil dari α = 0,05 sehingga disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
berarti metode permainan kartu bilangan efektif 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
pada pokok bahasan bilangan bulat siswa kelas V 
SD Inpres 12/79 Pallette. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 
pembelajaran matematika dengan menggunakan 
metode permainan kartu bilangan efektif 
daripada menggunakan metode ekspositori pada 
pokok bahasan bilangan bulat Kelas V SD Inpres 
12/79 Pallette. 

Behasil analisis deskriptif diperoleh gambaran 
hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan metode permainan terjadi 
peningkatan nilai rata-rata sebesar 24,8, nilai 
maksimum 50, nilai minimum 12 dan standar 
deviasi 9,22271. Ini berarti hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode permainan kartu bilangan 
dalam hal ini kelas eksperimen lebih baik dari 
hasil belajar matematika siswa yang diajar 
dengan metode ekspositori dalam hal ini kelas 
kontrol dengan peningkatan nilai rata-rata 
sebesar 13,7, nilai maksimum 32, nilai 
minimum 1, dan standar deviasi 7,12309. 

Hasil uji perbedaan (uji t) nilai progress 
diperoleh nilai thitung = 4,847 dengan df = 50, 
sig. (2- tailed) pada 0,000 lebih kecil dari α = 
0,05 sehingga disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima. Hal ini berarti metode 

permainan kartu bilangan efektif meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat 
dijelaskan bahwa siswa yang belajar dengan 
menggunakan kartu bilangan dapat lebih 
merespon materi yang diajarkan oleh guru, siswa 
akan lebih berpartisipasi pula dalam kegiatan 
pembelajaran karena proses pembelajaran 
dilaksanakan dengan menggunakan kartu 
bilangan sehingga dapat membantu siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal yang berhubungan 
dengan operasi bilangan bulat. Hal ini akan 
mendorong siswa untuk lebih giat dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan 
inferensial, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) 
Hasil belajar siswa kelas V SD Inpres 12/79 
Pallette yang diajar dengan menggunakan 
metode permainan kartu bilangan dalam hal ini 
kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 77,6, dengan simpangan baku sebesar 
12,43147, median sebesar 78, modus sebesar 70, 
nilai maksimum sebesar 100 dan nilai minimum 
sebesar 45; 2) Hasil belajar siswa kelas V SD 
Inpres 12/79 Pallette yang diajar dengan 
menggunakan metode ekspositori dalam hal ini 
kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 
70,8, dengan simpangan baku sebesar 13,68413, 
median sebesar 69,5, modus sebesar 60, nilai 
maksimum 100, nilai minimum sebesar 44; 3) 
Berdasarkan rata-rata hasil belajar matematika 
siswa yang diajar dengan menggunakan kedua 
metode pembelajaran tersebut dan 
memperhatikan uji statistik inferensial dengan 
menggunakan uji-t menunjukan bahwa metode 
permainan kartu bilangan lebih efektif daripada 
metode pebelajaran ekspositori pada pokok 
bahasan bilangan bulat siswa kelas V Inpres 
12/79 Pallette. 
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ABSTRAK 

 
Dalam artikel ini, pemrograman nonlinier digunakan untuk menentukan desain kamar kost yang layak 
dan baik, namun dengan biaya pembangunan yang minimum. Penelitian ini mengambil lokasi di sekitar 
kampus Universitas Sulawesi Barat, di Majene, Sulawesi Barat. Survei dan wawancara dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dalam pembuatan model matematika. Wawancara 
dilakukan terhadap pemilik kost, penyewa kost, dan pemilik toko bahan bangunan. Setelah infomasi 
lengkap, tahap selanjutnya adalah membuat rancangan desain kamar kost yang terdiri dari ruang utama, 
kamar mandi, dan dapur. Dari rancangan desain tersebut, diperoleh model matematika nonlinier yang 
terdiri dari satu fungsi biaya dan beberapa fungsi kendala. Model matematika tersebut kemudian 
diselesaikan dengan menggunakan syarat karush-kuhn-tucker (KKT). Hasil yang diperoleh adalah desain 
kamar kost dengan luas  dapur, kamar mandi dan ruang utamanya berturut-turut seluas  , dan  . Total 
luas per kamar adalah  yang merupakan ukuran ideal untuk sebuah kamar kost. Desain kamar kost 
tersebut merupakan desain kamar yang membutuhkan biaya paling minimum diantara beberapa desain 
kamar kost yang lain, karena memenuhi syarat karush kuhn tucker. Dari hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa desain kamar kost dapat dimodelkan ke model matematika nonlinier dan solusi 
optimumnya diperoleh apabila solusinya memenuhi syarat karush kuhn tucker. 
 
Kata kunci: Pemrograman Nonlinier, Karush-Kuhn-Tucker, Desain Kamar Kost 

 
PENDAHULUAN 

Pada saat ini, kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pendidikan sudah meningkat. Hal 
ini dapat dilihat dari banyaknya perguruan tinggi 
yang bermunculan di berbagai daerah. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari forlap 
dikti, tercatat sebanyak 4422 perguruan tinggi 
yang ada di Indonesia, mulai dari akademi, 
politeknik, sekolah tinggi, institut dan 
universitas. Dari jumlah tersebut, 29 diantaranya 
adalah perguruan tinggi yang ada di Sulawesi 
Barat dan tersebar diberbagai kabupaten. 
Banyaknya perguruan tinggi di Majene, 
membuat kebutuhan kamar kost oleh mahasiswa 
di daerah ini juga semakin lama semakin 
meningkat.  Jumlah mahasiswa yang semakin 
meningkat di kota Majene membuat kebutuhan 
kamar kost/rumah kontrakan juga meningkat. 
Melihat peluang usaha ini, masyarakat mulai 
berlomba-lomba membangun tempat yang akan 
disewakan kepada para mahasiswa. Meskipun 
sekarang sudah banyak tersedia kamar kost di 

Majene, tapi sangat kurang yang memperhatikan 
sisi kenyamanan kamar kostnya. Padahal 
kenyamanan kamar kost juga akan berpengaruh 
kepada jumlah mahasiswa yang akan 
menggunakan jasa yang ditawarkan. Kamar kost 
yang nyaman identik dengan biaya 
pembangunan yang besar. Dengan 
memanfaatkan matematika, biaya pembangunan 
dapat diminimalkan. Dalam artikel ini, penulis 
meminimalkan biaya pembangunan dengan 
menggunakan pemrograman nonlinier. 
Penelitian mengenai desain bangunan dengan 
menggunakan matematika pernah dilakukan 
oleh Ngowtanasuwan, Grit. (2012). Namun, 
dalam menyelesaikan persamaannya 
Ngowtanasuwan menggunakan software. Pada 
artikel ini, penulis akan memodelkan dan 
menyelesaikan model dengan cara analitik. 

Masalah pemrograman nonlinier dapat dibagi 
menjadi 2 jenis, yaitu dengan fungsi kendala dan 
tanpa fungsi kendala. Masalah pemrograman 
nonlinier tanpa kendala jika masalah yang akan 
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diselesaikan hanya mempunyai fungsi objektif 
tanpa adanya fungsi kendala yang harus 
dipenuhi sedangkan masalah pemrograman 
nonlinier dengan kendala jika masalah yang 
akan diselesaikan selain fungsi objektif juga 
terdapat fungsi kendala yang harus dipenuhi 
sehingga pemrograman nonlinier dengan 
kendala cenderung lebih rumit penyelesaiannya 
dibanding pemrograman nonlinier tanpa 
kendala. 

Metode lagrange sebenarnya hanya dapat 
digunakan untuk menyelesaikan masalah 
optimasi yang fungsi kendalanya berupa 
persamaan tp jika diberikan tambahan syarat 
Karush-Kuhn-Tucker, metode lagrange dapat 
digunakan untuk menyelesaikan masalah 
optimasi pemrograman nonlinier yang fungsi 
kendalanya berupa pertidaksamaan. (Taha, 
2009:687) 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 
Majene, epatnya sekitaran kampus Universitas 
Sulawesi Barat. Pertama-tama dilakukan 
pembuatan kuesioner mengenai data-data yang 
butuhkan pada proses pemodelan pemrograman 
nonlinier desain kamar kost. Pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara dan observasi 
langsung (pengukuran kamar kost). Setelah 
mengumpulkan data, dibuat desain kamar kost 
yang banyak diminati berupa gambar. Pada 
gambar tersebut akan diberikan variabel-variabel 
yang digunakan pada proses pemodelan. Setelah 
itu penulis membangun model matematis 
berdasarkan gambar desain kamar kost yang 
telah dibuat. Model yang telah dibuat kemudian 
diselesaikan dengan operasi aljabar dengan 
menggunakan syarat karush-kuhn-tucker 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, 
diketahui bahwa kamar kost yang nyaman 
memiliki luas 4×4 m2 dengan tinggi 3 m yang 
memiliki tiga buah ruangan, yaitu ruang utama, 
WC dengan luas lebih kecil atau sama dengan 
2,25 m2 dan dapur dengan luas lebih kecil atau 
sama dengan 3 m2. Sementara untuk jenis serta 

harga cat dan tegel bervariasi sesuai dengan jenis 
ruangan. Untuk biaya lain seperti semen, pasir, 
dan kebutuhan lainnya tidak dijadikan 
pertimbangan sebab penggunaan material-
material tersebut sama di tiap ruangan. 

Tabel 1. Biaya Cat dan Tegel 
WC Ruang Utama Dapur 

10.000/m2 15.000/m2 12.000/m2 
35.000/m2 32.000/m2 40.000/m2 
10.000/m2 15.000/m2 12.000/m2 

Berdasarkan rencana bangunan, diatur 
variabel keputusan kedalam semua dimensi 
bangunan secara vertikal dan horizontal. 
Variabel keputusan merupakan dimensi-dimensi 
dari ruangan dalam rencana bangunan. 
Horizontal axis : X3 dan X4, Vertical axis: X1, 
X2, X5, dan X6.  

 
Gambar 1. Desain Awal  Kamar Kost 

Keterangan :  
I : ruang utama 
II : WC 
III : dapur 

 
Fungsi Objektif 

Fungsi objektif dalam penelitian ini adalah 
biaya minimum untuk pembangunan kamar 
kost. Berdasarkan hasil pengmpulan data, 
dibentuk fungsi objektif sebagai berikut.  

F.O = luas ruang utama * harga tegel ruang 
utama + luas WC*harga tegel WC+luas 
dapur*harga tegel dapur + luas dinding ruang 
utama*harga cat ruang utama + luas dinding 
WC*harga cat WC + luas dinding dapur*harga 
cat dapur 
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Dengan elakukan operasi aljabar sederhana, 
diperoleh beberapa solusi optimum yang dapat 
nenimumkan biaya adalah X1=3, X2=1, X3=2, 
X4=2, X5=1, X6=3. 

 
Gambar 1. Desain Akhir  Kamar Kost 

 
KESIMPULAN 
Penelitian ini menyajikan sebuah metode untuk 
mencari solusi dalam mendesain sebuah 
bangunan dengan biaya minimum menggunakan 
pemrograman nonlinear. Dalam penelitian ini 
rencana bangunan dianalisis dan dihitung 
dengan menggunakan metode Lagrange dengan 
tambahan syarat Karush-Khun Tucker. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi dari 
model matematika untuk pengambilan 
keputusan dapat diaplikasikan untuk 
mendapatkan desain bangunan dengan biaya 
minimum. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas yang terkandung dalam pupuk organik cair kirinyu, 
gamal, lamtoro dan campuran (kirinyu, gamal serta lamtoro). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pupuk organik cair kirinyumengandung C-Organik 0.576%, N-Total 0.046%, P 0.020%, K 0.160%, Ca 
0.032%, Mg 0.017%, pH 4.5 dan C/N Rasio sebanyak 13. Pupuk organik cair gamal mengandung C-
Organik 0.584%, N-Total 0.056%, P 0.029%, K 0.163%, Ca 0.012%, Mg 0.019%, pH 4.2 dan C/N 
Rasio sebanyak 10. Pupuk organik cair lamtoro mengandung C-Organik 0.584%, N-Total 0.068%, P 
0.029%, K 0.158%, Ca 0.023%, Mg 0.018%, pH 4.4 dan C/N Rasio sebanyak 9. Pupuk organik cair 
dari bahan campuran mengandung C-Organik 0.561%, N-Total 0.057%, P 0.029%, K 0.180%, Ca 
0.014%, Mg 0.017%, pH 4.7 dan C/N Rasio sebanyak 10. Pembuatan pupuk organik cair berbahan 
dasar kirinyu, gamal, lamtoro dan bahan campuran mempunyai kualitas yang baik. 
 
Kata kunci: Pupuk, Kirinyu, Gamal, Lamtoro.  

 
PENDAHULUAN 

Permasalahan pertanian yang sering dihadapi 
saat ini adalah penurunan produksi pertanian 
walaupun adanya peningkatan pupuk anorganik. 
Selain itu, pemakaiaan pupuk anorganik yang 
terus menerus, dapat berdampak pada 
penurunan kualitas lahan, hingga berdampak 
pada pencemaran lingkungan. Pencemaran 
lingkungan karena pemakaian pupuk anorganik, 
dapat terjadi khususnya pada tanah dan air. 
Tanah-tanah dengan intensitas pemakaian 
pupuk kimia yang tinggi, dapat meningkat 
kepadatannya dan mengandung kelebihan unsur 
hara dan logam berat (Hanafiah, 2005). Cara 
yang dapat ditempuh untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, adalah dengan 
mengurangi pemakaian pupuk anorganik dan 
beralih ke pupuk organik. 

Pupuk organik adalah bahan yang sebagian 
besar atau seluruhnya terdiri atas bahan organik. 
Bahan ini berasal dari tanaman dan hewan yang 
dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat 
kimia, fisik dan biologi tanah. Pupuk organik 
sangat bermanfaat dalam meningkatkan 
produksi pertanian baik kualitas maupun 
kuantitas. Penggunaan pupuk organik dapat 
berperan juga dalam menanggulangi 

pencemaran lingkungan serta meningkatkan 
kualitas lahan yang berkelanjutan (Kartini, 
2005). Salah satu jenis pupuk organik yang dapat 
dimanfaatkan dalam usaha pertanian adalah 
pupuk organik cair. 

Pupuk organik cair merupakan salah satu 
jenis pupuk yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan produksi tanaman, karena 
mengandung unsur hara makro dan mikro yang 
lengkap sebagai hasil senyawa organik. Pupuk 
organik cair berasal dari bahan alami tumbuhan 
yang mengandung sel-sel hidup aktif dan aman 
terhadap lingkungan serta penggunanya. Pupuk 
organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui 
daun atau disebut sebagai pupuk cair foliar yang 
mengandung hara makro dan mikro esensial (N, 
P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan 
organik). Pupuk organik cair selain dapat 
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, 
juga membantu meningkatkan produksi 
tanaman, meningkatkan kualitas produk 
tanaman, mengurangi penggunaan pupuk 
anorganik dan sebagai alternatif pengganti 
pupuk kandang (Nasaruddin dan Rosmawati, 
2011). 

Sumber bahan untuk pupuk organik cair 
sangat bervariasi seperti dari limbah pertanian 
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dan non pertanian dengan karakteristik sifat 
fisik dan kandungan kimia yang sangat beragam 
(Nasaruddin dan Rosmawati, 2011). Hal ini 
mengakibatkan kualitas pupuk organik cair yang 
dihasilkan juga bervariasi mutunya. Oleh karena 
itu pengaruhnya terhadap produktivitas tanah 
dan tanaman pada lahan kering dan lahan basah 
juga bervariasi. Salah satu sumber bahan untuk 
pembuatan pupuk organik cair dapat berasal dari 
daun gamal. 

Pemanfaatan daun gamal sebagai bahan baku 
pembuatan pupuk organik cair dalam penelitian 
ini karena tanaman gamal (Gliricidia sepium) 
merupakan salah satu jenis tanaman leguminosa 
dengan kandungan unsur hara yang tinggi. Dari 
biomasa bagian atas daun gamal yang ada dalam 
satu hektar lahan, dapat diperoleh 165 kg N, 14 
kg P, 113 kg K. Selain itu dari daun gamal 
sendiri, dapat diperoleh hara sebesar 3,15 % N, 
0,22 % P, 2,65 % K, 1,35 % Ca dan 0,41 % Mg 
(Ibrahim, 2002 dalam Yusuf dkk, 2007). Selain 
daun gamal, pupuk organik cairpun dapat dibuat 
dengan bahan dasar kirinyuh. 

Kirinyuh memiliki nama latin Chromolaena 
odorata. Berbagai hal yang menguntungkan 
dengan memanfaatkan kirinyuh sebagai pakan 
ternak yaitu: kandungan protein tinggi (21-36%) 
(setara dengan lamtoro, turi dan gamal), 
produksi protein kasar 15 ton/ha/tahun, 
memiliki keseimbangan asam amino yang baik 
untuk ternak monogastrik, degradabilitas efektif 
dalam rumen > 80%, palatabilitas lebih baik dari 
gamal, suplementasi sampai 30 % dalam ransum 
meningkatkan konsumsi dan pertumbuhan 
ternak kambing (Hidayat, 2000).  

Setiap 0,7 ha lahan kirinyuh dapat 
menghasilkan 158 kg Nitrogen. Daun kirinyuh 
mengandung 0,2% - 0,3% sejenis minyak yang 
berwarna sedikit kekuning-kuningan, mudah 
menguap dan berbau sedikit menusuk. Minyak 
ini dapat berfungsi sebagai insektisida yang dapat 
menolak serangga atau hama (Sheldrick, 1963 
dalam Hidayat, 2000). Banyak zat hara yang 
terkandung baik pada bagian batang, daun dan 
akar dari tanaman kirinyuh. Secara total 
kandungan hara kirinyuh per hektar adalah 
103,44 kg N, 15,17 kg P, 80,94 kg K, 63,94 kg 
Ca (Hidayat, 2000). Selain kedua bahan dasar 

tersebut, pupuk organik cair dapat dibuat 
dengan bahan dasar lamtoro. 

Lamtoro merupakan tanaman semak atau 
pohon yang tingginya dapat mencapai 18 m, 
daun majemuk menyirip ganda dua (bipinnate) 
dengan 4-9 pasang daun pada setiap ibu tangkai. 
Perbungaan majemuk, terkumpul dalam kepala 
bunga berbentuk bola dengan garis tengah 2-5 
cm, berwarna putih (Palimbungan dkk, 2006). 
Tumbuhan lamtoro ini memiliki banyak 
kegunaan. Pohon ini dapat berfungsi sebagai 
kayu bakar, makanan ternak, peneduh dan 
pupuk hijau yang mengandung unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tanaman. Secara umum daun 
lamtoro mengandung unsur hara 3,84 % 
Nitrogen, 0,2 % Fosfor,2,06 % Kalium, 1,31 % 
Ca dan 0,33% Mg (Palimbungan dkk, 2006).  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 
merasa tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Sumber Bahan Organik 
Terhadap Kualitas Pembuatan Pupuk Organik 
Cair”. 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu 

Percobaan ini dilaksanakan di kebun 
percobaan Fakultas Pertanian Universitas Flores, 
Kelurahan Lokoboko, Kecamatan Ndona, 
Kabupaten Ende. Dengan ketinggian tempat 500 
mdpl, kelembaban 30%, suhu 30-320C. Hasil 
analisis tanah pada lokasi peneltian memiliki pH 
6,5 (ppm), C-Organik tergolong rendah dengan 
nilai 0.66 %, N-Total tergolog rendah dengan 
nilai 0.17 %, P-tersedia tergolong sedang dengan 
nilai 10.94 % mg, K-Tersedia tergolong sedang 
dengan nilai 0,36 me/100 g dan Tekstur tanah 
pasir berlempung. Waktu percobaan selama 3 
bulan, yaitu pada bulan Maret hingga Mei 2016. 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah daun kirinyu, lamtoro, batang pisang, 
daun bambu, gula pasir, dedak, air kelapa, mol 
dan air bersih. Sedangkan alat yang digunakan 
adalah: drum yang tertutup, parang dan 
timbangan  
Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola 
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faktor tunggal yang terdiri dari 5 perlakuan 
yaitu: 
L0 = 0 L tan-1 (kontrol) pupuk organik daun 

kirinyuh 
L1 = 1,25 L tan -1 pupuk organik cair daun 

kirinyuh 
L2 = 2,5 L tan -1 pupuk organik cair daun kirinyuh 
L3 = 3,75 L tan -1 pupuk organik cair daun 

kirinyuh  
L4 = 5 L tan -1 pupuk organik cair daun kirinyuh 
 Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 
kali sehingga terdapat 20 petak percobaan. 
Pelaksanaan Penelitian 

Proses-proses yang dilakukan dalam 
penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, 
diantaranya: Pembuatan pupuk organik cair 
daun kirinyuh, gamal, lamtoro dan campuran 
ketiganya, pengambilan sampel pupuk dan 
analisis laboratorium. 
Variabel Pengamatan 

Variabel yang diamati terdiri dari Nitrogen 
(N), Fosfor (P), Kalium (K), Magnesium (Mg), 
Kalsium (Ca), pH, C-organik dan C/N Ratio.  
Analisis Data 

Data hasil pengamatan yang diperoleh 
merupakan data hasil analisis laboratorium 
kemudian data dibandingkan dengan data 
Standart Nasional Indonesia kualitas pupuk 
organik yang dikeluarkan melalui peraturan 
Meteri Pertanian No 70 Tahun 2011 dan 
selanjutnya data disajikan dalam bentuk tabel 
atau grafik. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pupuk organik cair merupakan larutan dari 
pembusukan bahan-bahan organik yang berasal 
dari sisa tanaman, dan kotoran hewan yang 
unsur hara yang lengkap. Hasil analisis sifat 
kimia pupuk dari berbagai sumber bahan 
organik dapat di lihat pada Tabel 4.1 di bawah 
ini.  

Tabel 1. Hasil Analisis Sifat Kimia Pupuk Organik Cair 
Perlakuan pH C Organik N Total C/N P K Ca Mg 

  
……………………………….%................................................... 

GAMAL 4.2 0.584 0.056 10 0.03 0.16 0.01 0.02 
KRINYU 4.5 0.576 0.046 13 0.02 0.16 0.03 0.02 
LAMTORO 4.4 0.584 0.068 9 0.03 0.16 0.02 0.02 
CAMPURAN 4.7 0.561 0.057 10 0.03 0.18 0.01 0.02 

N-Total dan C-Organik 
Nitrogen adalah salah satu unsur zat yang 

sangat dibutuhkan dalam proses pertumbuhan 
tanaman yaitu sebagai penyusun protein. 
Nitrogen memegang peranan penting dalam 
penyusunan klorofil yang menjadikan tanaman 
berwarna hijau (Samekto, 2008). Apabila unsur 
nitrogen yang tersedia lebih banyak dari unsur 
lainnya maka akan dapat dihasilkan protein 
lebih banyak. Semakin tinggi pemberian 
nitrogen maka semakin cepat sintesis 
karbohidrat yang dilakukan oleh tanaman. 
Selain itu, unsur N juga berperan dalam 
pembentukan asam amino, enzim-enzim amino, 
asam nukleat, klorofil, alkaloid, dan basa purin 
serta perkembangan jaringan merisetem 
(Hanafiah, 2005). 

Unsur N dapat berada di dalam tanaman, 
melalui salah satu proses dalam siklus N yang 
diebut Immobilisasi. Sedangkan N yang terlepas 
dari tanaman, dikenal dengan mineralisasi. 

Kedua proses tersebut berkaitan dengan 
pemanfaatan unsur hara yang terdapat di dalam 
pupuk.  

Kadar N tertinggi terdapat pada perlakuan 
pupuk organik cair dari bahan daun lamtoro 
yaitu sebesar 0.068%, kemudian diikuti dengan 
perlakuan dari bahan campuran sebesar 0.057%, 
bahan daun gamal sebesar 0.056% dan yang 
terakhir dari bahan campuran sebanyak 0.046%. 
Hasil tersebut tidak sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pertanian No. 70/ Permentan/ SR.140/ 
10/2011 yaitu sebesar 3-6%. Hasil ini masih 
kekurangan sebanyak 99.02%. Berkurangnya 
unsur hara di dalam pupuk dapat juga dilihat 
dari kriteria pengukuran harkat sifat kimia 
tanah. Berdasarkan kriteria tersebut, N total dan 
C organik masuk dalam golongan yang rendah, 
yaitu N total <0,1, dan C organik <0,6 
(Hardjowigeno, 2003). Agar mampu menyamai 
persyaratan teknis minimal kadar N pupuk cair 
organik. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 
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waktu fermentasi dan banyaknya komposisi yang 
digunakan dalam pembuatan pupuk organik 
cair. 

Hasil pengamatan Purwanto (2007), 
menyatakan bahwa semakin lama fermentasi 
maka kandungan N-total pada larutan MOL dari 
daun gamal semakin meningkat. Bakteri dan 
jamur akan memanfaatkan bahan organik 
sebagai sumber energi yang menyebabkan 
terjadinya proses mineralisasi. Kandungan N-
total tertinggi terdapat pada perlakuan pupuk 
cair dari daun lamtoro. Hal ini disebabkan pada 
perlakuan ini memiliki kandungan bahan 
organik yang lebih bagus dan banyak 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Semakin banyak bahan organik yang dapat 
dirombak maka semakin banyak N yang 
dilepaskan dalam larutan MOL. Menurut 
Duadja (2012), bahan dasar yang diberikan juga 
mempengaruhi peningkatan kandungan N-total. 

 Kandungan C-organik larutan pupuk organik 
cair tertinggi terjadi pada perlakuan pupuk cair 
daun gamal dan lamtoro yaitu sebesar 0.584%, 
mengalami penurunan berturut-turut pada 
perlakuan pupuk cair daun krinyu yaitu 0.576% 
dan perlakuan pupuk cair bahan campuran yaitu 
sebanyak 0.561%. Hasil ini tidak sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pertanian No.70/Permentan/ 
SR.140/10/2011 yaitu kandungan C-Organik 
minimal sebanyak 6%, masih kekurangan 
99.10% agar mampu menyamai persyaratan 
teknis minimal pupuk cair organik. Hal ini 
disebabkan karena perbedaan komposisi bahan 
organik pada setiap perlakuan. Aktivitas 
perombakan oleh mikroorganisme tergantung 
dari jumlah komposisi bahan organik yang 
diberikan. Mikroorganisme memerlukan sumber 
karbon sebagai sumber energi dan 
perkembangbiakanya (Hidayat, 2006). 
Fosfor (P) dan Kalium (K) 

Fosfor pada tanaman berfungsi dalam 
pembentukan bunga, buah dan biji serta 
mempercepat pematangan buah. Fosfor yang 
diserap tanaman dalam bentuk HPO42- dan 
H2PO4-, sedangkan bentuk lainnya dari P tidak 
dapat dapat diserap tanaman (Hanafiah, 2005). 

Berdasarkan data diatas, kadar P tertinggi 
terdapat pada perlakuan pupuk organik cair dari 

bahan daun gamal, lamtoro dan bahan 
campuran yaitu sebesar 0.029%, kemudian 
diikuti perlakuan dari bahan daun krinyu 
sebesar 0.020%. Hasil pembuatan pupuk 
organik cair ini tidak sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pertanian No. 70/ Permentan/ SR.140/ 
10/ 2011 yang direkomendasikan yaitu sebesar 
3-6%. Hasil ini masih kekurangan sebanyak 
99.01%. Hasil yang kurang tersebut, didukung 
oleh kriteria penilaian sifat kimi tanah, yaitu 
sangat rendah. Penilain sangat rendah ini, 
karena kadar P <4 ppm dan K <8 ppm 
(Hardjowigeno, 2003). Agar mampu menyamai 
persyaratan teknis minimal kadar N pupuk cair 
organik yang telah direkomendasikan. Hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh lamanya 
fermentasi dan banyaknya komposisi yang 
digunakan dalam pembuatan pupuk organik 
cair. Namun semakin lama waktu fermentasi 
bukan berarti kadar P juga semakin bertambah 
karena pada proses fermentasi berhubungan 
langsung dengan mikroorganisme dimana 
mikroorganisme mamiliki fase stationer. Pada 
fase ini mikroorganisme mengalami 
pertumbuhan yang sangat signifikan dan apabila 
fermentasi dilanjutkan mikroorganisme akan 
mengalami kematian dan akan didapat hasil hara 
fosfor (P) yang lebih sedikit dibanding 
sebelumnya. Hal tersebut terjadi karena 
penguraian P oleh mikroorganisme kurang 
optimum sehingga terjadi penurunan kadar P. 

 Menurut hasil analisis laboratorium, kadar K 
tertinggi terdapat pada perlakuan pupuk organik 
cair dari bahan campuran sebesar 0.180%. Lalu 
diikuti berturut-turut perlakuan pupuk cair daun 
gamal sebesar 0.163%, pupuk cair daun krinyu 
sebesar 0.160% dan pupuk cair daun lamtoro 
sebesar 0.158%. Hasil ini masih tidak sesuai 
dengan Peraturan Menteri Pertanian No.70/ 
Permentan/SR/140/10/2011 yang telah 
direkomendasikan yaitu sebesar 3-6%. Hasil ini 
masih kekurangan sebanyak 99.06% agar 
mampu menyamai persyaratan teknis minimal 
kadar N pupuk cair organik yang telah 
direkomendasikan. 

Kadar K cenderung turun dengan semakin 
lama waktu fermentasi karena dimungkinkan 
adanya kesalahan ketika pengambilan sampel 
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sehingga udara dapat masuk kedalam alat 
fermentasi. Mikroorganisme dapat bekerja 
dengan optimum jika dalam lingkungan kedap 
udara (anaerob) sehingga apabila ada udara yang 
masuk kedalam alat fermentasi maka 
mikroorganisme tidak dapat bekerja dengan 
maksimal. 

Kalium dapat diserap tanaman dalam bentuk 
K+. Kalium banyak terdapat pada sel-sel muda 
atau bagian tanaman yang banyak mengandung 
protein, inti-inti sel tidak mengandung kalium. 
Pada selsel ini terdapat sebagian ion dalam 
cairan sel dan keadaan demikian merupakan 
bagian terpenting dalam melaksanakan tekanan 
turgor yang disebabkan oleh tekanan osmosis. 
Selain itu ion kalium memiliki fungsi fisiologis 
yang khusus pada asimilasi zat arang yang berarti 
apabila tanaman tidak mendapat kalium maka 
asimilasi akan terhenti. Serta menyebabkan daun 
berwarna kuning, tidak tahan terhadap kering 
dan mudah terserang penyakit. 
Kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg) 

Kalsium adalah logam putih perak yang 
melebur pada 845o C. Kalsium dapat bereaksi 
dengan oksigen amfoter dan udara lembab; pada 
reaksi ini terbentuk kalsium oksida ataupun 
hidroksida. Kalsium menguraikan air dengan 
membentuk kalsium hidroksida. Kalsium 
membentuk kation (II), Ca2+, dalam larutan-
larutan air. Garam-garamnya biasanya berupa 
bubuk putih dan membentuk larutan yang tak 
berwarna, kecuali bila anionnya berwarna 
(Hanafiah, 2005). 

Berdasarkan data di atas, kadar Ca tertinggi 
terdapat pada perlakuan pupuk organik cair dari 
bahan daun krinyu yakni sebesar 0.032%, 
kemudian diikuti perlakuan pupuk cair dari 
bahan daun lamtoro sebesar 0.023%, pupuk cair 
bahan campuran sebesar 0.014% dan yang 
terakhir diikuti oleh perlakuan pupuk cair daun 
gamal sebesar 0.012%. Hasil pembuatan pupuk 
organik cair ini tidak sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pertanian No. 70/ Permentan/ SR.140/ 
10/ 2011 yang direkomendasikan yaitu sebesar 
3-6%. Hasil ini masih kekurangan sebanyak 
99.01% . kekurangan jumlah hara ini juga dapat 
kita lihat dari perbandingan dengan kriteria 
pengukuran sifat kimia tanah. Hasil 

perbandingan tersebut menunjukan bahwa, 
kadar Ca dan Mg di dalam pupuk sangat rendah, 
yaitu <0,2 me/100g dan 0,4 me/100g 
(Hardjowigeno, 2003). Agar mampu menyamai 
persyaratan teknis minimal kadar N pupuk cair 
organik yang telah direkomendasikan. Hal ini 
disebabkan karena perbedaan komposisi bahan 
organik pada setiap perlakuan. Aktivitas 
perombakan oleh mikroorganisme tergantung 
dari jumlah komposisi bahan organik yang 
diberikan. Mikroorganisme memerlukan sumber 
karbon sebagai sumber energi dan 
perkembangbiakanya (Hidayat, 2006). 

Magnesium adalah logam putih yang melebur 
pada 6500C. Logam ini mudah terbakar dalam 
udara atau oksigen dengan mengeluarkan cahaya 
putih yang cemerlang, membentuk oksida MgO 
dan beberapa nitride Mg3N2. Logam ini 
perlahan-lahan terurai oleh air pada suhu biasa, 
tetapi pada titik didih air reaksi berlangsung 
dengan cepat. Magnesium diserap oleh tanaman 
dalam bentuk ion Mg2+ yang merupakan unsur 
penting dalam tanaman sebagai penyusun 
klorofil. Magnesium juga mempunyai peranan 
penting terhadap metabolisme nitrogen. Makin 
tinggi tanaman menyerap Mg, maka makin 
tinggi juga kadar protein dalam akar ataupun 
bagian atas tanaman. 

Berdasarkan data di atas, kadar Mg tertinggi 
terdapat pada perlakuan pupuk organik cair dari 
bahan daun gamal yaitu sebesar 0.019%, 
kemudian diikuti perlakuan dari bahan daun 
lamtoro sebesar 0.018%, kemudian diikuti oleh 
pupuk cair daun krinyu dan bahan campuran 
sebesar 0.017%. Hasil tersebut tidak sesuai 
dengan Peraturan Menteri Pertanian No. 70/ 
Permentan/ SR.140/ 10/ 2011 yaitu sebesar 3-
6%, masih kekurangan sebanyak 99.01% agar 
mampu menyamai persyaratan teknis minimal 
kadar Mg pupuk cair organik. Hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh lamanya 
fermentasi dan banyaknya komposisi yang 
digunakan dalam pembuatan pupuk organik 
cair. 

Kekurangan Mg menyebabkan kadar protein 
turun dan non-protein naik. Unsur Mg yang 
dahulu hanya sebagai pelengkap pupuk lain kini 
telah menjadi unsur utama pada pupuk-pupuk 
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tertentu. Hal ini disebabkan fungsi atau peranan 
Mg pada pertumbuhan tanaman semakin 
diperhitungkan. 
pH dan C/N Ratio 

Untuk memperoleh pertumbuhan dan 
produksi yang optimum maka hara dalam tanah 
harus tersedia bagi tanaman. Bentuk larutan air 
dalam jumlah yang cukup dan berimbang sesuai 
dengan kebutuhan tanaman maka unsur hara 
tersebut dapat diserap dengan baik oleh 
tanaman. Potensi tanah untuk menyediakan 
cukup hara bagi tanaman diantaranya 
ditentukan oleh kandungan hara dan komposisi 
(Hanafiah, 2005). 

Pada umumnya unsur hara mudah diserap 
akar tanaman pada pH netral, bila pH tanah 
masam atau basa maka K tidak dapat diserap 
tanaman karena terfiksasi. Hanafiah (2005), 
mengatakan bahwa penggunaan pupuk 
anorganik terus-menerus dapat mengurangi 
kesuburan tanah karena keseimbangan unsur 
hara terganggu, oleh karena itu pupuk organik 
perlu diberikan disamping pemberian pupuk 
anorganik, lebih lanjut dikatakan bahwa 
pemberian bahan organik dapat meningkatan 
pH tanah namun besarnya peningkatan tersebut 
sangat tergantung dari kualitas bahan organik 
yang dipergunakan. 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium, 
kualitas dari pembuatan pupuk organik cair 
dapat membuat pH ke arah netral, pemberian 
berbagai bahan organik berangsur meningkatkan 
pH kearah netral pada semua perlakuan pupuk 
organik cair. Hasil dari pembuatan pupuk 
organik cair ini masuk dalam persyaratan teknis 
minimal pupuk organik cair yang 
direkomendasikan berdasarkan Peraturan 
Menteri Pertanian No. 70/ Permentan/ SR.140/ 
10/ 2011 yaitu sebesar 4-9. Hasil perbandingan 
dengan kriteria sifat kimia tanah menunjukan 
bahwa pH pupuk berkisar dari sangat asam ke 
asam, karena pH di bawah 5,5 (Hardjowigeno, 
2003). 

Pemberian pupuk organik cair pada tanah 
yang agak masam dengan kandungan Al tertukar 
tinggi akan menyebabkan peningkatan pH 
tanah, karena asam-asam organik hasil 
dekomposisi akan mengikat Al membentuk 

senyawa komplek (khelat) sehingga Al tidak 
terhidrolisis lagi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terjadi 
perubahan rasio C/N yang beragam sesuai 
dengan perlakuan yang dilakukan. Rasio C/N 
tertinggi pada perlakuan pupuk cair daun krinyu 
sebesar 13, mengalami penurunan berturut-turut 
pada perlakuan pupuk cair daun gamal dan 
bahan campuran sebesar 11, lalu yang terakhir 
pada perlakuan pupuk cair daun lamtoro sebesar 
9. Angka-angka yang ada pada hasil analisis 
pupuk ini menunjukan nilai C/N ratio pupuk 
organik cair yang rendah hingga sangat rendah 
(Hardjowigeno, 2003). 
Simpulan 

Pupuk organik cair kirinyu mengandung C-
Organik 0.576%, N-Total 0.046%, P 0.020%, K 
0.160%, Ca 0.032%, Mg 0.017%, pH 4.5 dan 
C/N Rasio sebanyak 13. Pupuk organik cair 
gamal mengandung C-Organik 0.584%, N-Total 
0.056%, P 0.029%, K 0.163%, Ca 0.012%, Mg 
0.019%, pH 4.2 dan C/N Rasio sebanyak 10. 
Pupuk organik cair lamtoro mengandung C-
Organik 0.584%, N-Total 0.068%, P 0.029%, K 
0.158%, Ca 0.023%, Mg 0.018%, pH 4.4 dan 
C/N Rasio sebanyak 9. Pupuk organik cair dari 
bahan campuran mengandung C-Organik 
0.561%, N-Total 0.057%, P 0.029%, K 0.180%, 
Ca 0.014%, Mg 0.017%, pH 4.7 dan C/N Rasio 
sebanyak 10. 

Pupuk organik cair berbahan dasar kirinyu, 
gamal, lamtoro dan bahan campuran 
mempunyai kualitas yang baik. 
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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar IPA sebagai upaya dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa kelas IV SDN 63 Kota Bima. Jenis Penelitian ini adalah penelitian PTK yang 
terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, obeservasi dan evaluasi, refleksi. Instrumen yang 
digunakan terdiri dari lembar obeservasi, tes evaluasi dan wawancara. Adapun hasil penelitian sebagai 
berikut: 1) Kesulitan belajar dan rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA  di  SDN 63 
Kota Bima disebabkan kurangnya kreatifitas guru dalam menggunakan metode yang tepat yang sesuai 
dengan kondisi mental psikologis siswa serta belum dilakukannya pengembangan bahan ajar,  akibatnya 
banyak siswa yang mempelajari materi IPA dengan setengah hati atau minat yang terbatas. Upaya 
strategis untuk mengembangkan dan meningkatkan minat belajar siswa di  SDN 63 Kota Bima 
dilakukan melalui inovasi pembelajaran IPA  yang sistematis misalnya guru yang mengajar harus 
memiliki pengetahuan dan latar belakang 2011/2012.  2) Pendidikan IPA yang bagus, melalui aktifitas 
serta  kreatifitas dalam mengembangkan Bahan ajar IPA sehingga dapat  mempengaruhi minat dan 
aktifitas belajar siswanya. 3) hasil tes menunjukkan nilai rata-rata kelas meningkat signifikan menjadi 9,4 
atau mengalami peningkatan sebesar 3 poin, dan cukup tinggi di atas standar KKM yakni > 7,6. Hampir 
seluruh siswa mampu menjawab soal dengan baik.  
 
Kata kunci: bahan ajar, kesulitan belajar 

 
PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran IPA di kelas guru harus 
memperhatikan beberapa hal di antaranya: 
kebutuhan siswa terhadap Materi Pokok yang 
diajar, lingkungan belajar, ketepatan guru dalam 
memilih model pembelajaran di kelas serta 
ketepatan pemilihan bahan ajar untuk situasi 
kondisi peserta didik yang kita hadapi. 
Kenyataan menunjukkan bahwa selama ini 
kebanyakan guru kurang menerapkan pola 
pembelajaran yang dapat membuat siswa belajar 
aktif, kreativ, inovatif dan mandiri, karena 
pembelajaran banyak yang didominasi oleh guru. 
Pola pembelajaran seperti ini harus diubah 
dengan cara menggiring siswa mencari ilmunya 
sendiri. Guru sebagai fasilitator dalam 
pembelajaran, sedangkan siswa harus 
menemukan konsep-konsep IPA secara mandiri. 
Untuk mengantisipasi masalah tersebut, guru 
dituntut mencari dan menemukan suatu cara 
yang dapat menumbuhkan motivasi belajar 
siswa. Guru diharapkan mampu memodifikasi 

bahan ajar IPA yang dapat meningkatkan 
kemampuan mengembangkan, menemukan, 
menyelidiki dan mengungkapkan ide 
pembelajaran yang kreativ, inovatif. Dengan kata 
lain diharapkan kiranya guru mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir dan 
memecahkan masalah adalah tujuan umum 
dalam pengajaran IPA dan bahkan sebagai 
jantungnya IPA (Branca dalam Abbas, 2004:2). 
Selama ini kebanyakan guru masih memandang 
bahwa siswa yang duduk di bangku sekolah dasar 
dapat belajar hanya dengan mendengarkan dan 
melihat guru menerangkan materi pelajaran 
(Cahyaningrum, 2006:1). Selanjutnya jika siswa 
benar-benar berkonsentrasi dalam belajar, siswa 
cukup hanya dapat mendengarkan setengah dari 
apa yang dikatakan guru. ( Silberman, 2007: 16). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sangat 
dibutuhkan dalam era global dewasa ini, dalam 
berbagai lini kehidupan. Penguasaan terhadap 
IPA sangat diperlukan bagi seluruh siswa dalam 
kehidupannya kelak. Kurangnya pemahaman 
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siswa terhadap IPA disebabkan selama 
mempelajari, banyak siswa yang cenderung 
hanya menghafal materi sehingga tidak heran 
jika siswa mudah sekali lupa dengan apa yang 
dijelaskan oleh guru, selain itu rasa bosan selama 
pembelajaran akan membuat siswa tidak lagi 
memperhatikan penjelasan dari guru, apalagi 
jika cara guru menyampaikan materi hanya 
menggunakan metode ceramah dari awal hingga 
akhir jam pelajaran, maka timbullah masalah 
kesulitan belajar. 

.Masalah di atas juga terjadi di SDN 63 Kota 
Bima dimana masih banyak anak yang 
mengalami kesulitan belajar, khususnya mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Sehingga 
dalam penelitian ini menetapkan SDN 63 Kota 
Bima sebagai lokasi penelitian. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara 
peneliti dengan guru IPA di SDN 63 Kota Bima, 
bahwa guru masih menerapkan pembelajaran 
konvensional yaitu pembelajaran yang gurunya 
lebih dominan dari pada siswanya, sehingga 
siswa menjadi pasif dan kurang aktif pada saat 
proses pembelajaran berlangsung, disamping itu 
guru sangat terpaku pada bahan ajar yang 
bersumber dari buku siswa dan buku guru, 
dengan runtunan penyajian yang kurang 
menarik siswa. 

Dari proses belajar mengajar yang dilakukan 
selama ini akan berdampak pada kurangnya 
partisipasi, aktivitas dan motivasi belajar siswa. 
Di samping itu juga perilaku siswa menjadi 
kurang percaya diri baik dalam bertanya, 
menyampaikan ide maupun dalam proses 
pemecahan masalah yang dihadapi,yang akhirnya 
bermuara pada adanya kesulitan belajar yang 
ditandai dengan kurangnya aktivitas dan hasil 
belajar siswa. 

Dari hasil observasi itu juga diketahui bahwa 
kebanyakan siswa merasa enggan dan takut 
untuk bertanya padahal belum memahami 
materi pelajaran yang dipelajari. Untuk 
mengatasi masalah tersebut guru perlu mengatur 
strategi  yang dapat memberikan motivasi agar 
terjadi interaksi antara siswa, dan siswa terlibat 
aktif saat proses belajar mengajar di kelas. Maka, 
peneliti memandang bahwa upaya 
mengembangkan bahan ajar IPA diduga 

merupakan solusi atau cara pemecahan masalah 
kesulitan belajar siswa. 

Bahan ajar atau materi pembelajaran 
(instructional materials) adalah pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari 
siswa dalam rangka mencapai standar 
kompetensi yang telah ditentukan. Secara 
terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri 
dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, 
prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai. 

Dalam buku pedoman memilih dan 
menyusun bahan ajar. Sumber bahan ajar adalah 
tempat di mana bahan ajar dapat diperoleh. 
Dalam mencari sumber bahan ajar, siswa dapat 
dilibatkan untuk mencarinya, sesuai dengan 
prinsip pembelajaran siswa aktif. Berbagai 
sumber dapat kita gunakan untuk mendapatkan 
materi pembelajaran dari setiap standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Sumber-
sumber dimaksud dapat disebutkan di bawah 
ini: (a) buku teks yang diterbitkan oleh berbagai 
penerbit. Gunakan sebanyak mungkin buku teks 
agar dapat diperoleh wawasan yang luas, (b) 
laporan hasil penelitian yang diterbitkan oleh 
lembaga penelitian atau oleh para peneliti sangat 
berguna untuk mendapatkan sumber bahan ajar 
yang atual atau mutakhir, (c) Jurnal penerbitan 
hasil penelitian dan pemikiran ilmiah. Jurnal-
jurnal tersebut berisikan berbagai hasil 
penelitian dan pendapat dari para ahli di 
bidangnya masing-masing yang telah dikaji 
kebenarannya, (d) Pakar atau ahli bidang studi 
penting digunakan sebagai sumber bahan ajar 
yang dapat dimintai konsultasi mengenai 
kebenaran materi atau bahan ajar, ruang 
lingkup, kedalaman, urutan, dsb., (e) Profesional 
yaitu orang-orang yang bekerja pada bidang 
tertentu. ,(f) Buku kurikulum penting untuk 
digunakan sebagai sumber bahan ajar. Karena 
berdasar kurikulum itulah standar kompetensi, 
kompetensi dasar dan materi bahan dapat 
ditemukan. Hanya saja materi yang tercantum 
dalam kurikulum hanya berisikan pokok-pokok 
materi, (g) Penerbitan berkala seperti harian, 
mingguan, dan bulanan yang banyak berisikan 
informasi yang berkenaan dengan bahan ajar 
suatu matapelajaran, (h) Internet yang yang 
banyak ditemui segala macam sumber bahan 



Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 7. No. 2, Jul–Des 2017 ISSN: 2088-0294 

Jurnal Pendidikan MIPA, LPPM STKIP Taman Siswa Bima 133 

 

ajar. Bahkan satuan pelajaran harian untuk 
berbagai matapelajaran dapat kita peroleh 
melalui internet. Bahan tersebut dapat dicetak 
atau dikopi, (i) Berbagai jenis media audiovisual 
berisikan pula bahan ajar untuk berbagai jenis 
mata pelajaran. Kita dapat mempelajari gunung 
berapi, kehidupan di laut, di hutan belantara 
melalui siaran televisi, dan (j) lingkungan (alam, 
sosial, seni, budaya, teknik, industri, ekonomi). 
Perlu diingat, dalam menyusun rencana 
pembelajaran berbasis kompetensi, buku-buku 
atau terbitan tersebut hanya merupakan bahan 
rujukan. Artinya, tidaklah tepat jika hanya 
menggantungkan pada buku teks sebagai satu-
satunya sumber bahan ajar. (Depdiknas: 2006). 

Tidak tepat pula tindakan mengganti buku 
pelajaran pada setiap pergantian semester atau 
pergantian tahun. Buku-buku pelajaran atau 
buku teks yang ada perlu dipelajari untuk dipilih 
dan digunakan sebagai sumber yang relevan 
dengan materi yang telah dipilih untuk 
diajarkan. Mengajar bukanlah menyelesaikan 
satu buku, tetapi membantu siswa mencapai 
kompetensi. Karena itu, hendaknya guru 
menggunakan banyak sumber materi. Bagi guru, 
sumber utama untuk mendapatkan materi 
pembelajaran adalah buku teks dan buku 
penunjang yang lain. 

Wahidin (2008:21) menyatakan bahwa materi 
pembelajaran (instructional materials) adalah 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai 
standar kompetensi yang telah ditentukan. 
Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran 
terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, 
prosedur), keterampilan, dan sikap atau 
nilai.  Banyak orang menganggap bahwa bahan 
ajar sama dengan buku teks, padahal keduanya 
adalah dua hal yang berbeda. Bahan ajar berbeda 
dengan buku teks. Sedangkan jenis bahan ajar 
meliputi: a) Information sheet (Lembar informasi); 
b) Buku Referensi; c) Operation sheet (Petunjuk 
pengoperaian alat, misalnya alat-alat 
laboratorium; d) Job sheet (Tugas-tugas); e) 
Worksheet 

Definisi kesulitan belajar pertama kali 
dikemukakan oleh United States Office of 
Educations (USOE) pada tahun 1977 yang 

dikenal dengan Public Law (PL) dalam 
Abdurrahman (2012:2) menyebutkan tentang 
kesulitan belajar sebagai berikut. Kesulitan 
belajar adalah ganguan dalam satu atau lebih 
dari proses pisikologis dasar yang mencakup 
pemahaman dan penggunaan bahasa ujaran atau 
tulisan. Ganguan tersebut mungkin 
menampakkan diri dalam bentuk kesulitan 
mendengarkan, berpikir, berbicara, menulis, 
mengeja, atau berhitung. Batasan tersebut 
mencakup kondisi-kondisi seperti ganguan 
perseptual, luka pada otak, disleksia dan afasia 
perkembangan. Batasan tersebut tidak 
mencakup anak-anak yang memiliki problem 
belajar yang penyebab utamanya berasal dari 
hambatan dalam penglihatan, pendengaran, atau 
motorik, hambatan karena tuna garahita, karena 
ganguan emosional atau karena kemiskinan 
lingkungan, budaya, atau ekonomi.  

Kesulitan belajar adalah suatu keadaan siswa 
yang sedang belajar, terlambat untuk mencapai 
perkembangan optimal, yang ditandai prestasi 
belajar rendah atau prestasinya di bawah dengan 
teman-teman sekelasnya. Sehubungan dengan 
itu seorang ahli menyatakan bahwa kesulitan 
belajar suatu masalah yang sering timbul dalam 
belajar, kalau seorang siswa itu jelas berada di 
bawah dari teman-teman seusianya atau 
sekelasnya, baik mata pelajran formal maupun 
dalam kebiasaan belajar dan perilaku sosial, yang 
dianggap penting oleh guru (Emma dalam 
Ischak: 2012). 

Pendapat lain menyatakan bahwa “kesulitan 
belajar adalah kesulitan yang dialami oleh siswa 
dalam kegiatan belajarnya atau lebih rendah dari 
prestasi yang dicapai oleh sebagian teman 
sekelasnya (Sunartana, 2016: 7). Lebih lanjut 
Ischak menyatakan “Kesulitan belajar adalah 
suatu kejadian atau peristiwa yang menunjukkan 
bahwa dalam pengajaran menunjukkan sejumlah 
siswa, mengalami kesulitan dalam menguasai 
secara tuntas bahan pelajaran yang diajarkan 
atau dipelajari. (Ishak, S.W. 2012: 69). 

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah 
kesulitan yang dialami oleh para siswa dalam 
mencapai tujuan pengajaran yang 
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mengakibatkan prestasi belajarnya berada di 
bawah rata-rata kelasnya. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa adanya kesulitan 
belajar IPA dilihat dari hasil belajar yang dicapai 
siswa tidak seimbang dengan usaha yang 
dilakukannya, ia selalu tertinggal dari kawan-
kawannya, menunjukan sikap dan tingkah laku 
yang Dengan mengacu pada beberapa tujuan 
tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa 
kesulitan itu pada hakekatnya adalah suatu hal 
yang dialami atau dirasakan oleh siswa yang 
dapat menghambat kegiatan belajarnya. 

Adapun ciri-ciri kesulitan belajar  IPA yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 1) 
Kemampuan belajar rendah (slow learning); 2) 
Ketidakmampuan untuk mempergunakan 
kemampuan secara optimal; 4) Kekurangan 
motivasi untuk belajar yang berlatar belakang 
masalah sosial emosional; 5) Kebiasaan-
kebiasaan buruk yang dilakukan oleh siswa 
ketika dalam situasi belajar mengajar dan dalam 
hubungan social; 6) Kesulitan-kesulitan yang 
berhubungan dengan jasmani; 7) Kesulitan-
kesulitan yang berhubungan dengan 
perencanaan dan pemilihan tekhnik pekerjaan 
setelah mengikuti pelajaran di sekolah apabila 
yang bersangkutan terpaksa tidak melanjutkan 
sekolah; 8) Kesulitan yang berhubungan dengan 
kesulitan sekolah,dan; 9) Kesulitan yang 
berhubungan dengan masalah emosional 
disekolah yang berdampak pada sikap yang 
bersangkutan, pada dirinya, terhadap lingkungan 
sekolah, keluarga, dan lingkungan yang lebih 
luas (Sunartana, 2016: 8).  

Berdasarkan pendapat tersebut diatas bahwa 
kesulitan belajar yang dimaksud adalah Ketidak 
mampuan belajar yang baik, dan kurangnya 
motivasi untuk belajar sehingga siswa mengalami 
kebiasaan buruk yang dilakukannya dan 
akhirnya mengakibatkan hasil yang dicapai 
kurang baik. 
 
METODE  PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK), ). Penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru 
atau peneliti didalam kelas, dengan tujuan untuk 

memperbaiki kinerja guru sehingga hasil belajar 
siswa menjadi meningkat (Mariamah. 2017: 5) 
Instrumen Penelitian 

Lembar Observasi, Soal evaluasi/LKS, dan 
Dokumentasi  
Rencana Tindakan 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini 
direncanakan akan dilaksanakan dalam 2 (dua) 
siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 
empat tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan tindakan, tahap evaluasi dan 
refleksi  
Teknik Analisis Data 
Data Aktivitas Siswa 

Data aktivitas belajar siswa dianalisis dengan 
cara sebagai berikut: 
Menentukan skor yang diperoleh 

Skor setiap individu tergantung banyaknya 
perilaku yang dilakukan siswa dari sejumlah 
indikator yang diamati. 
Skor 4 diberikan jika 3 deskriptor Nampak 
Skor 3 diberikan jika 2 deskriptor Nampak 
Skor 2 diberikan jika 1 deskriptor Nampak 
Skor 1 diberikan jika tidak ada deskriptor 
nampak yang dilakukan oleh siswa.  
Menentukan MI dan SDI 
MI: 1/2 ( skor tertinggi + skor terendah ) 
SDI: 1/6 (skor tertinggi - skor terendah) 
Keterangan: 
MI = Mean Ideal 
SDI: Standar Deviasi Ideal. 
(Mariamah: 2012) 
Menentukan kriteria aktivitas belajar siswa 

Kriteria aktivitas belajar siswa adalah sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Kriteria Aktivitas Siswa 
Nilai Kriteria 
AS ≥ MI + I,5 SDI Sangat Aktif 
MI + 0,5 SDI ≤ AS < MI 
+ 1,5 SDI 

Aktif 

MI - 0,5 SDI ≤ AS < MI 
+ 0,5 SDI 

Cukup Aktif 

MI - 1,5 SDI ≤ AS < MI - 
0,5 SDI 

Kurang Aktif 

AS < MI – 1,5 SDI Sangat kurang aktif 
(Mariamah:12) 

Untuk menentukan Mi dan SDi maka harus 
ditentukan beberapa hal yang perlu diketahui 
antara lain: 
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Skor maksimal= 4 
Skor minimal = 1 

Sehingga dengan mensubstitusikan nilai 
untuk setiap unsur pada rumus Mi dan SDi 
diperoleh nilai berikut:   
Mi  =1/2 x (4 + 1)   = 2,5 

SDi = 
 

 
 x (4-1) = 0,5 

Berdasarkan tabel 1, dan data dari Mi serta 
SDi maka dapat disusun kategori aktivitas belajar 
siswa sebagai berikut: 

Tabel 2. Pedoman kategori aktivitas belajar siswa 
Interval Kategori 
3,25 ≤ As Aktif sekali 
2,75 ≤ As < 3,25 Aktif 
2,25 ≤ As < 2,75 Cukup Aktif 
1,75 ≤ As < 2,25 Kurang Aktif 
As < 1,75 Sangat kurang Aktif 

(Mariamah.2012) 

AS = 
∑ 

 
 

Keterangan 
AS : Aktivitas Siswa 
∑  : Jumlah skor aktivitas belajar seluruhnya 
n : Banyaknya Indikator  
Data Aktivitas Guru 

Data aktivitas guru selama pembelajaran 
berlangsung dianalisis dengan cara sebagai 
berikut: 
Menentukan skor yang diperoleh 

Skor setiap individu tergantung banyaknya 
perilaku yang dilakukan guru dari sejumlah 
indikator yang diamati. 
Skor 4 diberikan jika 3 deskriptor Nampak 
Skor 3 diberikan jika 2 deskriptor Nampak 
Skor 2 diberikan jika I deskriptor Nampak 
Skor 1 diberikan jika tidak ada deskriptor 
nampak yang dilakukan oleh Guru . 
Menentukan MI dan SDI 
MI: 1/2 ( skor tertinggi + skor terendah ) 
SDI: 1/6 (skor tertinggi - skor terendah) 
Keterangan: 
MI = Mean Ideal 
SDI: Standar Deviasi Ideal. 
Menentukan Kriteria Aktivitas Guru 

Tabel 4. Pedoman kategori aktivitas Guru 
Interval Kategori 
3,25 ≤ Ag Baik sekali 
2,75 ≤ Ag < 3,25 Baik 

2,25 ≤ Ag < 2,75 Cukup Baik 
1,75 ≤ Ag < 2,25 Kurang Baik 
Ag < 1,75 Sangat kurang Baik 

Data Hasil Belajar Siswa 
Setelah memperoleh data tes hasil belajar, 

maka data tersebut dianalisa dengan mencari 
ketuntasan belajar, kemudian dianalisa secara 
kuantitatif.  
Ketuntasan Individu 

Setiap siswa dalam proses belajar mengajar 
dikatakan tuntas apabila siswa memperoleh nilai 
lebih ≥ 70. Nilai ketuntasan minimal sebesar 70 
ini dipilih karena sesuai dengan KKM yang 
ditetapkan di SDN 63 Kota Bima 
Ketuntasan Klasikal 

Data tes hasil belajar dianalisis dengan 
menggunakan rumus ketuntasan belajar sebagai 
berikut: 

KK:
 

 
       

Dimana: 
KK  : Ketuntasan klasikal 
X : Jumlah siswa yang memperoleh nilai 70 ke 
atas 
Z : Jumlah seluruh siswa 

Ketuntasan belajar klasikal tercapai jika ≥ 
85% siswa memperoleh skor minimal 70 yang 
akan terlihat pada hasil evaluasi tiap-tiap siklus 
Indikator Keberhasilan Penelitian 

Indikator keberhasilan dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah pencapaian Hasil dan 
aktivitas belajar siswa dengan ketentuan sebagai 
berikut: 

Keberhasilan penelitian ini dilihat dari hasil 
belajar yakni apabila telah mencapai ketuntasan 
belajar klasikal ≥85 % siswa memperoleh nilai   
70. 

Keberhasilan penelitian ini dilihat dari 
aktivitas belajar siswa minimal aktif dan aktivitas 
guru dalam proses pembelajaran 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siklus  I 
Hasil observasi aktifitas siswa  

Subyek yang diteliti yakni 10 orang siswa 
kelas IV yang diambil secara acak yang masing-
masing, pertanyaan mempunyai nilai 5 ya, 3 
kadang-kadang dan 1 tidak.. Untuk skor 
tertingginya bila dijawab semua dan hitung 
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secara total per anak yakni 50, skor tidak, total 
30, dan kadang-kadang 10. 

Tabel 5. Total Skor Pelaksanaan Wawancara 

No Uraian Total Skor 
Nilai Rata-

Rata 
1 Siswa kelas  IV 340 34,0 

Sumber Data: Kelas  IV SDN 63 Kota Bima  
2017/2018 

Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik persentase dengan 
rumus persentase: 

%100x
N

S
P   

Keterangan:  
P : Persentase hasil hitungan  
S : Skor yang diperoleh sesuai jawaban 
responden  
N  : Skor total jika semua pertanyaan terjawab 
dengan skor tertinggi  

Rentang kategori sebagai perbandingan nilai 
persentase dengan menggunakan tabel: 
Rentang 85% - 94% (sangat baik) 
Rentang 75% - 84% (baik) 
Rentang 65% - 74% (cukup baik) 
Rentang 55% - 64% (kurang baik) 

Berdasarkan tabel 4.1, maka dimasukkan 
dalam rumus persentase yaitu: 
P  = 34,0  x  100% 
   50 
P = 68% 

Jadi, persentase hasil wawancara kepada siswa 
tentang kesulitan belajar IPA setelah  adanya 
pengembangan bahan ajar terhadap 
menurunnya kesulitan belajar siswa berdasarkan 
tabel 4.1 adalah 68%. Berarti pengaruh 
pengembangan bahan ajar terhadap kesulitan 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA di Kelas  
IV SDN 63 Kota Bima mencapai 68 % dan 
berada pada rentang kategori 65% - 74% atau 
kategori cukup baik. Oleh karena demikian 
dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus II hingga 
mencapai target yang lebih baik lagi. 
Hasil observasi aktifitas guru 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
dengan mengisi lembar observasi yang telah 
dipersiapkan oleh peneliti untuk merekam 
jalannya proses belajar mengajar. Observasi 

terhadap aktifitas guru dilakukan dengan 
mengamati perilaku guru semua aktifitas guru 
yang nampak diberi tanda rumput (ceklis) dalam 
lembar observasi sesuai dengan item yang 
tersedia. Data tentang observasi aktifitas guru 
siklus 1 dengan nilai  

N =  ∑               
              

x 100 

    =   
  

 x 100% 
    =  82,5 % 
Berdasarkan skon nilai yang diperoleh guru 

diatas maka aktivitas guru pada siklus 1 berada 
pada kategori Baik. 
Hasil evaluasi pembelajaran 

 Sebaran siswa yang mengalami kesulitan 
belajar akibat berkurangnya minat terhadap 
pembelajaran IPA cukup merata, di mana dari 
10 orang siswa responden penelitian ini, di 
mana sebelum dilakukan pengembangan bahan 
ajar sebagai kreatifitas guru IPA, hampir 9 orang 
anak atau 90 persen mengalami kesulitan 
belajar, namun setelah penelitian ini dilakukan 
angka ini dapat meningkatkan animo belajar 
IPA yang berdampak pada menurunnya angka 
kesulitan belajar pada anak. 

Data Hasil Evaluasi Siklus 1 
Jumlah siswa 10 
Nilai rata-rata 7,2 
Nilai tertinggi 9 
Nilai terendah 6 
Jumlah siswa yang tuntas 6 
Jumlah siswa yang tidak tuntas 4 
Jumlah hasil akhir siswa  72 
Presentase ketuntasan klasikal  72 % 

Siklus II 
Hasil evaluasi prestasi belajar siswa 

Data Hasil Evaluasi Siklus 1 
Jumlah siswa 10 
Nilai rata-rata 9,4 
Nilai tertinggi 10 
Nilai terendah 8,0 
Jumlah siswa yang tuntas 10 
Jumlah siswa yang tidak tuntas 0 
Jumlah hasil akhir siswa  94 
Presentase ketuntasan klasikal  94 % 

Pembahasan 
Setelah dilakukan pengembangan bahan ajar 

IPA, khususnya pada materi, maka hasil tes 
menunjukkan nilai rata-rata kelas meningkat 



Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 7. No. 2, Jul–Des 2017 ISSN: 2088-0294 

Jurnal Pendidikan MIPA, LPPM STKIP Taman Siswa Bima 137 

 

signifikan menjadi 9,4 atau mengalami 
peningkatan sebesar 3 poin, dan cukup tinggi di 
atas standart KKM yakni > 7,6. Hampir seluruh 
siswa mampu menjawab soal dengan baik. 

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa 
upaya pengembangan bahan ajar IPA dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas  IV SDN 
63 Kota Bima, dapat menekan angka kesulitan 
belajar anak. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pada gambaran dari keseluruhan 
hasil pembahasan penelitian sebelumnya maka 
peneliti dapat merumuskan kesimpulan sebagai 
berikut: 1) Kesulitan belajar dan rendahnya 
minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA  di  
SDN 63 Kota Bima disebabkan kurangnya 
kreatifitas guru dalam menggunakan metode 
yang tepat yang sesuai dengan kondisi mental 
psikologis siswa serta belum dilakukannya 
pengembangan bahan ajar,  akibatnya banyak 
siswa yang mempelajari materi IPA dengan 
setengah hati atau minat yang terbatas. Upaya 
strategis untuk mengembangkan dan 
meningkatkan minat belajar siswa di  SDN 63 
Kota Bima dilakukan melalui inovasi 
pembelajaran IPA  yang sistematis misalnya guru 
yang mengajar harus memiliki pengetahuan dan 
latar belakang 2011/2012; 2) Pendidikan IPA 
yang bagus, melalui aktifitas serta  kreatifitas 
dalam mengembangkan Bahan ajar IPA sehingga 
dapat  mempengaruhi minat dan aktifitas belajar 
siswanya. 
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ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan penguasaan materi bilangan pecahan yang 
berorentasi pada hasil belajar matematika melalui pendekatan pembelajaran matematika realistik pada 
materi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan siswa kelas VIID SMP Negeri 8 Kota Bima. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Class Room Action Research) yang dilaksanakan dalam 
dua siklus. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIID SMP Negeri 8 Kota Bima dengan jumlah siswa 
22 orang yang terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempuan. Tiap siklus terdiri dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi, dan refleksi. Prosedur pengumpulan data 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah (1) Data tentang aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru 
dikumpulkan dengan lembar observasi dan dokumentasi. (2) Data hasil belajar matematika 
dikumpulkan dengan memberikan tes pada setiap akhir siklus. Ketuntasan belajar ≥ 85%, aktivitas siswa 
dan guru minimal berkategori aktif merupakan indicator yang digunakan untuk mengetahui 
peningkatan yang terjadi. Hasil penelitian didapat adalah sebagai berikut: Siklus I, persentase ketuntasan 
belajarnya sebesar 50%, meningkat menjadi 95,45% pada siklus II. Dan aktivitas siswa pada siklus I 
hanya memperoleh nilai rata-rata adalah 2,29 dengan kategori kurang aktif, kemudian pada siklus II 
mengalami peningkatan yaitu nilai rata-rata yang diperoleh adalah 4,43 dengan kategori aktif. 
Sedangkan aktivitas guru pada siklus I hanya memperoleh nilai rata-rata adalah 2,5 dengan kategori 
cukup bagus, kemudian pada siklus II mengalami peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 3,6 
dengan kategori bagus. Hasil tersebut menunjukkan sudah tercapainya indikator penelitian yang 
ditetapkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran matematika 
realistik dapat meningkatkan penguasaan materi bilangan pecahan yang berorentasi pada peningkatan 
hasil belajar matematika siswa kelas VIID SMP Negeri 8 Kota Bima. 

Kata Kunci:  matematika realistik, penguasaan materi bilangan pecahan 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang penting dalam 
meningkatkan kemampuan intelektual siswa 
(Mariamah: 2012). Dengan belajar matematika, 
maka siswa dapat berpikir kritis dan terampil 
berhitung serta memiliki kemampuan 
mengaplikasikan konsep dasar matematika pada 
pelajaran lain maupun pada matematika itu 
sendiri dan dalam kehidupan sehari-hari. 

Mengingat pentingnya matematika, siswa 
yang merupakan tunas dan harapan bangsa 
sudah semestinya sejak dini dilatih untuk 
mengetahui dan menyukai matematika. Namun 
pada kenyataannya, sekarang ini tidak sedikit 
siswa yang  kurang berminat terhadap bidang 
studi matematika. Dalam benak mereka 

matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan 
membosankan, bahkan matematika dianggap 
sebagai monsternya mata pelajaran. Hal ini 
berdampak pada rendahnya hasil belajar 
matematika hampir pada semua jenjang 
pendidikan. 

Realita yang terjadi pada SMP Negeri 8 Kota 
Bima Berdasarkan observasi awal yang dilakukan 
oleh peneliti dikelas VII didapat informasi 
bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal matematika masih sangat rendah, 
bahkan kelihatannya siswa merasa takut dan 
malu bertanya tentang materi yang belum 
diketahui pada saat pelajaran matematika. Hal 
ini mungkin dikarenakan penyajian materi 
matematika masih bersifat monoton dan 
membosankan serta kurangnya kerja sama siswa 
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dalam memecahkan soal-soal yang diberikan 
oleh guru, sehingga siswa kurang tertarik untuk 
belajar matematika. Peneliti mengamati seperti 
pada tabel nilai rata-rata siswa SMP Negeri 8 
Kota Bima. 

Tabel 1. Nilai rata-rata semua kelas VII 
No Kelas KKM Nilai Rata-Rata 
1 VIIA 65 70 

VIIB 65 75 
VIIC 65 70 
VIID 65 55,30 
VIIE 65 65 

Sumber Data : SMP Negeri 8 Kota Bima 
Dari tabel yang ada di atas dapat disimpulkan 

bahwa di kelas VIID lebih besar nilai KKM dari 
pada nilai rata-rata, hal ini dikarenakan 
penyajian materi matematika masih bersifat 
monoton dan membosankan serta kurangnya 
kerja sama siswa dalam memecahkan soal-soal 
yang diberikan oleh guru, sehingga siswa kurang 
tertarik untuk belajar matematika. Dalam situasi 
seperti ini siswa merasa bosan karena kurangnya 
dinamika inovasi, kekreatifan dan siswa belum 
dilibatkan secara aktif sehingga siswa sulit untuk 
mengembangkan atau meningkatkan 
pembelajaran agar benar-benar berkualitas. 
Akibatnya hasil belajar matematika siswa rata-
rata 55,30. Untuk itu diperlukan solusi agar 
seluruh siswa merasa menjadi bagian dalam 
proses belajar mengajar. Mengingat pentingnya 
matematika untuk pendidikan, maka perlu 
dicari jalan penyelesaian yaitu suatu cara 
mengelola proses belajar mengajar matematika 
yang dapat dicerna dengan baik oleh siswa 
berdasarkan pengalaman sehari-hari. 

Salah satu pembelajaran matematika yang 
berorientasi pada matematisasi pengalaman 
sehari-hari (mathematize of everyday experience) dan 
menerapkan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari (everydaying mathematics) adalah 
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). 

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 
yang dikenal juga dengan istilah Realistic 
Mathematics Education (RME) merupakan teori 
belajar mengajar dalam pendidikan matematika. 
Teori Realistic Mathematics Education pertama 
kali dikembangkan di Belanda sejak tahun 1970 
oleh Institut Freudental dan menunjukkan hasil 

yang baik, berdasarkan hasil TIMSS tahun 2000 
(Ariyanti, 2008:45). 

Menurut Freudental, aktivitas pokok yang 
dilakukan dalam PMR meliputi: menemukan 
masalah-masalah/soal-soal kontekstual (looking for 
problems), memecahkan masalah (solving problems), 
dan mengorganisir bahan ajar (organizing a subject 
matter) (Ariyanti, 2008:52). Masalah kontekstual 
dalam hal ini dapat berupa realitas-realitas yang 
perlu diorganisir secara matematis dan dapat 
juga berupa ide-ide matematika yang perlu 
diorganisir dalam konteks yang lebih luas dan 
mengimplikasikannya.  

Dengan pendekatan matematika realistik 
(PMR) tersebut, siswa tidak harus dibawa ke 
dunia nyata, tetapi berhubungan dengan 
masalah yang nyata ada dalam pikiran siswa. Jadi 
siswa diajak berpikir bagaimana menyelesaikan 
masalah yang mungkin atau sering dialami siswa 
dalam kesehariannya. Pada pendekatan ini 
seorang guru hanya berperan sebagai fasilitator, 
moderator atau evaluator, sementara siswa 
berpikir, mengkomunikasikan dan melatih 
suasana demokrasi dengan menghargai pendapat 
orang lain. Dan implementasi pembelajaran 
matematika maka yang pertama harus dilakukan 
adalah penyusunan perangkat pembelajaran. 
Kerangka pembelajaran tersebut disusun 
mengacu pada karakteristik matematika realistik. 

Matematika Realistik (MR)  yang 
dimaksudkan dalam hal ini adalah matematika 
sekolah yang dilaksanakan dengan 
menempatkan realitas dan pengalaman siswa 
sebagai titik awal pembelajaran. Masalah-masalah 
realistik digunakan sebagai sumber munculnya 
konsep-konsep matematika atau pengetahuan 
matematika formal. Selanjutnya siswa diberi 
kesempatan mengaplikasikan konsep-konsep 
matematika untuk memecahkan masalah sehari-
hari atau masalah dalam bidang lain. 

Zulkardi (2010:34), mendefinisikan 
pembelajaran matematika realsitik sebagai 
berikut: “PMR adalah teori pembelajaran yang 
bertitik tolak dari hal-hal ’real’ bagi siswa, 
menekankan ketrampilan  ’process of doing 
mathematics’, berdiskusi dan berkolaborasi, 
berargumentasi dengan teman sekelas sehingga 
mereka dapat menemukan sendiri (’student 
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inventing’ sebagai kebalikan dari  ’teacher telling’) 
dan pada akhirnya menggunakan matematika itu 
untuk menyelesaikan masalah baik individual 
maupun kelompok”. 

Dua pandangan penting Freudenthal 
(Hartono) tentang PMR adalah: 
a. Mathematics as human activity, sehingga siswa 

harus diberi kesempatan untuk belajar 
melakukan aktivitas matematisasi pada semua 
topik dalam matematika. 

b. Mathematics must be connected to reality, 
sehingga matematika harus dekat terhadap 
siswa dan harus  dikaitkan dengan situasi 
kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran Matematika Realistik 

mencermikan pandangan matematika tertentu 
mengenai bagaimana anak belajar matematika 
dan bagaimana matematika harus diajarkan. 
PMR mempunyai konsepsi tentang siswa sebagai 
berikut: Siswa memiliki seperangkat alternatif 
ide-ide matematika yang mempengaruhi belajar, 
selanjutnya siswa memperoleh pengetahuan baru 
dengan membentuk pengetahuan itu untuk 
dirinya sendiri, pembentukan pengetahuan 
merupakan proses perubahan yang meliputi 
penambahan, kreasi, modifikasi, penghalusan, 
penyusunan kembali, dan penolakan. Disamping 
itu, konsepsi tentang guru adalah: guru hanyalah 
sebagai fasilitator belajar, guru harus mampu 
melakukan pengajaran yang interaktif, guru 
harus memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk secara aktif menyumbang pada proses 
belajar dirinya dan secara aktif membantu siswa 
dalam menafsirkan persoaalan riil, dan guru 
tidak terpancang pada materi yang termaktub 
dalam kurikulum, melainkan aktif mengaitkan 
kurikulum dengan dunia riil, baik fisik maupun 
sosial. (Hartono). 

Prinsip PMR adalah menggunakan konteks 
dunia nyata, model-model, produksi dan 
kontruksi siswa, interaktif dan keterkaitan.  
a. Menggunakan konteks dunia nyata. 

Dalam PMR pembelajaran dimulai dengan 
masalah kontekstual (dunia nyata), sehingga 
memungkinkan mereka menggunakan 
pengalaman sebelumnya secara langsung. 

 
 

b. Menggunakan model-model (matematisasi). 
Istilah model berkaitan dengan model 

situasi dan model matematika yang 
dikembangkan oleh siswa sendiri (self 
developed models). Peran self developed models 
merupakan jembatan bagi siswa dari situasi 
riil ke situasi abstrak atau dari matematika 
informal ke matematika formal. Artinya siswa 
membuat model sendiri dalam menyelesaikan 
masalah. 

1. Menggunakan produksi dan konstruksi. 
Streefland (Sudharta, 2009:59) 

menekankan bahwa dengan pembuatan 
“produksi bebas” siswa terdorong untuk 
melakukan refleksi pada bagian yang mereka 
anggap penting dalam proses belajar. Strategi-
strategi informal siswa yang berupa prosedur 
pemecahan masalah kontekstual merupakan 
sumber inspirasi dalam pengembangan 
pembelajaran lebih lanjut yaitu untuk 
mengkonstruksi pengetahuan matematika 
formal. 

2. Menggunakan interaktif. 
Interaksi antar siswa dengan guru 

merupakan hal yang mendasar dalam PMR. 
Secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi yang 
berupa negosiasi, penjelasan, pembenaran, 
setuju, tidak setuju, pertanyaan atau refleksi 
digunakan untuk mencapai bentuk formal 
dari bentuk-bentuk informal siswa. 

3. Menggunakan Keterkaitan (intertwinment). 
Dalam PMR pengintegrasian unit-unit 

matematika adalah esensial jika dalam 
pembelajaran kita mengabaikan keterkaitan 
dengan bidang yang lain, maka akan 
berpengaruh pada pemecahan masalah. 
Dalam mengaplikasikan matematika, biasanya 
diperlukan pengetahuan yang lebih kompleks, 
dan tidak hanya aritmatika, aljabar atau 
geometri tetapi juga bidang lain. 

Penerapan kelima prinsip tersebut dalam 
penelitian ini akan dilihat pada aktivitas yang 
dilakukan oleh guru maupun siswa. 
Penerapan masing-masing prinsip oleh guru 
dalam pembelajaran sebagai berikut. Prinsip  
pertama, akan dilihat apakah guru memulai 
pelajaran dengan memberi contoh dalam 
kehidupan sehari-hari dan memberi soal-soal 
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pemecahan masalah yang sering terjadi dalam 
kehidupan siswa. Prinsip kedua, apakah guru 
menggunakan alat peraga yang membantu 
siswa menemukan rumus dan membimbing 
siswa menggunakannya. Prinsip ketiga, apakah 
guru memberi waktu kepada siswa  untuk 
membuat pemodelan sendiri dalam mencari 
penyelesaian formal. Prinsip keempat, apakah 
guru memberi pertanyaan lisan ketika 
kegiatan belajar mengajar berlangsung dan 
memberi penjelasan  tentang materi dan 
penemuan siswa. Prinsip kelima, apakah guru 
memberi pertanyaan yang berkaitan 
dengan  materi lain dalam mata pelajaran 
matematika atau materi mata pelajaran lain. 

Dengan mencermati prinsip pembelajaran 
PMR, pengertian PMR dibatasi penentuan 
masalah kontekstual dan lingkungan yang 
pernah dialami siswa dalam kehidupan sehari-
hari agar siswa mudah memahami pelajaran 
matematika sehingga mudah mencapai 
tujuan. 

Berdasar prinsip dan karakteristik 
pembelajaran matematika realistik maka 
langkah-langkah dalam pembelajaran kosep 
dasar matematika yang mengacu pada  PMR 
adalah sebagai berikut: 

c. Langkah Pertama: Memahami Masalah 
Kontekstual. 

Pada tahap ini guru memberikan masalah 
kontekstual (masalah dalam kehidupan 
sehari-hari) dan meminta siswa untuk 
memahami masalah tersebut. Langkah ini 
mengacu pada prinsip-prinsip kedua serta 
karakteristik pertama PMR, yaitu Didactical 
phenomenology dan penggunaan konteks dalam 
eksplorasi fenomologis sebagai starting point 
dalam pembelajaran. 

d. Langkah Kedua: Menjelaskan Masalah 
Kontekstual. 

Setelah siswa memahami masalah 
kontekstual yang diberikan guru, pada 
langkah ini siswa diberi kesempatan untuk 
mendiskripsikan masalah kontekstual 
tersebut kemudian mengembangkan atau 
menciptakan suatu strategi untuk 
menyelesaikan masalah, dalam bentuk 
matematika  informal (dapat berupa diagram, 

gambar, simbol dan lainnya)  atau juga 
matematika formal seperti konsep-konsep 
yang telah mereka pelajari sebelumnya. 

e. Langkah Ketiga: Menyelesaikan Masalah 
Kontekstual. 

Pada tahap ini siswa didorong 
menyelesaikan masalah kontekstual secara 
individual berdasar kemampuannya dengan 
memanfaatkan petunjuk-petunjuk yang telah 
disediakan. Siswa mempunyai kebebasan 
menggunakan caranya sendiri. Cara 
pemecahan dan jawaban masalah berbeda 
lebih diutamakan. Dalam proses 
memecahkan masalah, sesungguhnya siswa 
dipancing atau diarahkan untuk berfikir 
menemukan atau mengkostruksi 
pengetahuan untuk dirinya.  

Pada tahap ini dimungkinkan bagi guru 
untuk memberikan bantuan seperlunya 
(scaffolding) kepada siswa yang benar-benar 
memerlukan bantuan. Pada tahap ini, dua 
prinsip pembelajaran matematika realistik 
yang dapat dimunculkan adalah guided 
reinvention and progressive mathematizing dan 
self-developed models. Sedangkan karakteristik 
dari PMR yang muncul pada langkah ini 
adalah karakteristik kedua yaitu penggunaan 
model untuk mengkontruksi konsep, serta 
karakteristik keempat yaitu mengenai adanya 
interaksi antara siswa dan guru, jika memang 
benar-benar diperlukan. 

c. Langkah Keempat: Membandingkan dan 
Mendiskusikan Jawaban. 

Pada tahap ini guru menyediakan waktu 
dan kesempatan kepada siswa untuk 
membandingkan dan mendiskusikan jawaban 
masalah secara berkelompok. Diskusi ini 
adalah wahana bagi kelompok siswa untuk 
mendiskusikan jawaban masing-masing. Dari 
diskusi ini diharapkan muncul jawaban yang 
dapat disepakati siswa. Selanjutnya guru 
meminta siswa untuk membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban yang mereka sepakati 
dalam diskusi kelas dan mendorong siswa 
yang lain untuk mencermati dan menanggapi 
jawaban yang muncul di depan kelas.  

Langkah ini akan melatih siswa untuk 
mengeluarkan ide-ide yang mereka miliki dan 
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berinteraksi antar siswa maupun dengan guru 
sebagai pembimbing untuk mengoptimalkan 
pembelajaran.  

d. Langkah Kelima: Menyimpulkan. 
Guru mengarahkan siswa untuk menarik 

kesimpulan suatu konsep atau prosedur 
pemecahan masalah yang telah dibangun 
bersama. Karakteristik dari pendidikan 
matematika realistik yang muncul pada 
langkah ini adalah karakteristik keempat, 
yaitu adanya interaksi antara siswa dengan 
guru sebagai pembimbing. 
 

METODE 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru atau 
peneliti didalam kelas, dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerja guru sehingga hasil belajar 
siswa menjadi meningkat  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitutes hasil belajar, Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan pengetahuan 
intelegensi, kemampuan bakat yang dimiliki oleh 
atau. Data hasil belajar siswa diperoleh dengan 
cara memberikan tes evaluasi. Tes dilakukan 
pada saat akhir pelaksanaan tindakan dengan 
jumlah 5 (lima) butir soal yang berupa esay. 
Siswa diberikan tes hasil belajar yang dikerjakan 
secara individu dengan tujuan untuk 
mengetahui ketuntasan belajar siswa pada setiap 
pelaksanaan tindakan. 

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan, 
yaitu PTK (penelitian tindakan kelas). Dalam 
penelitian ini menggunakan PTK berupa Siklus 
Spiral Model Kemmis dan Mc Taggart. Alasan 
peneliti menggunkan model ini, karena secara 
keseluruhan mempunyai empat tahapan dalam 
PTK tersebut membentuk suatu siklus PTK yang 
digambarkan dalam bentuk spiral. Pada 
hakekatnya langkah-langkah PTK model Kemmis 
dan Taggart berupa siklus dengan setiap siklus 
terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan, 
pelaksanaan (tindakan), pengamatan (observasi), 
dan refleksi yang dipandang sebagai satu siklus. 
Banyaknya siklus dalam PTK tergantung dari 
permasalahan-permasalahan yang perlu 

dipecahkan. Pada umumnya terjadi lebih dari 
satu siklus.  

Rancangan penelitian adalah suatu cara 
untuk mengetahui jawaban dari rumusan 
masalah. Rancangan penelitian ditentukan oleh 
gejala yang akan diteliti, apakah data tersebut 
dimanipulasi secara sengaja atau khusus untuk 
diselidiki, ataukah ada secara wajar (Arikunto, 
2002). 
Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara: 
a. Menentukan ketuntasan klasikal 

Kk    =  X/Z  x 100 % 
Keterangan : 
Kk : Ketuntasan klasikal 
X  : Jumlah siswa memperoleh skor  ≥ 65 
Z  : Jumlah siswa keseluruhan 

Ketentuan pencapaian ketuntasan dalam 
melaksanakan penelitian tindakan kelas 
apabila ketuntasan klasikal mencapai atau 
lebih dari 85% jumlah siswa keseluruhan. 

Indikator keberhasilan dalam model 
pembelajaran materi bilangan pecahan 
berdasarkan model pembelajaran matematika 
realistik (PMR) dapat dikatakan berhasil atau 
dikatakan tuntas belajar apabila Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus 
dipenuhi oleh seorang siswa adalah 65. Jika 
seorang siswa memperoleh      maka 
siswa yang bersangkutan mencapai ketuntasan 
individu. Jika minimal 85% siswa mencapai 
skor minimal 65, maka ketuntasan klasikal 
telah tercapai (KKM ditentukan oleh pihak 
sekolah bersangkutan).   

 
HASIL PENELITIAN 
Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi tentang aktivitas 
siswa selama proses belajar berlangsung, kategori 
aktivitas siswa dalam pelaksanaan silkus I 
tergolong kurang aktif. Sedangkan hasil 
observasi aktivitas guru selama proses belajar 
berlangsung tergolong cukup bagus. 
a. Evaluasi 

Berdasarkan hasil evaluasi siklus I 
diperoleh data seperti pada tabel halaman 
berikut. 
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Tabel 2. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIID  

SMP Negeri 8 Kota BimaSiklus I. 
No Indikator Jumlah 
1 Jumlah Siswa kelas VIID SMP 

Negeri 8 Kota Bima 
22 

2 Jumlah skor yang diperoleh siswa 1395 
3 Yang tuntas 11 
4 Yang tidak tuntas 11 
5 Prosentase ketuntasan 50% 
6 Nilai rata-rata 63,41 

Siklus II 
a. Evaluasi 

Berdasarkan hasil evaluasi siklus diperoleh 
data seperti pada tabel halaman berikut. 

Tabel 2. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIID  

SMP Negeri 8 Kota BimaSiklus II. 
No Indikator Jumlah 
1 Jumlah Siswa kelas VIID SMP 

Negeri 8 Kota Bima 
22 

2 Jumlah skor yang diperoleh siswa 1760 
3 Yang tuntas 21 
4 Yang tidak tuntas 1 
5 Prosentase ketuntasan 95,45% 
6 Nilai rata-rata 80 

Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 

dua siklus dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran matematika realistik pada materi 
bilangan pecahan. Materi bilangan pecahan yang 
disampaikan yaitu siklus I tentang materi 
penjumlahan dan pengurangan, sedangkan 
siklus II sama dengan materi siklus I. 
Berdasarkan hasil analisis tindakan dan hasil 
evaluasi pada siklus I diketahui bahwa 
ketuntasan belajar belum mencapai seperti yang 
diharapkan. Hal ini ditunjukan oleh hasil 
evaluasinya yaitu persentase ketuntasannya 
adalah 50%, sehingga sebelum melakukan 
pembelajaran ke siklus berikutnya dilakukan 
upaya perbaikan dan penyempurnaan terlebih 
dahulu dengan melakukan diskusi dan 
membimbing siswa yang mendapat nilai kurang 
dari 65 dengan bimbingan secara khusus atau 
individual. Adapaun hasilnya adalah dengan 
lebih termotivasi dan antusiasnya siswa dalam 
bertanya baik kepada temannya maupun kepada 
guru. Dan juga dapat terlihat pada saat siswa-
siswa mengerjakan soal latihan setelah berdiskusi 
dan memberikan bimbingan. 

Tindakan yang akan dilakukan untuk 
memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I 
yaitu guru sebelum memulai masuk ke materi, 
diberikan terlebih dahulu pertanyaan atau 
pengaitan materi yang akan dipelajari dengan 
materi sebelumnya dan kaitanya dalam 
kehidupan sehari-hari. Berusaha mengarahkan 
siswa untuk mengerjakan tugas rumah agar 
dikumpulkan pada pertemuan berikutnya, agar 
mereka ada persiapan dari rumah. Mengontrol 
dan mengawasi siswa dalam mengerjakan LKS. 
Contoh soal diberikan yang berkaitan dalam 
kehidupan sehari-hari. Penyampaian materi 
harus menyesuaikan dengan daya serap siswa. 

Setelah dilakukan tindakan pada siklus II 
yang mengacu pada perbaikan tindakan dari 
siklus I diperoleh hasil yang lebih baik. Ini 
ditunjukan dari hasil evaluasi akhir siklus 
dimana persentase ketuntasan klasikal adalah 
95,45%. Hal ini berarti tindakan pada siklus II 
sudah mencapai standar ketuntasan klasikal 
85%. Dengan demikian tidak perlu untuk 
melakukan pada siklus selanjutnya. 

Dari proses tindakan dan hasil yang diperoleh 
dari siklus I ke siklus II, menunjukkan 
peningkatan hasil yang baik. Hal ini didukung 
oleh suasana kelas lebih hidup karena partisipasi 
siswa dalam proses belajar mengajar sangat aktif. 
Berbagi ide terlihat saat siswa berdiskusi 
menyelesaikan soal-soal dalam LKS. Ide-ide yang 
dikeluarkan siswa termasuk dalam penyelesaian 
jawaban soal yang diberikan.Sehingga dalam 
penelitian ini dapat dibuktikan bahwa 
penerapan pendekatan pembelajaran 
matematika realistik dapat meningkatkan 
penguasaan siswa terhadap materi bilangan 
pecahan yang berorientasi pada peningkatan 
hasil belajar matematika kelas VIID SMP Negeri 
8 Kota Bima  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulannya 
sebagai berikut: Penerapan pendekatan 
pembelajaran matematika realistik dapat 
meningkatkan penguasan siswa terhadap materi 
bilangan pecahan. Hal ini didukung hasil belajar 
matematika siswa kelas VIID SMP Negeri 8 Kota 
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Bima Tahun pelajaran 2013/2014 dari siklus I 
50% meningkat menjadi 95,45% pada siklus II. 
Dengan demikian pada penelitian ini, sudah 
mencapai angka prosentase ketuntasan klasikal 
yang ditetapkan yaitu 95,45% > 85%. 
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ABSTRAK 
 

E-learning adalah salah satu model pembelajaran berbasis teknologi yang sangat populer digunakan 
karena dapat membantu penyampaian konten menjadi lebih menarik dan memancing motivasi peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Selain media pembelajaran, proses untuk memperoleh hasil belajar 
siswa juga dapat menggunakan teknologi tersebut. Penerapan teknologi jaringan dapat membantu proses 
evaluasi hasil pembelajaran. Penelitian ini mengusulkan desain untuk membuat proses evaluasi hasil 
belajar siswa menjadi lebih mudah dan efisien dengan menggunakan ADDIE Aproach (Analisis, Desain, 
Pengembangan, Implementasi, Evaluasi). Luaran dari penelitian ini adalah sistem dalam bentuk aplikasi 
yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Aplikasi ini disebut e-test yang berfungsi untuk 
menggantikan jenis ujian soal pilihan ganda yang bersifat konvensional dengan sistem jaringan 
terintegrasi antara peserta didik dan dosen. Peneliti menggunakan metode client server berbasis web 
dengan sistem acak dan penghitung waktu mundur dalam implementasi desain yang diusulkan. Hasil 
yang diperoleh dari penerapan e-test menunjukkan bahwa desain yang diusulkan dapat mempersingkat 
proses pemeriksaan nilai siswa dibandingkan dengan pelaksanaan pengujian dengan konvensional. 
 
Kata Kunci: E-test, Web, ADDIE, Hasil Belajar. 

 
PENDAHULUAN 

Penerapan teknologi informasi yang sedang 
populer pada bidang pendidikan saat ini adalah 
e-learning. Media pembelajaran elektronik 
merupakan bentuk kemajuan penggunaan 
teknologi untuk meningkatkan percepatan 
kemajuan ilmu pengetahuan . Selain 
mempermudah dan mengefisienkan proses 
pembelajaran, pembelajaran berbasis e-learning 
memberikan dapak positif bagi motivasi belajar 
peserta didik karena e-learning dapat 
mengkolaborasikan berbagai macam media 
dalam penyampaian informasi atau materi 
(Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo. 
2011:57). Penerapan e-learning dengan jaringan 
internet membuat proses perpindahan informasi 
menjadi sangat mudah dan cepat. (Vaughan 
Waller, 2001). 

Penerapan e-learning saat ini banyak 
digunakan hanya untuk media sharing informasi 
antara pengguna, seperti antara peserta didik 
dan tenaga pendidik. Namun untuk evaluasi 
hasil belajar masih banyak yang proses 
pelaksaannya secara konvensional atau 
pemeriksaan hasil ujian oleh tenaga pendidik itu 

sendiri dan pada saat pelaksanaan ujian peserta 
didik dihadapkan dengan lembaran soal manual. 
Khusus pada ujian tipe soal multiple choice, sering 
kita jumpai ujian dengan Lembar Jawaban 
Komputer (LJK) yang pemeriksaannya 
menggunakan komputer. Namun jika diamati 
dari prosesnya, tidak memberikan dampak yang 
positif baik dari segi efisiensi maupun 
keamanaannya. Hal itu terlihat dari 
pelaksaannya selama ini membutuhkan waktu 
yang cukup lama untuk verifikasi hasil ujian. 
Dari segi keamanan tidak ada jaminan karena 
tidak ada autentifikasi dari pemilik jawaban 
dalam proses pemeriksaannya. Selain itu juga, 
proses pengisian atau pemilihan jawaban yang 
benar pada lembar jawaban menyita waktu 
karena harus hati-hati dalam melingkari jawaban 
yang dipilih. Oleh karna itu dibutuhkan cara 
atau metode baru untuk mempermudah proses 
penilaian hasil belajar peserta didik dengan 
tanpa meninggalkan sisi keamanannya. 
Penelitian ini akan diterapkan pada ujian 
semester Program Studi Pendidikan Teknologi 
Informasi STKIP Taman Siswa Bima.  
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METODE PENLITIAN 
Tahapan pada penelitian ini mengunakan 

model ADDIE yang secara umum terdiri dari 5 
fase yang membentuk siklus yaitu Analysis, 
Design, Development, Implementation, dan 
Evaluation. (Togala, 2013). Sama halnya dengan 
penelitian yang sejenis seperti Parekh 
mencantumkan ADDIE sebagai salah satu 
metoda pengembangan aplikasi multimedia 
untuk produk CBT (Parekh, 2006). Model 
ADDIE juga digunakan untuk pengembangan 
website berbasis multimedia (Peterson, 2003), 
serta aplikasi pembelajaran berbasis multimedia 
lainnya (Arkun & Akkoyunlu, 2008), (N. 
Subana, 2013). Sesuai dengan pendekatan yang 
digunakan yaitu ADDIE, maka hal pertama yang 
harus dilakukan adalah menganalisis kebutuhan 
pengguna yaitu dosen, mahasiswa dan panitia 
ujian. 

 
Gambar 1. ADDIE Instructional Design Model 

Analisis 
Pada fase analisis, dilakukan pengamatan dan 

identifikasi permasalahan diterapkan pada 
model ujian konvensional sebelumnya. Fase ini 
dilakukan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan terkait hal-hal berikut : Siapa 
pengguna aplikasi yang dibangun, format seperti 
apa yang digunakan pada ujian type multiple 
choice, tahapan pengumpulan data hasil ujian, 
proses perhitungan/kalkulasi hasil penilaian. 
Pada analisis awal, ujian konvensional untuk 
memperoleh nilai hasil belajar peserta didik yang 
menggunakan tipe soal multiple choice 
diterapkan dalam kelas atau ruang ujian yang 
dimana peserta didik akan diberikan lembaran 
soal pilihan ganda. Pemerksaan hasil ujian 
model konvensional ada yang diperiksa oleh 

tenaga pengajar itu sendiri dan ada pula yang 
diperiksa oleh computer. 

 
Gambar 2. Tahapan ujian konvensional 

Pada ujian model konvensional, proses yang 
tahapan yang dilalui untuk mendapatkan nilai 
hasil belajar siswa cukup lama. Hal tersebut 
diperoleh dari pengamatan yang telah dilakukan 
dari berbagai proses yang terjadi pada saat 
berlangsungnya ujian. 
Desain 
Pada fase desain, dilakukan perancangan untuk 
menetukan perencanaan proses-proses yang akan 
diterapkan pada konsep yang dibangun. 

 
Gambar 3. Perbedaan model sebelum dengan yang 

direncanakan 
Desain yang dirancang untuk pelaksanaan 

elektronik test sebagai pengganti ujian 
konvensional terdiri dari beberapa proses yang 
dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 1) Tahap 
persiapan ujian, proses pembuatan soal: tenaga 
pendidikan membuat soal langsung pada aplikasi 
e-test. 2) Tahap Pelaksanaan Ujian, proses 
pengawasan ujian: pengawas melaksanakan 
proses pengawasan sesuai tupoksi pengawasan 
ujian. 3) Tahap Akhir, proses penilaian 
pengampu matakuliah akan langsung 
mendapkan nilai hasil ujian e-test dan dapat 
diakumulasikan dengan penilaian lainya 
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Gambar 4. Flowchart 

 

 
Gambar 5. Diagram Konteks 

 

 
Gambar 6. Desain DFD 

 

 
Gambar 7. Desain ERD 

Pengembangan 
Aplikasi E-test dibuat dengan menggunakan 

beberapa kode seperti PHP, SQL, CSS, HTML 
dan JavaScript. Kode yang digunakan untuk 
mengacak pertanyaan yang akan muncul 
menggunakan "order by rand ()" dalam skrip sql, 
sedangkan penghitungan mundur kami 
menggunakan javascript seperti pada gambar 8. 

 
<script language="javascript"> 

var mins 
var secs; 

function cd() { 
 mins = 20 * m("1");  
 secs = 0 + s(":01");  
 redo();} 
function m(obj) { 
 for(var i = 0; i < obj.length; i++)  
 if(obj.substring(i, i + 1) == ":") break;  } 
 return(obj.substring(0, i));} 
function s(obj) { 
for(var i = 0; i < obj.length; i++) 
{if(obj.substring(i, i + 1) == ":")break;  } 
return(obj.substring(i+1,obj.length));} 
function dis(mins,secs) { 
 var disp; 
 if(mins <= 9) { 
  disp = " 0";  }  
 else {disp = " ";  } 
  disp += mins + ":"; 
 if(secs <= 9) { 
  disp += "0" + secs;}  
 else { 
  disp += secs;  } 
 return(disp);} 
function redo() { 
 secs--; 
 if(secs == -1) {secs = 59;mins--; } 
document.cd.disp.value= dis(mins,secs);  
  if((mins == 0) && (secs == 0)) { 
//document.getElementById("cd").submit(); 
window.location="?page=ga2l"} else{cd = 
setTimeout("redo()",1000);}} 
function init() {  cd();} 
window.onload = init; 

</script> 
 

Gambar 8. Javascript untuk count down 
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Implementasi 
Implementasi penggunaan aplikasi e-test 

merupakan tahap uji coba terhadap sistem yang 
telah dibuat, apakah sistem sudah dapat berjalan 
dengan benar serta juga merupakan uji coba 
langsung cara menjalankan sistem untuk 
memudahkan pengguna dalam 
mengoperasikannya. 

Penerapan dari aplikasi yang dibangun telah 
dilakukan berjalan dengan baik. Penerapan 
penggunaan aplikasi e-test dilaksanakan pada 
ujian akhir semester Ganjil TA. 2015/2016 pada 
mata kuliah Organisasi Komputer dan Web 
Edukasi. Pelaksanaan ujian berlangsung didalam 
Laboratorium Komputer menggunakan Local 
Area Network dengan jaringan Wifi. Ujian 
berlangsung dengan tetap ada pengawas yang 
mengawasi jalannya ujian sesuai dengan SOP 
ujian semester yang berlaku. 

 
Gambar 9. Layout Awal 

 

 
Gambar 10. Layout Test 

 

 
Gambar 11. Layout Gagal 

 
Gambar 12. Layout hasil Akhir 

Evaluasi 
Penilaian hasil belajar peserta didik masih 

banyak yang melaksanakan dengan cara 
konvesional. Namun tidak sedikit pula proses 
peneliaian tersebut menggunakan media e-
learning. Saat ini aplikasinya dan 
penggunaannyapun banyak yang gratis namun 
sebagian besar didesain secara umum dan 
terkadang tidak sesuai dengan keinginan 
pengguna. Oleh sebab itu diperlukan penelitian-
penelitian lanjut untuk memperbaiki sistem 
model e-learning khususnya pada sistem penilaian 
hasil belajar. Khusus pada penelitian yang 
usulkan, tipe soal yang digunakan adalah multiple 
choice sedangkan tipe soal yang sering digunakan 
dalam ujian adalah essay sehingga dibutuhkan 
pengembangan dan penelitian lebih lanjut 
khususnya untuk ujian tipe soal essay 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil implementasi rancangan penelitian 
yang diusulkan, dapat kami perlihatkan 
perbedaan jumlah proses kegiatan pada tiap 
tahapan yang terjadi saat pelaksanaan ujian 
dengan sistem konvensional dan sistem e-test 
yang diusulkan. Adapun itu dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan jumlah proses kegiatan 
Konvensional E-Test 

Tahap Persiapan Ujian 
1 Proses pembuatan soal 
2 Proses pengumpulan soal 
3 Proses penggandaan soal  
4 Proses penyeleksian soal 

Tahap Persiapan 
1 Proses 

pembuatan soal 

Tahap Pelaksanaan Ujian 
1 Proses pengambilan soal 

Tahap 
Pelaksanaan Ujian 
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2 Proses pendistribusian soal 
3 Proses pengawasan ujian 
4 Proses pengumpulan hasil 

ujian 

1 Proses 
pengawasan 
ujian 

Tahap Akhir 
1 Proses pengambilan hasil ujian 
2 Proses pemeriksaan hasil ujian 
3 Proses perhitungan hasil ujian 
4 Proses pengumpulan nilai 

Tahap Akhir 
1 Proses 

pengumpulan 
nilai 

 
Dari tabel perbandingan diatas, sangat 

terlihat perbedaan yang sangat signifikan antara 
proses yang terjadi pada kedua sistem 
pelaksanaan ujiannya. Pada ujian yang 
dilaksakan dengan konvensional memerlukan 4 
proses kegiatan dari tiap tahapan sehingga total 
proses yang terjadi berjumlah 12 proses. 
Sedangan pada sistem e-test yang diusulkan hanya 
memerlukan 1 proses pada setiap tahapannya 
sehingga jumlah proses yang terjadi berjumlah 3 
proses. 
 
KESIMPULAN 

Dari hasil implementasi dan analisis selama 
penerapan desain sistem yang dibangun, dapat 
dipaparkan beberapa kesimpulan bahwa proses 
pelaksanaan evaluasi terhadap hasil belajar 
peserta didik jauh lebih cepat dan efisien dengan 
tingkat efisiensinya mencapai 75% dari metode 
sebelumnya; Proses pelaksanaan ujian menjadi 
lebih mudah dan user friendly; Proses pelaksaan 
ujian menjadi lebih aman dan tertip. Hal ini 
dikarenakan batas waktu yang diberikan untuk 
mengerjakan ujian tidak cukup untuk perserta 
didik melakukan kecurangan atau hal lain yang 
dapat menghabiskan waktu ujian. 
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